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EKO HARI SETYAJI, D0214034, TEROR KEBENCIAN BERKEDOK 
AGAMA (Analisis Framing Pemberitaan Isu Teror Kebencian Kelompok Muslim 
Cyber Army (MCA) di Media Online Tribunnews.com dan CNNIndonesia.com 
Periode Januari – April 2018), Skripsi, Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan 
Politik, Universitas Sebelas Maret, 2018. 
Pilkada serentak dan pemilu serentak membuat kontestasi politik semakin 
memanas. Diawali lewat kasus penistaan agama Ahok, pertarungan politik negeri 
ini mulai melirik isu SARA sebagai kendaraannya – dan media pun mem-blow up 
isu tersebut. Gelombang isu SARA banyak beredar di media sosial. Munculnya 
produsen berita ujaran kebencian, hoaks, dan SARA seperti Saracen dan belakangan 
Muslim Cyber Army (MCA) atau The Family Muslim Cyber Army (MCA) yang 
berkedok agama semakin memperkeruh suasana. Khusus untuk MCA, kelompok ini 
mengaku membela muslim dan menganggap pendukung Jokowi & Ahok sebagai 
“cebonger” sebagai “musuh mereka”. MCA bekerja memproduksi kontennya secara 
tertutup dan kemudian menyebarkan ideologi lewat konten yang dibuat di media 
sosial Facebook dan WhatsApp. Ribuan orang menjadi pengikut grup yang 
terafiliasi dengan MCA. Hal inilah yang menjadi keresahan di masyarakat, karena 
konten yang mereka sebarkan bersifat ujaran provokatif, bernada kebencian dan 
hoaks seputar kebangkitan Partai Komunis Indonesia (PKI), penganiayaan ulama, 
penyerangan nama baik presiden, hingga tokoh-tokoh tertentu. 
Penelitian ini didasarkan pada minat penulis untuk mengkaji lebih detail 
bagaimana pembingkaian pemberitaan seputar kelompok MCA di media online. 
Penulis memilih Tribunnews.com dan CNNIndonesia.com sebagai objek 
penelitiannya karena kedua media tersebut termasuk sering diakses oleh pembaca. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan teori dan analisis 
framing model Robert N. Entman. Model ini dirasa tepat lantaran mampu menggali 
bagaimana kedua media tersebut membingkai permasalahan, menjelaskan sumber 
permasalahan, memberikan penilaian moral, serta penyelesaian masalah yang ada. 
Hasil kesimpulan pada analisis penelitain ini menjelaskan memang ada 
perbedaan dari kedua media online tersebut terkait pembingkaian kasus isu teror 
kebencian oleh kelompok MCA ini. Tribunnews.com membingkainya sebagai 
bentuk politisasi agama. Sedangkan disisi lain, CNNIndonesia.com membingkainya 
sebagai kegagapan pemerintah dalam mengayomi masyarakat, karena pemerintah 
dianggap kewalahan menghadapi aksi kelompok MCA. 
 







EKO HARI SETYAJI, D0214034, HATRED TERROR VIDOR THE 
GUISE of RELIGION (Analysis of Hatred Terror News Framing of Muslim Cyber 
Army (MCA) Groups in Online Media Tribunnews.com and CNNIndonesia.com 
from January - April 2018), Thesis, Communication Science, Faculty of Social 
Sciences and Politics, Sebelas Maret University, 2018. 
Simultaneous regional elections and simultaneous elections made political 
contestation increasingly heated. Beginning with the blasphemy case of Ahok, the 
country's political struggle began to look at the issue of SARA as its vehicle - and 
the media also blew up the issue. The wave of SARA issues is widely circulating on 
social media. The emergence of producers of hate speech, hoaxes, and SARA such 
as the Saracens and later Muslim Cyber Army (MCA) or The Family Muslim Cyber 
Army (MCA) who under the guise of religion are increasingly confusing the 
atmosphere. Especially for MCAs, this group claims to defend Muslims and regards 
Jokowi & Ahok supporters as "cebonger" as "their enemies". MCA works to 
produce content in a closed manner and then spread ideology through content 
created on Facebook and WhatsApp social media. Thousands of people become 
followers of groups affiliated with MCA. This has become a concern in the 
community, because the content they spread is utterly provocative, hateful and hoax 
about the rise of the Indonesian Communist Party (PKI), the persecution of ulama, 
the assault of the president's good name, and certain figures. 
This research is based on the interest of the author to examine in more detail 
how framing the news around the MCA group in online media. The author chose 
Tribunnews.com and CNNIndonesia.com as the object of his research because both 
of these media were often accessed by readers. This research is a qualitative research 
using the Robert N. Entman model theory and framing analysis. This model is felt 
right because it is able to explore how the two media frame the problem, explain the 
source of the problem, provide a moral assessment, and resolve the existing 
problems. 
The conclusion of this research analysis explains that there is indeed a 
difference from the two online media related to the framing of the MCA group's 
issue of hate terror issues. Tribunnews.com frame it as a form of politicization of 
religion. Whereas on the other hand, CNNIndonesia.com unfurled it as the 
government's stuttering in protecting the community, because the government was 
considered overwhelmed by the actions of the MCA group. 
 






A. Latar Belakang 
Semenjak awal kemunculannya, jurnalisme tidak bisa dipisahkan 
dari teknologi, mulai dari media cetak berkembang seiring dengan 
ditemukannya mesin cetak. Setelah itu, teknologi semakin berkembang 
dengan hadirnya media penyiaran setelah ditemukannya radio dan televisi. 
Dewasa ini, wajah jurnalisme diwarnai dengan munculnya teknologi baru, 
yaitu internet.1  
Seiring dengan kemajuan zaman yang pesat, penggunaan internet 
atau media online sebagai sarana memperoleh informasi di kalangan 
masyarakat umum semakin menjamur. Hal ini dikarenakan media online 
memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan media lainnya, yaitu 
salah satunya sangat cepat dalam menyajikan berita atau informasi, praktis 
dan fleksibel karena dapat diakses dari mana saja dan kapan saja kita mau.2 
Orang-orang mulai intensif menggunakan jaringan internet, karena sebagai 
media internet mampu memberikan informasi dalam skala besar dan dalam 
waktu yang sangat cepat. Internet memberikan efektivitas dan efisiensi 
dalam hal waktu, biaya dan tenaga. Melalui internet pula, waktu distribusi 
dapat dipersingkat hingga ke hitungan menit hingga detik.  
                                                          
1 PakarKomunikasi.com, Perkembangan Teknologi Komunikasi Dalam Jurnalistik Modern – 
Penjelasan Lengkap, https://pakarkomunikasi.com/perkembangan-teknologi-komunikasi-dalam-
jurnalistik-modern Diakses pada 16 November 2018 pukul 05.50 WIB. 
2 Martin Lister, et al., New Media A Critical Introduction Second Edition, Routledge, Abingdon, 




Internet mempunyai sifat yang mempermudah pekerjaan manusia, 
sehingga wajar jika internet terus dieksplorasi. Jaringan internet 
mempelopori terjadinya revolusi teknologi. Pengaruhnya telah membawa 
perubahan berarti dalam kehidupan manusia. Internet telah mengubah pola 
kehidupan sehari-hari, perilaku pengguna teknologi dan berbagai konsep 
serta sistem bisnis, pemerintahan, pendidikan, hubungan sosial dan tidak 
terkecuali, jurnalistik.3 
Tak terkecuali di Indonesia, pentingnya penggunaan internet juga 
semakin disadari oleh masyarakat dari berbagai kalangan. Terbukti dari data 
statistik Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) mengenai 
jumlah pengguna internet di Indonesia yang terus mengalami peningkatan 
yang cukup signifikan, mulai dari tahun 2014 yang hanya mencapai 88,1 
juta pengguna internet hingga melejit menjadi 143,26 juta pengguna internet 
pada tahun 2017, dengan persentase 51,43% laki-laki dan 48,57% 
perempuan; dengan jumlah penduduk Indonesia yang mencapai 262 juta 
orang.4 Disamping itu, dapat dilihat juga fenomena makin meluasnya 
fasilitas yang menyediakan akses internet di kota-kota besar Indonesia saat 
ini, dimana tempat akses internet tidak hanya bisa ditemui di warung 
internet (warnet) saja, tetapi juga di sekolah, perpustakaan-perpustakaan, 
bahkan di area-area publik yang telah memasang hotspot wifi (wireless 
fidelity) andil dalam penetrasi penggunaan internet. 
                                                          
3 Dede Oetomo, Memberi Suara Pada Yang Bisu, Galang Press, Yogyakarta, 2001, Hal.1-2. 
4 Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), Infografis Penetrasi & Perilaku 
Pengguna Internet Indonesia 2017. 
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Dikutip juga dari survei yang dilakukan APJII, komposisi 
penggunaan internet di Indonesia di dominasi oleh masyarakat usia  19-24 
tahun (49,52%), lalu usia 35-54 tahun (29,55%), 13-18 tahun (16,68%) dan 
usia >54 tahun (4,24%).5 Alasan mereka mengakses internet pun beragam. 
Namun, dari beragam aktivitas penggunaan internet, 55,30% diantaranya 
menggunakan untuk mencari artikel di Internet.6  
Saat ini terdapat kecenderungan semakin banyaknya orang yang 
mencari berita melalui situs media online daripada melalui media cetak. Hal 
ini dimungkinkan karena perkembangan website atau portal berita semakin 
user friendly dan pergeseran pola kehidupan masyarakat yang serba digital 
– terlihat dari besarnya pengguna layanan internet yang menggunakannya 
untuk mencari artikel.7 Menurut, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
Daring Edisi Kelima, artikel merupakan karya tulis lengkap, masalah 
laporan berita atau esai majalah, surat kabar, dsb.8  
Selain itu, perlu digarisbawahi pula bahwa perkembangan internet 
bukan hanya berbasis read only web (era Web 1.0) akan tetapi telah menjadi 
participatory web (era Web 2.0) yang memiliki sifat user generated content 
– artinya publik sendiri yang mengkreasi konten sehingga munculah 
fenomena citizen journalism yang melibatkan lebih banyak partisipasi 
khalayak.9 Menurut Joseph R. Dominic dikutip dalam Gun Gun Heryanto, 




8 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Daring Edisi Kelima https://kbbi.kemdikbud.go.id/. 
9 Gun Gun Heryanto, Media Komunikasi Politik Relasi Kuasa Media di Panggung Politik, 
IRCiSoD, Yogyakarta, 2018, Hal. 54. 
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internet generasi pertama atau Web 1.0 hanya memungkinkan pengguna 
menjadi konsumen dari konten internet, sedangkan pada generasi Web 2.0 
pengguna bisa membuat dan berbagi konten.10 Singkatnya, Web 1.0 bersifat 
statis, sedangkan Web 2.0 bersifat dinamis. Sehingga hal inilah yang 
mendorong menjamurnya perkembangan media online di masyarakat. 
Begitu banyaknya pengguna internet di dunia sehingga semakin 
banyak pula bermunculan situs baru portal media online berita yang dapat 
diakses oleh para pengguna internet. Berdasar data dari Dewan Pers, jumlah 
media online di Indonesia mencapai 43.400, tetapi hanya 234 media saja 
yang sudah terdaftar resmi.11 Mereka berlomba-lomba untuk bisa 
mendapatkan pengguna dengan mengandalkan kecepatan serta berita 
bombastis yang mereka luncurkan demi memikat hati pembaca (netizen).  
Prinsip jurnalisme online sedikit berbeda dari jurnalisme cetak. 
Dikutip dari website pribadi (blog) Asep Syamsul M. Romli 
(romelteamedia.com), dalam bukunya “Jurnalistik Online”, Paul Bradshaw 
di Online Journalism Blog menyebutkan bahwa ada lima prinsip dasar 
jurnalistik online yang tak dimiliki jurnalisme cetak dan elektronik dan 
diringkas dalam kata B-A-S-I-C (Brevity, Adaptablility, Scannability, 
Interactivity, Community and Conversation).12  
                                                          
10 Ibid. 
11 Fabian Januarius Kuwodo, Dari 43.000 Media “Online”, Hanya 234 yang Sesuai Syarat UU 
Pers, Kompas.com, 21 Desember 2016, 
https://nasional.kompas.com/read/2016/12/21/19022441/dari.43.000.media.online.hanya.234.yang.
sesuai.syarat.uu.pers, Diakses pada 16 November 2018 pukul 06.25 WIB. 
12 Asep Syamsul M. Romli, Prinsip Dasar Jurnalistik Online, Romelteamedia.com, 
https://www.romelteamedia.com/2014/04/prinsip-dasar-jurnalistik-online.html, Diakses pada 10 
Desember 2018 pukul 12.12 WIB. 
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Media online sendiri terdiri dari dua suku kata, media dan online. 
Secara bahasa (KBBI), media adalah alat atau sarana komunikasi seperti 
koran, majalah, radio, televisi, film, poster, dan spanduk. Sedangkan online 
atau dalam bahasa Indonesia disebut daring, artinya dalam jaringan, 
terhubung melalui jaringan komputer, internet, dan sebagainya.13 Sehingga 
jika dirangkum, media online adalah media atau saluran komunikasi yang 
tersaji secara online di situs website internet.14 Media Online merupakan 
produk  jurnalistik online, atau disebut juga cyber journalism. Jurnalistik 
online didefinisikan sebagai pelaporan fakta atau peristiwa  yang  
diproduksi  dan  didistribusikan  melalui  internet.15 
Praktisi media, Budiono Darsono mengatakan dalam wawancaranya 
dengan Antara News bahwa media konvensional harus beralih ke platform 
media online agar tidak mati tergusur zaman.16 Maka dari itu portal-portal 
berita online besar di Indonesia kebanyakan adalah “perpanjangan” dari 
suatu media cetak dan berada dalam grup media yang sama dalam rangka 
beradaptasi dengan perkembangan tersebut. Sebut saja Kompas.com dan 
Tribunnews.com yang merupakan unit usaha dari Grup Kompas Gramedia, 
Mediaindonesia.com yang merupakan anak usaha dari Grup Media 
                                                          
13 KBBI, loc. cit. 
14 Asep Syamsul M. Romli, Media Online: Pengertian dan Karakteristik, Romeltea.com, 30 
Oktober 2012, http://romeltea.com/media-online-pengertian-dan-karakteristik/ Diakses pada 10 
Desember 2018 pukul 12.28 WIB.  
15 Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Online: Panduan Praktis Mengelola Media Online, Nuansa 
Cendekia, Bandung, 2012, Hal. 20. 
16 Budi Setiawan, Praktisi: media cetak harus beralih ke “online”, Antaranews.com, 8 Februari 
2017, https://www.antaranews.com/berita/611266/praktisi-media-cetak-harus-beralih-ke-online, 
Diakses pada 16 November 2018 pukul 06.40 WIB. 
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Indonesia, dan Tempo.co yang merupakan unit usaha dari Grup Tempo 
Media, serta portal berita online lainnya. 
Disamping kebanyakan media portal berita online  yang mengekor 
pada media konvensional. Ada pula beberapa media portal berita online 
yang memang sengaja hanya “bermain” di bisnis media berbasis internet 
saja, misalnya Detik.com dan CNNIndonesia.com yang berada di 
lingkungan CT. Corp dan dibawah manajemen PT. Agranet Multicitra 
Siberkom  (anak perusahaan milik pengusaha Chairil Tandjung).17 
Seiring munculnya berbagai portal berita online, muncul juga 
kebingungan di masyarakat terkait  konten yang netral dan faktual. Apalagi 
beberapa grup media  dimiliki atau berhubungan erat dengan elit politik dan 
saling bersaing untuk mendapatkan viewer yang banyak serta berlomba 
menjadi trending topic di masyarakat. Hal ini tentunya rawan 
disalahgunakan untuk kepentingan bisnis semata hingga berpotensi 
mengabaikan asas jurnalisme. Hal ini senada dengan yang diucapkan Wakil 
Ketua Dewan Pers, Bambang Harimurti, persaingan di media siber yang 
begitu ketat membuat banyak aduan dari masyarakat terkait berita miring 
dan tak berimbang kepada Dewan Pers.18 
                                                          
17 CNN Indonesia, Tentang Kami, CNNIndonesia.com, http://romeltea.com/media-online-
pengertian-dan-karakteristik/, Diakses pada 10 Desember 2018 pukul 12.37 WIB. 
18 Fernando Lumowa, Inilah Kelemahan Media Online Secara Umum, TribunManado.co.id, 4 
Agustus 2012, http://manado.tribunnews.com/2012/08/04/inilah-kelemahan-media-online-secara-
umum, Diakses pada 18 November 2018 pukul 01.59 WIB. 
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Pemberitaan suatu isu yang sama di media satu dan media lain 
kadang berbeda sama sekali, hal ini karena adanya framing dari masing-
masing media tersebut. Framing sendiri merupakan cara pandang wartawan 
dalam menyeleksi isu dan menulis berita. Perspektif tersebut akhirnya 
menentukan fakta mana yang harus ada, bagian mana yang ditonjolkan atau 
bagian mana yang dihilangkan.19  
Sekitar akhir tahun 2016 lalu, muncul sebuah kelompok yang 
menamakan dirinya Muslim Cyber Army (MCA) mengajak masyarakat 
untuk bergabung mengadakan pelatihan. Mereka menyebutnya dengan 
istilah “gathering”. Koentjoro, salah satu pengamat psikologi Universitas 
Gadjah Mada (UGM) memaparkan, “Jadi seseorang di drill terus, di-
brainwash bahwa harusnya a, harusnya b.  Maka lama-lama dia akan 
mengubah perilakunya dan mengubah cara pandangnya. Ini yang terjadi 
cara sugesti mayoritas.”20  
                                                          
19 Alex Sobur, Analisis Teks Media, Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisa Semiotika 
dan Analisis Framing, Remaja Rosdakarya, Bandung, 2009, Hal. 162. 
20 CNN Indonesia, Muslim Cyber Army, Bujuk Rayu Jihad dan Cari Duit dari Medsos, CNNIndonesia.com, 2 
Maret 2018, https://www.cnnindonesia.com/nasional/20180302101629-20-279882/muslim-cyber-army-




Gambar 1.1  
Ilustrasi singkat tentang kelompok MCA21 
 
Menurut keterangan pihak kepolisian, MCA dianggap meresahkan 
warga dengan menyebarkan berita atau fakta hoaks atau ujaran kebencian 
lewat media sosial. Isu yang kerap “digoreng” kelompok ini seperti isu 
kebangkitan PKI, penculikan ulama, penyerangan nama baik presiden, 
                                                          
21 Midra Purnomo, Infografis: Pembuat dan Penyebar Hoax Kebencian, news.detik.com, 1 Maret 
2018, https://news.detik.com/berita-jawa-barat/d-3892442/penyebar-hoax-orang-gila-masuk-
ponpes-tasik-anggota-muslim-cyber-army, Diakses pada 18 November 2018 pukul 02.08 WIB. 
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pemerintah, dan tokoh tertentu yang berafiliasi dan mendukung 
pemerintah.22 Diduga anggota dari MCA mencapai ratusan ribu dan tersebar 
dibanyak media sosial. Kelompok ini bergerilya dengan masif menyebarkan 
faham mereka secara masif terutama pasca adanya gerakan 212 dan Pilkada 
DKI Jakarta 2017.23  
Namun, tuduhan penyebaran berita hoaks dan ujaran kebencian 
dibantah oleh kelompok MCA. Melalui Andi (nama samaran) salah satu 
anggota yang diwawancarai tim tirto.id mereka mengaku tidak 
menyebarkan hoaks,  karena pada saat kejadian ada anggota mereka yang 
melihat secara langsung kejadian tersebut. Jadi berdasar sumber yang 
terpercaya. Ia dan kawan-kawan menyebut pendukung Ahok dan Presiden 
Jokowi sebagai para “cebongers” dan mengangap mereka sebagai musuh 
melalui opini di dunia maya serta menggunakan dalih membela Islam.24 
 
 
                                                          
22 Arif Satrio Nugroho, Riga Nurul Iman, Muslim Cyber Army (MCA) dan Spekulasi yang 
Berkembang Liar, Republika.co.id, 5 Maret 2018, 
https://www.republika.co.id/berita/nasional/news-analysis/18/03/05/p53gg3440-muslim-cyber-
army-mca-dan-spekulasi-yang-berkembang-liar/ Diakses pada 30 Juli 2018 pukul 10.00 WIB. 
23 Ibad Durohman, Gresnia Arela F., Asal Usul Muslim Cyber Army, news.detik.com, 13 Maret 
2018, https://news.detik.com/video/180313013/asal-usul-kemunculan-muslim-cyber-army, 
Diakses pada 18 November 2018 pukul 02.22 WIB. 
24 Arby Sumandoyo, Mengenal secara Dekat Muslim Cyber Army, tirto.id, 2 Maret 2018, 







Contoh postingan akun media sosial Facebook yang berafiliasi dengan MCA25 
                                                          
25 https://www.facebook.com/  
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Andi menuturkan, MCA membuat grup melalui media sosial 
Facebook dan WhatsApp dan memulainya dari grup tertutup (grup inti) 
sejak awal tahun setelah itu baru menyebarkan secara masih di ratusan-
ribuan grup yang terafiliasi dengan MCA. Ada beberapa syarat yang harus 
dipenuhi untuk seseorang bergabung dalam akun grup MCA, umumnya 
calon anggota wajib mengisi kolom pertanyaan dengan menuliskan kalimat 
syahadat secara akurat dan bersumpah atas nama Allah bahwa si calon 
mencintai Habib.26 
 
Gambar 1.3  
Tangkapan layar bentuk pertanyaan sebagai salah syarat menjadi anggota 
salah satu grup Facebook yang terafiliasi MCA27 
                                                          
26 Ibid. 
27 United Muslim Cyber Army, https://web.facebook.com/groups/634339260092972/?ref=br_rs 
Diakses pada 18 November 2018 pukul 02.33 WIB. 
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Media sebagai salah satu sumber informasi masyarakat pun banyak 
mem-blow up kasus ini dengan berbagai framing yang mereka gunakan. 
Banyak kesimpangsiuran yang beredar di masyarakat terkait dengan 
kelompok ini, ada yang berspekulasi kelompok MCA berafiliasi dengan 
kelompok oposisi untuk menggulingkan pemerintahan, ada pula yang 
berspekulasi kelompok ini hanya mengejar bisnis semata.28 Namun, dari 
semua framing yang media sajikan, media membingkai aksi kelompok 
MCA sebagai sebuah teror kebencian. Teror kebencian yang berkedok 
agama yang meresahkan masyarakat.  
Secara harfiah, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 
Kelima, teror merupakan usaha menciptakan ketakutan.29 Sedangkan 
kebencian yang berasal dari kata ‘benci’ memiliki arti sangat tidak suka.30 
Definisi legal dari teror kebencian atau ujaran kebencian sebenarnya 
bervariasi. Salah satunya di perjanjian multilateral tentang hak-hak sipil dan 
politis individu, International Covenant on Civil and Political Rights 
(ICCPR) yang diterapkan Majelis Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa 
(PBB) sejak 1976. Melibatkan 169 negara, termasuk Indonesia yang 
meratifikasi perjanjian ini pada 23 Februari 2006. Dalam ICCPR, ujaran 
kebencian dibahas secara implisit dalam Artikel 19 dan 20 yang 
                                                          
28 Arief Satrio Nugroho, Riga Nurul Iman, Republika.co.id, 5 Maret 2018, 
https://www.republika.co.id/berita/nasional/news-analysis/18/03/05/p54bsz282-spekulasi-
kelompok-mca-berkembang-liar-di-masyarakat, Diakses pada 10 Desember 2018 pukul 14.19 
WIB. 
29 KBBI, loc. cit. 
30 KBBI, loc. cit. 
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menyebutkan konsep ujaran kebencian memiliki ikatan erat dengan 
kebebasan berbicara.31 
Di Indonesia, konsep ujaran kebencian atau teror kebencian seperti 
yang diduga dilakukan kelompok MCA sudah masuk ranah perundang-
undangan, yakni dalam UU Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan 
Transaksi Elektronik (UU ITE) yang melarang “setiap orang dengan sengaja 
dan tanpa hak menyebarkan informasi yang ditujukan untuk menimbulkan 
rasa kebencian atau permusuhan individu dan/atau kelompok masyarakat 
tertentu berdasar atas suku, agama, ras, dan antar golongan (SARA).” 
Masifnya aksi kelompok MCA menyebarkan teror kebencian, membuat 
setiap langkah kepolisian dalam memburu kelompok tersebut menjadi 
perbincangan hangat media online.32 
Berdasarkan latar belakang permasalahan dan fenomena yang telah 
dijabarkan sebelumnya, peneliti merasa perlu untuk meneliti bagaimana 
media massa online membingkai (framing) pemberitaan seputar kelompok 
Muslim Cyber Army (MCA) ini didalam rubrik pemberitaannya. Alasan 
peneliti merasa penting dan perlu meneliti fenomena pembingkaian isu 
MCA di media online ini yakni kerena kelompok MCA telah meresahkan 
masyarakat luas dengan menyebarkan konten hoaks dan ujaran kebencian 
yang sudah masuk ke dalam ranah teror. Seperti yang banyak diberitakan di 
media massa (cetak, elektronik, maupun online) bahwasanya kelompok 
                                                          
31 Firman Imanuddin, Ujaran Kebencian, remotivi.co.id, 9 Februari 2018, 





MCA ini bekerja terstruktur di media sosial (Facebook dan WhatsApp) dan 
telah memiliki ribuan pengikut di jaringan dunia maya sehingga kuat ada 
dugaan ada keterkaitan dengan politik dan ingin mendelegitimasi 
pemerintahan yang sah. Selain itu, belum jelas aktor dibalik layar dari 
kelompok ini membuat banyak spekulasi beredar di masyarakat terkait 
tujuan yang ingin dicapai kelompok tersebut, sehingga masing-masing 
media massa pun membingkai pemberitaannya sedemikian rupa. Hal-hal 
tersebutlah, yang memperkuat keyakinan peneliti untuk meneliti framing 
pemberitaan media terkait isu kelompok MCA ini. 
 Jika subjek penelitian yang ditentukan yakni pemberitaan seputar 
kelompok MCA, objek penelitian yang ditentukan dalam penelitian ini 
adalah media yang memberitakan isu seputar kelompok MCA – dalam hal 
ini Tribunnews.com dan CNNIndonesia.com. 
Maka dari itu peneliti ingin meneliti bagaimana framing 
pemberitaan teror kebencian kelompok Muslim Cyber Army (MCA) di 
media online Tribunnews.com dan CNNIndonesia.com. Pemilihan kedua 
media ini dikarenakan, keduanya merupakan portal online dengan rank 
paling tinggi atau menjadi portal media online paling sering diakses di 
Indonesia menurut beberapa survei. Berdasarkan ranking situs Alexa – salah 
satu situs peranking website global – Tribunnews menempati posisi puncak 
Top Sites in Indonesia mengalahkan semua portal berita serupa, bahkan 
mengalahkan Google.com.33 Sedangkan versi SimilarWeb, Tribunnews 
                                                          
33 https://www.alexa.com/topsites/countries/ID diakses pada 28 Mei 2018 pukul 14.50 WIB. 
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menempati peringkat 8 Country Rank.34 Sementara, CNN Indonesia 
menempati posisi 24 Top Sites Rank in Indonesia (Alexa)35 dan 52 dalam 
Country Rank (SimilarWeb).36  
Selain alasan diatas, kedua media ini tidak memiliki media cetak, 
dan hanya memiliki media online. Sehingga framing pemberitaannya 
sedikit banyak berbeda dengan media konvensional dan elektronik. 
Tribunnews.com yang berada dibawah naungan Kompas Gramedia Grup 
dan CNNIndonesia.com yang diakuisisi CT Corp (PT. Agranet Multicitra 
Siberkom)  pastinya memiliki perbedaan dalam memframing isu seputar 
teror kebencian kelompok MCA ini. 
Peneliti memilih periode Januari – April 2018 karena pada periode 
tersebut terlihat ada peningkatan intensitas pemberitaan kasus ini. Hal ini 
dibuktikan dengan adanya peningkatan jumlah pengunjung di kedua portal 
media terkait. Selain itu pula, mulai ada titik terang mengenai kejelasan 
motif kelompok MCA ini. Pada periode tersebut terdapat 79 pemberitaan 
seputar kasus MCA di Tribunnews.com dan 78 pemberitaan pada situs 
CNNIndonesia.com.  
Penelitian ini termasuk dalam studi pesan. Cangara dalam salah satu 
karya bukunya pernah mendefinisikan pesan sebagai sesuatu yang 
disampaikan pengirim kepada penerima dengan cara tatap muka ataupun 
                                                          
34 https://www.similarweb.com/website/tribunnews.com diakses pada 28 Mei 2018 pukul 14.54 
WIB. 
35 Alexa, loc. cit., diakses pada 28 Mei 2018 pukul 14.50 WIB. 




media komunikasi.37 Dalam hal ini, pesan yang dimaksud adalah 
pemberitaan Tribunnews.com dan CNNIndonesia.com terkait kelompok 
Muslim Cyber Army (MCA) periode Januari – April 2018. Pesan berupa 
berita ini disampaikan menggunakan media komunikasi berupa website 
(portal berita). 
Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang Teror Kebencian Berkedok Agama (Analisis Framing 
Pemberitaan Isu Teror Kelompok Muslim Cyber Army (MCA) di Media 
Online Tribunnews.com dan CNNIndonesia.com periode Januari – April 
2018).  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan hasil pemaparan latar belakang masalah diatas, sebagai 
media massa Tribunnews dan CNN Indonesia tentu memiliki sikap, 
kepentingan dan kebijakan dalam arah pemberitaan terkait merebaknya 
kasus ujaran kebencian yang disebarkan kelompok yang mengaku Muslim 
Cyber Army (MCA) yang sempat ramai beberapa waktu belakangan. 
Rumusan masalah yang dapat dirumuskan peneliti adalah Bagaimana media 
online Tribunnews.com dan CNNIndonesia.com membingkai (mem-frame) 
pemberitaan isu teror kebencian kelompok Muslim Cyber Army (MCA) 
pada periode Januari - April 2018 melalui teks beritanya? 
                                                          




C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang dapat dirumuskan peneliti adalah Untuk mengetahui 
sekaligus mengkaji bagaimana media online Tribunnews.com dan 
CNNIndonesia.com membingkai (mem-frame) pemberitaan isu teror 
kebencian kelompok Muslim Cyber Army (MCA) pada periode Januari – 
April 2018 melalui teks pemberitaan di medianya. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini nantinya dapat digunakan sebagai acuan teori-
teori komunikasi serta referensi penelitian sejenis, terutama di lingkup 
Program Studi Ilmu Komunikasi FISIP UNS. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai gambaran mengenai 
bagaimana suatu media online membingkai suatu pemberitaan yang 
terjadi di masyarakat, serta sekaligus juga sebagai rujukan evaluasi 
media terkait.  
 
E. Review Penelitian Terdahulu 
 Peneliti menggunakan penelitian terdahulu sebagai perbandingan,  
tolak ukur, serta menjadi acuan peneliti dalam menyusun penelitian ini. 
Penggunaan penelitian terdahulu ditujukan untuk menghindari plagiasi dan 
pengulangan penelitian atau kesalahan yang sama seperti yang dibuat oleh 
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peneliti sebelumnya. Penelitian sebelumnya juga digunakan sebagai acuan 
dan referensi guna memudahkan  pembuatan penelitian ini. 
a. Pemberitaan Media Massa dalam Kampanye Pemilihan Umum Presiden 
(Analisis Framing Pemberitaan Kampanye Pasangan Prabowo-Hatta 
dan Jokowi Jusuf Kalla dalam Pemilu Presiden pada Surat Kabar 
Kompas dan Media Indonesia Periode 4 Juni – 5 Juli 2014) 
Penelitian ini diselesaikan oleh Abia Tumiur Febrisanti 
mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Sebelas Maret Surakarta pada 
2015 silam. Pada penelitian tersebut, ia melakukan analisis framing 
dengan model Pan dan Kosicki dengan mengoperasionalkan empat 
dimensi struktural, yakni sintaksis, skrip, tematik, dan retoris dengan 
tujuan untuk mengetahui bagaimana media mengkontruksikan pesan 
seputar pasangan capres-cawapres pada kampanye pemilu presiden dan 
wakil presiden periode Juni-Juli 2014. Dari 11 sampel berita yang 
dijadikan objek penelitian, peneliti membaginya kedalam dua kategori 
tema besar “Debat Pasangan Capres-Cawapres” dan “Isu yang Menerpa 
Pasangan Capres-Cawapres” (sub tema “Tabloid Obor Rakyat” dan “Isu 
Dugaan Pelanggaran HAM Prabowo”). Ada tiga poin utama yang 
dihasilkan dari penelitian ini, pertama, Media Indonesia cenderung tidak 
netral dan menagarahkan masyarakat untuk mendukung paslon Jokowi-
JK. Kedua, Kompas cenderung netral dengan menampilkan sisi positif 
dan negatif kedua paslon secara relatif berimbang. Sedangkan ketiga, 
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dari hasil peneltian menunjukkan sulit mencapai media yang murni 
netral, yang ada adalah media yang berusaha untuk independen. 
b. Pemberitaan Media Online (Analisis Framing Pemberitaan Kasus SMS 
Hary Tanoesoedibyo di Media Online Sindonews.com dan 
Mediaindonesia.com Periode Juni-Juli 2017) 
Penelitian  yang ditulis oleh Aris Setiyoko ini menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode framing Entman. Hasil 
dari penelitian ini adalah secara aspek Define  Problem, Sindonews 
menunjukkan bahwa kasus SMS HT merupakan kriminalisasi, 
sedangkan pada Media Indonesia, menilai kasus ini murni merupakan 
kasus hukum. 
Dalam Elemen Diagnose Causes penelitian ini menyimpulkan  
Sindonews menyatakan tidak ada unsur ancaman dalam SMS Yulianto. 
Sedangkan Media Indonesia menyatakan sebaliknya, ada ancaman 
terhadap Jaksa Yulianto oleh HT.  
Sementara dalam Elemen Make Moral Judgement penelitian ini 
menyimpulkan  Sindonews menekankan bahwa SMS HT merupakan 
Apirasi, berbeda dengan Media Indonesia yang menekankan nilai moral 
berupa Yulianto merupakan korban SMS ancaman. Terdapat perbedaan 
signifikan antara kedua media tersebut.  
Dan dalam elemen Treatment  Recommendation penilitian ini 
menyimpulkan terdapat hasil yang sangat bertolak belakang antar kedua 
media. Sindonews menghendaki penghentian proses hukum HT, 
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sedangkan Media Indonesia tetap ingin melanjutkan proses hukum 
terhadap HT. 
c. Valuing Victims: A Comparative Framing Analysis of The Washington 
Post’s Coverage of Violent Attacks Against Muslims and Non-Muslims 
dalam International Journal of Communication 
Penelitian yang ditulis oleh Mohammed El-Nawawy dan 
Mohamad Hamas Elmasry membahas tentang framing dari The 
Washington Post terhadap korban terorisme yang beragama Islam dan 
non Islam. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 
dengan metode analisis framing. Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa pemberitaan The Washington Post terkait lima serangan teroris 
yang diteliti terdapat perbedaan framing, khususnya dalam jenis korban 
yang ditargetkan. Dalam dua serangan yang terjadi di Eropa dan 
sebagian besar korbannya merupakan warga Eropa, surat kabar ini 
mengambil frame ‘terorisme’ yang memakan banyak korban. 
Sementara serangan teroris di negara Muslim yang mayoritas 
korbannya warga Muslim, The Washington mengambil frame ‘konflik 
internal’. 
d. Whose War, Whose Fault? Visual Framing of the Ukraine Conflict in 
Western European Newspapers dalam International Journal of 
Communication 
Jurnal ini ditulis oleh Markus Ojala, Mervi Pantti (University of 
Helsinki, Finland) dan Jarkko Kangas (University of Tampere, 
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Finland) pada 2017 dan dimuat dalam International Journal of 
Communication 11. Penelitian ini menggabungkan metode kuantitatif 
dan kualitatif, analisis framing menyoroti tentang kebutuhan untuk 
memahami tata latak teks, gambar, budaya dan politik dalam konteks 
luas. Penelitian ini ingin mengetahui peran gambar dalam konflik 
mediasi modern, memahami konflik, dan meneliti liputan visual dari 
konflik di Ukraina. Media yang menjadi sampelnya adalah The 
Guardian, Die Welt, Dagens Nyheter, dan Helsingin Samonat yang 
dibagi dalam tiga kategori pemberitaan besar meliputi konflik Ukraina 
sebagai perebutan kekuasaan nasional, sebagai intervensi Rusia, dan 
sebagai konflik geopolitik. Penelitian yang dilakukan dalam rentang 
periode Februari 2014 – Februari 2015 ini menemukan bahwa 
interakasi antara perangkat visual dan tekstual sangat penting dalam 
produksi makna hegemonik, terutama dalam hal membentuk persepsi 
publik tentang aktor utama dan peran mereka dalam konflik 
internasional ini. 
 
F. Kajian Teori 
Teori digunakan peneliti dalam menjustifikasi dan memandu 
penelitian mereka.38 Sementara itu Bowers dan Courtright (1984) 
mendefinisikan teori sebagai “Seperangkat pernyataan yang menyatakan 
                                                          
38 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi Ilmu 
Sosial Lainnya, PT. Remaja Rosdakarya, Bandung, 2013, Hal. 16. 
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hubungan antar variabel”.39 Untuk itulah peneliti mengambil beberapa 
landasan teori dalam memandu penelitian penulis. 
1. Komunikasi Massa 
Global Village atau desa global merupakan suatu 
keniscayaan kemunculannya dan bahkan sudah tersebar. Hal ini 
tak lain karena adanya peran media dan komunikasi massa. 
Komunikasi telah mencapai tingkat ketika orang mampu 
berbicara dengan jutaan manusia serentak dalam kurun waktu 
sama.  
Komunikasi massa terdiri atas dua suku kata, yakni 
komunikasi dan massa. Komunikasi atau communication dalam 
bahasa Inggris berasal dari kata Latin communis yang artinya 
“sama,” communico, communicatio, atau communicare yang 
berarti “membuat sama”.40 Beberapa ahli banyak 
mendefinisikan tentang definisi komunikasi, diantaranya Everett 
M. Rogers dalam Deddy Mulyana yang mendefinisikan 
komunikasi sebagai: 41 
“Komunikasi adalah proses di mana suatu ide dialihkan 
dari sumber kepada suatu penerima atau lebih, dengan 
maksud untuk mengubah tingkah laku mereka.” 
 
                                                          
39 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, PT RajaGrafindo Persada, Jakarta, 2014, Hal. 162. 
40 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, PT Remaja Rosdakarya, Bandung, 2008, 
Hal. 46. 
41 Ibid. Hal. 69. 
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Sedangkan Harold Lasswell seorang ilmuwan politik asal 
Amerika Serikat dalam Deddy Mulyana mengatakan bahwa cara 
terbaik untuk memahami komunikasi yakni: 
“(Cara yang baik untuk menggambarkan komunikasi 
adalah dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan 
berikut) Who Says What In Which Channel To Whom 
With What Effect?” Atau Siapa Mengatakan Apa dengan 
Saluran Apa Kepada Siapa dengan Pengaruh 
Bagaimana?” 
 
Jika dibedah berdasar definisi Lasswell, definisi komunikasi 
dapat diturunkan menjadi lima unsur yang saling terkait satu 
sama lain, yaitu sumber (source) atau disebut juga pengirim 
(sender), pesan (message), saluran (media), penerima (receiver), 
dan efek. Namun kelima unsur tersebut belum lengkap sempurna 
tanpa adanya umpan balik (feed back).42 
Menurut KBBI Daring Edisi Kelima, massa merupakan 
kelompok manusia yang bersatu karena dasar atau pegangan 
tertentu.43 Massa dalam arti komunikasi massa menunjuk pada 
penerima pesan yang berkaitan dengan media massa, sehingga 
dapat dikatakan massa yang dalam sikap dan perilaku berkaitan 
dengan peran media massa. Oleh karena itu, massa merujuk 
kepada khalayak, audience, pemirsa atau pembaca.  
Sedangkan pada dasarnya komunikasi massa merupakan 
komunikasi melalui media massa (media cetak maupun 
                                                          
42 Ibid. Hal. 70-71. 
43 KBBI, loc. cit. 
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elektronik.44 Sebab pada awal perkembangannya, komunikasi 
massa berasal dari kata media of mass communication (media 
komunikasi massa). 
Definisi komunikasi massa paling sederhana dikemukakan 
oleh Bittner.45 
“Mass communication is messages communicated 
through a mess medium to a large number of people.” 
(komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan 
melalui media massa kepada sejumlah orang) 
 
Sedangkan ahli komunikasi lain, Joseph A Devito 
merumuskan definisi komunikasi massa dalam dua item.46 
Pertama, komunikasi massa adalah komunikasi yang ditujukan 
kepada massa, khalayak yang luar biasa banyak. Kedua, 
komunikasi massa adalah komunikasi yang disalurkan oleh 
pemancar audio maupun visual. 
Secara sederhana, komunikasi massa adalah komunikasi 
yang dilakukan melalui media massa modern, meliputi surat 
kabar yang mempunyai sirkulasi luas, siaran radio dan televisi 
yang ditujukan kepada umum, dan film yang dipertunjukkan di 
gedung bioskop.47 Menurut Nurudin, terdapat tujuh karakteristik 
atau ciri khusus dari komunikasi massa, yakni (1) komunikator 
                                                          
44 Nurudin, Op.Cit., Hal. 3. 
45 Ardianto, Komunikasi Massa: Suatu Pengantar, Simbiosa Rekatama Media, Bandung, 2004, 
Hal. 3. 
46 Ibid. Hal. 6. 




dalam komunikasi massa melembaga, (2) komunikan bersifat 
heterogen, (3) pesan yang disampaikan bersifat umum, (4) 
komunikasi berlangsung satu arah, (5) komunikasi massa 
menimbulkan keserempakan, (6) komunikasi massa 
membutuhkan peralatan teknis, (7) komunikasi massa dikontrol 
gatekeeper.48  
Alexis S. Tan menjelaskan fungsi komunikasi massa dapat 











Mempelajari ancaman dan 
peluang, memahami lingkungan, 
menguji kenyataan, meraih 
keputusan. 
2 Mendidik 
Memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan yang berguna 
memfungsikan dirinya secara 
efektif dalam masyarakatnya, 
mempelajari nilai, tingkah laku 
yang cocok agar diterima dalam 
masyarakat. 
3 Mempersuasi 
Memberi keputusan, mengadopsi 
nilai, tingkah laku dan aturan yang 








urat saraf, menghibur, dan 
mengalihkan perhatian dari 
masalah yang dihadapi. 
Tabel 1.1  
Fungsi Komunikasi Massa Alexis S. Tan 
                                                          
48 Nurudin, Op.Cit., Hal. 19-32. 
49 Ibid. Hal. 65. 
26 
 
Sejalan dengan perkembangan zaman, fungsi yang 
dikemukakan Alexis sudah usang dan ketinggalan zaman. 
Dalam perspektif kritis, komunikasi massa bisa ditambah 
sebagai berikut; (1) melawan kekuasaan dan kekuatan represif, 
dan (2) menggugat hubungan trikotomi antara pemerintah, pers, 
dan masyarakat. 
2. Berita 
Media massa merupakan alat untuk menyebarkan pesan 
secara serempak dan cepat kepada khalayak luas serta heterogen. 
Kelebihan dari media massa adalah dapat menembus batas ruang 
dan waktu. Bahkan media massa mampu menyebarkan pesan 
hampir seketika waktu tak terbatas.50 
Berita merupakan realitas simbolik, realitas terdiri dari kata-
kata yang kemudian terbentuk menjadi kalimat yang tersusun 
secara sistematis dan terstruktur.51 Fenomena yang 
keberadaannya sama-sama bisa dilihat dan dirasakan oleh 
mereka yang hadir di tempat fenomena itu terjadi. 
Terdapat dua format penulisan dalam media massa pada 
umumnya, yakni straight news dan feature. Seiring 
berkembangnya zaman, straight news dikembangkan menjadi 
soft news.52  
                                                          
50 Arifin, Op.Cit., Hal. 9. 
51 Mursito, Op. Cit., Hal.81. 
52 Ibid. Hal 84-86. 
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1. Berita lugas (straight news), berita yang menyajikan 
fakta peristiwa dengan lugas, to the point, tanpa 
kembangan kalimat, dengan mendahulukan fakta paling 
penting, disusul berturut fakta kurang penting dengan 
tujuan memberikan informasi. Struktur penulisan ini 
lazim disebut piramida terbalik. Berita ini memiliki sifat 
utama aktualitas. 
2. Berita halus (soft news), berita ini merupakan 
pengembangan dari berita lugas dengan menghaluskan 
gaya penulisan dengan bersifat deskriptif. Gaya 
penulisan soft news yang lebih halus membuat penulisan 
berita halus lebih enak dibaca, namun masih memerlukan 
aktualitas. 
3. Feature, dalam penulisannya halus cenderung naratif 
namun bisa pula deskriptif. Dalam jenis berita ini tidak 
mengutamakan aktualitas berita. Memiliki struktur 
organik merupakan kesatuan koheren yang seluruh 
bagiannya saling mendukung dan interpedensi. 
Tidak semua peristiwa yang terjadi di masyarakat 
diberitakan media. Peristiwa tersebut haruslah memiliki nilai 
berita (news value) dan menarik bagi masyarakat. Peristiwa yang 
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memiliki nilai berita (news value) adalah mengandung beberapa 
unsur berikut:53 
1. Significance (penting; berarti) yakni kejadian yang 
berkemungkinan mempengaruhi kehidupan orang 
banyak, atau kejadian yang terjadi punya dampak 
terhadap kehidupan publik. 
2. Magnitude (besaran) yakni kejadian yang menyangkut 
angka-angka yang berarti bagi kehidupan orang banyak 
atau kejadian yang bisa dijumlahkan dalam angka dan 
menarik untuk pembaca. 
3. Timeliness (waktu; aktualitas) yakni kejadian yang 
menyangkut hal-hal yang baru terjadi, atau baru 
dikemukakan. 
4. Proximity (dekat) yakni kejadian yang dekat bagi publik, 
kedekatan ini bisa bersifat geografis maupun emosional. 
5. Prominence (tenar) yakni menyangkut hal-hal terkenal 
atau sangat dikenal pembaca. 
6. Human Interest (manusiawi) yakni kejadian yang 
memberi sentuhan perasaan bagi pembaca. 
Dalam penulisan berita, wartawan dan media pun harus 
mematuhi kaidah-kaidah jurnalisme yang telah ada. Bill Kovach 
dan Tom Rosenstiel – dengan dukungan dan bantuan para ahli 
                                                          
53 Ibid. Hal 90-94. 
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media yang tergabung dalam Committee of Concerned 
Journalist – sudah melakukan riset tentang apa saja yang harus 
dilakukan oleh wartawan. Hasil riset tersebut dituangkan ke 
dalam buku The Element of Journalism.54  
Terdapat sembilan elemen dalam hasil riset tersebut, yang 
kemudian seiring berkembangnya era teknologi dan peradaban 
manusia bertambah menjadi 10 elemen jurnalisme. Berikut 
elemen jurnalisme yang harus dipatuhi wartawan:55 
1. Kewajiban pertama jurnalisme adalah pada kebenaran 
Kebenaran jurnalistik atau journalistic truth dimulai 
dengan disiplin profesional dalam pengumpulan data dan 
verifikasi data. Wartawan menyampaikan makna 
tersebut dengan adil dan terpercaya, berlaku saat ini, dan 
dapat menjadi bahan investigasi lanjutan. Wartawan juga 
dituntut transparan mengenai sumber informasi yang di 
dapat serta metodologi yang dipakai. Sehingga khalayak 
dapat menilai sendiri informasi yang disajikan. 
2. Loyalitas pertama jurnalisme adalah kepada masyarakat 
Prioritas komitmen kepada masyarakat adalah basis 
kepercayaan dari sebuah organisasi berita. Wartawan 
harus menyajikan berita tanpa rasa takut atau memihak – 
                                                          
54 Luwi Ishwara, Jurnalisme Dasar, PT. Kompas Media Nusantara, Jakarta, 2011, Hal. 21. 
55 Ibid. Hal. 22-25. 
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without fear or favor, maka mereka memelihara 
kesetiaan kepada masyarakat dan kepentingan publik 
yang lebih luas diatas kepentingan lain. 
3. Inti utama jurnalisme adalah disiplin verifikasi 
Wartawan mengandalkan diri pada disiplin profesional 
untuk verifikasi informasi. Mencari saksi, menyingkap 
sebanyak mungkin sumber, meminta pendapat berbagai 
pihak, dan kesemua itu mengisyaratkan adanya standar 
profesional. Disiplin verifikasi inilah yang membedakan 
jurnalisme dengan bentuk komunikasi lainnya, seperti 
propaganda, fiksi, atau hiburan. 
4. Wartawan harus memiliki kebebasan dari sumber yang 
mereka liput 
Kebebasan merupakan syarat mutlak dari jurnalisme. 
Hal itu menjadi landasan dari kepercayaan. Kebebasan 
jiwa dan pemikiran – bukan hanya netralitas – adalah 
prinsip yang harus dijaga setiap wartawan. Walaupun 
editorialis dan komentator tidak netral, namun sumber 
dari kredibilitas mereka tetap, yakni akurasi, kejujuran 
intelektual, dan kemampuan untuk menyampaikan 




5. Wartawan bertugas sebagai pemantau dan bebas dari 
kekuasaan 
Prinsip ini menekankan pentingnya peran penjaga – 
watchdog. Wartawan wajib melindungi kebebasan peran 
jaga ini dengan tidak merendahkannya dengan misalnya 
secara sembarangan mengeksploitasinya untuk 
kepentingan komersial semata. 
6. Jurnalisme harus menyediakan forum kritik dan 
komentar publik 
Diskusi publik ini bisa melayani masyarakat dengan baik 
jika mereka mendapatkan informasi berdasarkan fakta, 
bukan atas dasar prasangka atau dugaan-dugaan. Akurasi 
dan kebenaran mengharuskan bahwa sebagai penyusun 
diskusi publik, kita tidak boleh mengabaikan titik 
persamaan dasar dimana penanggulangan masalah 
dimungkinkan.  
7. Jurnalisme membuat yang penting menjadi menarik dan 
relevan 
Jurnalisme adalah bercerita dengan tujuan atau disebut 
juga storytelling with a purpose. Oleh karena itu 
jurnalisme harus berbuat lebih dari sekedar 
mengumpulkan khalayak atau membuat daftar berita 
penting. Jurnalisme harus mengimbangi antara apa yang 
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menurut pengetahuan pembaca mereka inginkan, dengan 
apa yang mereka tidak harapkan tetapi sesungguhnya 
mereka butuhkan. Pendeknya, jurnalisme harus berusaha 
membuat yang penting menjadi menarik dan relevan 
untuk disajikan serta dinikmati masyarakat. 
8. Wartawan harus menjaga berita tetap proporsional dan 
komprehensif 
Menjaga berita agar tetap proporsional dan tidak 
menghilangkan hal-hal yang penting adalah dasar dari 
kebenaran. Menggelembungkan peristiwa demi sensasi, 
menagabaikan sisi lainnyaa, stereotip atau bersikap 
negatif secara tidak imbang akan membuat kerja 
jurnalisme tersebut kurang diandalkan. 
9. Wartawan memiliki kewajiban utama terhadap suara 
hatinya 
Setiap wartawan harus memiliki rasa etik dan 
tanggungjawab moral. Wartawan harus mau, bila rasa 
keadilan dan akurasi mewajibkan, untuk menyuarakan 
perbedaan dengan rekan wartawan lain, baik di ruang 
redaksi maupun kantor eksekutif. Mengikuti kata hati 
dan nurani pribadi. 
10. Dan yang terakhir, warga kian terlibat dalam produksi 
jurnalistik melalui interaksi di media digital 
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Di era digital, siapa saja bisa memproduksi konten 
informasi seperti memproduksi berita. Masyarakat bukan 
lagi sekedar konsumen pasif media, tetapi mereka juga 
bisa menciptakan media sendiri. Hal ini bisa dilihat lewat 
munculnya blig, jurnalisme online, jurnalisme warga 
(citizen journalism) dan media alternatif. Masyarakat 
dapat menyumbangkan pemikiran, opini, berita, dan 
sebagainya, dan dengan demikian juga mendorong 
perkembangan jurnalisme. 
Seiring berkembangnya kemajuan teknologi, berkembang 
pula medium komunikasi massa. Straubbar dan LaRose – yang 
dikutip dalam Nasrullah – mencatat bahwa adanya perubahan 
terminologi menyangkut media. Perubahan tersebut menyangkut 
perkembangan teknologi, cakupan area, produksi massal (mass 
production), distribusi massal (mass distribution), sampai pada 
efek berbeda dengan yang disajikan media massa. Jika dahulu 
kita hanya mengenal media konvensional (cetak) dan elektronik, 
maka sekarang muncul media baru yang berbasis pada internet; 
media online.56  
Definisi yang dikeluarkan Dewan Pers tentang media siber 
atau media online adalah “segala bentuk media yang 
menggunakan wahana internet dan melaksanakan kegiatan 
                                                          
56 Nasrullah. Op. Cit., Hal. 13. 
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jurnalistik, serta memenuhi Undang-Undang Pers, dan Standar 
Perusahaan Pers yang ditetapkan Dewan Pers”.57 
3. Media Online 
Dalam perspektif studi komunikasi massa, media online 
menjadi objek kajian teori media baru (new media). New media  
yakni istilah yang mengacu pada permintaan akses ke konten 
(isi/informasi) kapan saja, dimana saja, pada setiap perangkat 
digital serta umpan balik pengguna interaktif, partisipasi kreatif, 
dan pembentukan komunitas sekitar konten media, juga 
termasuk aspek generasi “real time”.58 
Media online memiliki karakteristik yang berbeda dengan 
media konvensional maupun elektronik. James C. Foust dalam 
bukunya yang berjudul Online Journalism: Principle and 
Practices of News for The Web (Holcomb Hathaway Publishers, 
2005) yang dikutip dari laman pribadi (blog) Asep Syamsul M 
Romli, salah seorang tenaga pendidik di UIN SGD Bandung, 
membagi karakteristik media online menjadi tujuh bagian, 
antara lain:59 
1. Unlimited Space. Memungkinkan sebuah media online 
memiliki jumlah halaman yang tak terbatas. Ruang 
                                                          
57 Romli. Op. Cit.,  Hal. 30. 
58 Ibid. Hal. 31. 
59 Romel Tea, Jurnalistik Online: Jurnalistik Masa Depan, Romelteamedia, 
https://www.romelteamedia.com/2014/06/jurnalistik-online-jurnalistik-masa.html/ Diakses pada 3 
Juli 2018 pukul 14.00 WIB. 
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bukan menjadi masalah, serta bisa memuat artikel/berita 
selengkap mungkin tanpa batas. 
2. Audience Control. Pembaca (reader, user, visitor) 
memiliki kendali penuh terhadap media, dan bebas 
memilih berita/informasi yang ingin dilihat dan baca. 
3. Nonlienarity. Tiap berita berdiri sendiri, sehingga 
audiens tidak harus membaca secara berurutan. 
4. Storage and Retrieval. Memungkinkan berita dapat 
tersimpan (terarsip) rapi dan dapat dengan mudah 
diakses dimana saja serta kapan saja. 
5. Immediacy. Informasi menjadi bisa disampaikan dengan 
cepat dan langsung, karena kemajuan teknologi digital. 
6. Multimedia Capability. Memungkinkan sajian berita 
dalam beragam format, berupa teks, suara, gambar, 
video, dan komponen lainnya secara sekaligus. 
7. Interactivity. Memungkinkan terjadinya saling interaksi 
antara redaksi (wartawan) dengan audiens melalui kolom 
komentar dan social media sharing. 
Menurut Asep Syamsul M. Romli situs berita online 
merupakan media online yang paling umum diaplikasikan dalam 
praktik jurnalistik online selama ini. Berikut klasifikasi dari situs 
berita online:60  
                                                          
60 Romli, Op. Cit., Hal. 311. 
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1. Situs berita berupa edisi online dari media cetak surat 
kabar atau majalah, seperti Republika Online 
(Republika.co.id), Kompas (Kompas.com), Jawa Pos 
(Jawapos.com), dan Solopos (Solopos.com). 
2. Situs berita berupa edisi online media penyiaran radio, 
seperti Radio Australia (radioaustralia.net.au) dan 
Radio Nederland (rnw.nl). 
3. Situs berita berupa edisi online media penyiaran televisi, 
seperti CNN (CNN.com), MetroTV (metrotvnews.com) 
dan Liputan 6 SCTV (liputan6.com). 
4. Situs berita online murni yang tidak terkait dengan media 
cetak atau elektronik, seperti antaranews.com, 
Detik.com, dan viva.co.id. 
5. Situs indeks berita yang hanya memuat link-link berita 
dari situs berita lain, seperti Yahoo! News, 
Plasa.msn.com, NewsNow, Line Today, dan Google 
News. 
Dikutip dari sebuah penelitian yang dilakukan Jakob Nielsen 
pada Oktober 1997 ada beberapa karakteristik user ketika 
mengakses situs berita di media online. 79% responden 
mengungkapkan selalu memindai halaman bar yang mereka 
temui, tetapi hanya 16% diantaranya yang membaca detail kata 





 User membaca konten media online61 
 
 
                                                          




Penulisan di media online atau online writing  memiliki 
kaidah dan gaya penulisan tersendiri dibanding media cetak atau 
eletronik. Ada lima kaidah penulisan di media online, antara 
lain:62 
1. Scannability. Mudah dipindai, enak dipandang mata, 
menarik perhatian, dan catchy. 
2. Readability. Mudah dibaca, nyaman di mata, tidak 
memberatkan mata. 
3. Usability. Berguna, bermanfaat, dicari orang, dan 
dibutuhkan. 
4. Findability. Mudah ditemukan, menggunakan teknik 
SEO yang baik. 
5. Visibility. Mudah dilihat, mudah ditemukan. 
Sedangkan untuk gaya kepenulisan di media online untuk 
memenuhi kelima kaidah penulisan diatas, yakni: 
1. Alinea Pendek. Tulisan online hendaknya menggunakan 
alinea (paragraf) pendek. Idealnya satu alinea maksimal 
lima baris. 
2. Jarak Antar-Alinea. Berikan ruang atau sisakan jarak 
antar-alinea dengan menyediakan “ruang kosong” agar 
membuat naskah online mudah dipindai dan enak dibaca. 




3. Tidak Ada Indent. Dalam gaya kepenulisan online tidak 
mengenal istilah indent atau tekuk/lekuk ke dalam di 
awal alinea. 
4. Rata Kiri (Align Left). Ini optional. Jika meggunakan 
“align justify” akan terkesan formal, serius, dan kaku. 
Padahal tidak semua situs media online berisikan konten 
seperti itu. 
5. Highlight. Akan lebih mudah mencari suatu informasi 
penting, jika pada beberapa bagian tertentu terdapat 
tanda berupa ditebalkan (bold), dicetak miring (italic), 
maupun diberi warna (color) untuk memudahkan dan 
menarik perhatian mata user.  
4. Konstruksi Realitas 
Bagi banyak orang, media merupakan sumber untuk 
mengetahu suatu kenyataan atau realitas yang terjadi, bagi 
masyarakat biasa, pesan dari sebuah media akan dinilai apa 
adanya. Apa kata media dan bagaimana penggambaran 
mengenai sesuatu, begitulah realitas yang mereka tangkap.63 
Tuchman (1980) mengatakan bahwa pembentukan berita di 
media pada dasarnya tak lebih dari penyusunan realitas hingga 
membentuk “cerita”. Isi media pada hakekatnya merupakan 
                                                          
63 Zulkarnaen Nasution, Sosiologi Komunikasi Massa, Pusat Penerbitan Universitas Terbuka 
Departemen Pendidikan Nasional, Jakarta, 2004, Hal. 10. 
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hasil konstruksi realitas dengan bahasa sebagai perangkat 
dasarnya. Sedangkan, bahasa bukan saja sebagai alat 
merepresentasikan realitas, namun juga bisa menentkan relief 
seperti apa yang akan diciptakan oleh bahasa tentang realitas 
tersebut. Akibatnya, media massa mempunyai peluang sangat 
besar untuk mempengaruhi makna dan gambaran yang 
dihasilkan dari realitas yang dikontruksikan.64 
Istilah kontruksi atas realitas sosial (social contruction of 
reality) menjadi terkenal sejak diperkenalkan oleh Peter L. 
Berger dan Thomas Luckmann lewat bukunya yang berjudul The 
Social Contruction of Reality: A Treatise in the Sociological of 
Knowledge (1966). Dalam buku tersebut, mereka 
menggambarkan proses sosial melalui tindakan dan 
interaksinya, di mana individu secara intens menciptakan suatu 
realitas yang dimiliki dan dialami secara subjektif.65  
Berger dan Luckmann berpandangan bahwa realitas tidak 
dibentuk secara ilmu maupun turunan Tuhan. Sebaliknya, 
realitas dibentuk dan dikonstruksi manusia. Pemahaman itu 
menyiratkan bahwa realitas berpotensi berwajah ganda dan 
plural. Setiap orang dapat memiliki konstruksikan yang berbeda 
atas suatu realitas. Hal itu berdasarkan pada pengalaman, 
                                                          
64 Sobur, Op. Cit., Hal. 88 




preferensi, tingkat pendidikan, lingkungan atau pergaulan sosial 
masing-masing individu. 66 
Menurut Berger dan Luckman dalam Bungin,67 realitas 
sosial adalah pengetahuan yang bersifat keseharian serta hidup 
dan berkembang di masyarakat, seperti konsep, kesadaran 
umum, wacana publik sebegai hasil dari konstruksi sosial. 
Realitas sosial dikonstruksi melalui proses eksternalisasi, 
objektivikasi, dan internalisasi. Dalam pandangan mereka, 
konstruksi sosial tidak berlangsung dalam ruang hampa, namun 
sarat dengan kepentingan-kepentingan. 
Sederhananya, konstruksi terhadap realitas dapat dipahami 
sebagai upaya menceritakan atau mengkonseptualisasi sebuah 
peristiwa, keadaan, benda atau apapun. Menurut Berger, proses 
konstruksi realitas dimulai dari ketika konstruktor melakukan 
objektivikasi terhadap suatu kenyataan dengan melakukan 
persepsi terhadap suatu objek. Hasil dai pemaknaan tersebut 
diinternalisasikan dalam diri konstruktor. Dalam tahap inilah 
konseptualisasi terhadap objek terhadap suatu objek yang 
dipersepsi. Langkah terakhir adalah melakukan eksternalisasi 
terhadap hasil perenungan secara internal tadi melalui 
                                                          
66 Masnur Muslich, Kekuatan Media Massa Mengontruksikan Realitas, Jurnal Bahasa dan Seni, 
Tahun 36, Agustus 2008, Hal. 152. 
67 Burhan Bungin, Imaji Media Massa: Kontruksi dan Makna Realitas Sosial Iklan Televisi Dalam 
Masyarakat kapitalistik, Jendela, Yogyakarta, 2001, Hal. 13. 
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pernyataan-pernyataan. Alat yang digunakan membuat 
pernyataan berupa bahasa.68 
Dalam proses konstruksi realitas, bahasa adalah unsur utama 
dan merupakan instrumen pokok untuk menceritakan realitas. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Daring Edisi 
Kelima, bahasa diartikan sebagai sistem lambang bunyi yang 
arbitrer, yang digunakan oleh anggota suatu masyarakat untuk 
bekerjasama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri.69 
Sedangkan menurut Tuchmann, bahasa adalah alat 
konseptualisasi narasi. Penggunaan bahasa (simbol) tertentu 
menentukan format narasi dan makna yang ditimbulkan. Jika 
dicermati, seluruh isi media menggunakan bahasa verbal (kata-
kata tertulis atau lisan) maupun non verbal (gambar, foto, gerak-
gerik, grafik, angka, dan tabel).70 
Bahasa menjadi sarana untuk menyampaikan pesan maupun 
informasi. Melalui bahasa, wartawan menyampaikan 
informasinya dalam bentuk berita. Dengan bahasa yang dipakai, 
baik melalui pilihan kata maupun cara penyajian berita, 
wartawan mampu mempengaruhi orang lain (pembaca). Dalam 
media massa, keberadaan bahasa tak lagi sebagai penggambar 
                                                          
68 Berger dan Luckmann dalam Ibnu Hamad, Konstruksi Realitas Politik dalam Media Massa 
Sebuah Studi Critical Discourse Analysis terhadap Berita-Berita Politik, Granit, Yogyakarta, 
2004, Hal. 12. 
69 KBBI, loc. Cit. 
70 Hamad, Op. Cit., Hal.12. 
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realitas semata, melainkan bisa menentukan citra yang akan 
dimunculkan di benak khalayak. Penggunaan bahasa tertentu 
berimplikasi terhadap bentuk konstruksi realitas dan makna 
yang terkandung. Dari perspektif ini, bahasa bukan hanya 
mampu mencerminkan realitas tetapi sekaligus dapat 
menciptakan realitas.71 
Bahasa sangat dominan dan menjadi media utama dalam 
mengkode realitas sosial. Dalam hal ini, fungsi bahasa tidak 
hanya sebagai ekspresi diri tetapi juga sebagai media perantara 
fakta. Fakta-fakta dalam konstruksi sosial hanya dapat diketahui 
oleh masyarakat bila dikomunikasikan dengan bahasa melalui 
media massa. 72 Pada hakikatnya, realitas sosial tidak berdiri 
tanpa kehadiran individu, baik di dalam maupun di luar realitas 
tersebut. Realitas sosial memiliki makna ketika realitas sosial 
dikonstruksikan dan dimaknai secara subjektif oleh individu lain 
sehingga memantapkan realitas tersebut secara objektif.73 
 Karena media massa bekerja mengumpulkan, memilih, dan 
menyebar informasi serta citra kepada khalayak berupa paket 
berita maupun iklan, maka pada dasarnya media bekerja 
mengkonstruksi realitas. Artinya media massa menyajikan 
realitas dengan konstruksi tertentu kepada khalayak. Khalayak 
                                                          
71 Ibid. Hal. 12-13. 
72 Mursito BM, Memahami Institusi Media, Lindu Pustaka dan SPIKOM, Surakarta, 2006, Hal. 
117. 
73 Bungin, Op. Cit., Hal. 9. 
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lalu membuat intepretasi tertentu terhadap sajian yang 
dikonstruksikan media massa.74 
Realitas adalah produk interaksi antara wartawan dan fakta. 
Wartawan melakukan objektivikasi atau melakukan persepsi 
terhadap suatu realitas. Dalam proses internalisasi, hasil persepsi 
dari realitas tersebut diserap dalam kesadaran wartawan. 
Sedangkan pada proses eksternalisasi, wartawan menceburkan 
dirinya untuk memahami realitas. Konsepsi tentang fakta untuk 
melihat realitas diekspresikan melalui pernyataan dan bahasa. 
Dengan demikian, teks berita yang kita baca di surat kabar, 
portal berita online, radio, atau televisi adalah produk dari proses 
interaksi dan dialekta tersebut.  
Konstruksi realitas pada media pun “mengacu pada aturan” 
dan memenuhi syarat untuk mencapai pengetahuan objektif”.75  
Agar sebuah berita sesuai dengan “kenyataan” – jurnalisme 
memiliki kaidah-kaidah yang sifatnya etis, normatf, dan teknis. 
Selain melalui bahasa, konstruksi terhadap realitas dilakukan 
oleh wartawan/jurnalis melalui penonjolan unsur-unsur 5W+1H 
yang dianggap penting dan menarik untuk diberitakan, 
penonjolan terhadap salah satu unsur berita dapat menunjukkan 
unsur tersebut dianggap memiliki nilai berita yang lebih besar 
                                                          
74 Pawito, Op. Cit., Hal. 40. 
75 Mursito, Op. Cit., Hal.77. 
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dan lebih kuat dibandingkan dengan unsur lain. Biasanya 
penonjolan dilakukan pada bagian lead suatu berita. 
 Proses konstruksi realitas oleh wartawan juga dapat 
dilakukan melalui pemilihan sumber berita. Pemilihan sumber 
berita termasuk dalam proses pembentukan wacana. Sumber 
berita merupakan aktor yang turut mendefinisikan realitas. 
Dengan mewawancarai sumber berita tertentu, pada dasarnya 
media memberi kesempatan bagi seseorang untuk 
mendefinisikan realitas dengan cara dan konsepsinya. Namun, 
tanpa disadari media seringkali tidak bersikap netral dan objektif 
karena dari pemilihan sumber berita dapat menggiring media 
untuk memihak salah satu sumber berita yang berkepentingan.76  
5. Teror Kebencian 
Secara harfiah teror kebencian terdiri dari dua suku kata, 
‘teror’ dan ‘kebencian’. Keduanya memiliki definisi masing-
masing. Merujuk pada arti kata teror di KBBI, teror berarti usaha 
menciptakan ketakutan, kengerian, dan kekejaman oleh 
seseorang atau golongan.77 Sedangkan kata teror itu berasal dari 
bahasa Perancis Lama “terreur” (abad ke-14 M) yang artinya 
sesuatu yang mengintimidasi, objek rasa takut.78 Sedangkan 
                                                          
76 Agus Sudibyo, Politik Media dan Pertarungan Wacana, LKiS, Yogyakarta, 2001, Hal. 6-7 
77 KBBI, loc. cit 
78 Muhammad Subarkah, Apa Sih Makna Teror Itu?, Republika.co.id, 
https://www.republika.co.id/berita/jurnalisme-warga/wacana/16/11/21/ogz6av385-apa-sih-makna-
teror-itu, Diakses pada 11 Desember 2018 pukul 10.11 WIB. 
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kebencian dalam KBBI bermakna sebagai perasaan benci; sifat-
sifat benci.79 Jika disatukan, pendefinisian dari teror kebencian 
kurang lebih menjadi usaha seseorang atau kelompok 
menciptakan ketakutan, kengerian, dan perasaan benci di dalam 
masyarakat tertentu. 
Teror kebencian erat kaitannya dengan ujaran kebencian 
atau hate speech yang merupakan tindakan komunikasi yang 
dilakukan oleh individu atau kelompok dalam bentuk provokasi, 
hasutan, ataupun hinaan kepada individu atau kelompok lain 
yang dalam hal berbagai aspek seperti suku, agama, aliran 
agama, ras, antar golongan, etnis, gender, kaum difabel (cacat), 
dan orientasi seksual80. Dalam kacamata hukum, ujaran 
kebencian adalah perkataan, perilaku, tulisan, ataupun 
pertunjukan yang dilarang karena dapat memicu terjadinya 
tindakan kekerasan dan sikap prasangka entah dari pihak pelaku 
pernyataan tersebut ataupun korban dari tindakan itu. Website 
yang menggunakan atau menerapkan ujaran kebencian disebut 
sebagai hate site.81 
 
                                                          
79 KBBI, loc. cit 
80 Investigasi Bhayangkara Official Website, Pemberian Pengertian Di Dalam Hate Speech & 
Beserta Hukum Oleh Brigjend Pol Dr. Agung Makbul SH MH, 
http://www.investigasibhayangkara.com/pengertian-hate-speech-hukum/ Diakses pada 11 
Desember 2018 pukul 16.10 WIB. 
81 Sultan Remy Syahdeini, Kejahatan dan Tindak Pidana Komputer, Pustaka Utama Grafiti, 
Jakarta, 2009, Hal. 38.  
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Kajian riset yang dilakukan Remotivi pada tiga media massa 
(online) nasional (Kompas.com, Tempo.co, dan Republika 
Online) dengan tema peliputan seputar serangan gereja Santa 
Lidwana dan serangan terhadap pemuka agama Islam kurun 
waktu 11-22 Februari 2018 menunjukkan bahwa media 
memiliki andil menciptakan potensi teror kebencian di 
masyarakat.82 Dari hasil pengamatannya, Remotivi 
menyimpulkan bahwasanya Republika Online telah 
menyebarkan ketakutan, kecurigaan, dan perpecahan di 
masyarakat dengan modus terorisme dalam pemberitaannya 
tentang penyerangan ulama Islam. Republika Online 
mengorbitkan rumor, teori konspirasi, kecurigaan tanpa dasar 
dengan menyajikan narasummber yang kurang sesuai dan 
kompeten dalam pemberitaannya saat masyarakat membutuhkan 
panduan dalam suasana keruh negeri. 
Pada dasarnya, hampir semua Negara diseluruh Dunia 
mempunyai undang-undang yang mengatur tentang Ujaran 
Kebencian (Hate Speech), di Indonesia Pasal-Pasal yang 
mengatur tindakan tentang Ujaran Kebencian (Hate 
Speech) terhadap seseorang, kelompok ataupun lembaga 
berdasarkan Surat Edaran Kapolri No: SE/06/X/2015 terdapat di 
                                                          
82 Firman Imaduddin, Serangan Ulama: Mencipta Teror dari Tiada, remotivi.or.id, 28 Februari 
2018, http://www.remotivi.or.id/pantau/459/Serangan-Ulama:-Mencipta-Teror-dari-Tiada, Diakses 
pada 12 Desember 2012 pukul 07.20 WIB. 
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dalam Pasal 156, Pasal 157, Pasal 310, Pasal 311, kemudian 
Pasal 28 jis.Pasal 45 ayat (2) UU No 11 tahun 2008 tentang 
informasi & transaksi elektronik dan Pasal 16 UU No 40 Tahun 
2008 tentang penghapusan Diskriminasi Ras dan Etnis.83 
Didalam surat Edaran Kapolri No. SE/06/X/2015 tentang 
Ujaran Kebencian (Hate Speech) dijelaskan pengertian tentang 
Ujaran Kebencian (Hate Speech) dapat berupa tindak pidana 
yang di atur dalam KUHP dan ketentuan pidana lainnya di luar 
KUHP,84 yang berbentuk antara lain: 
- Penghinaan  
Menurut R. Soesilo dalam bukunya yang berjudul Kitab 
Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) serta 
Komentar-Komentarnya Lengkap Pasal 
Demi Pasal dalam penjelasan Pasal 310 KUHP, 
menerangkan bahwa: Menghina adalah menyerang 
kehormatan dan nama baik seseorang. Yang diserang 
ini biasanya merasa malu.85 Objek penghinaan adalah 
berupa rasa harga diri atau martabat mengenai 
kehormatan dan mengenai nama baik orang baik 
bersifat individual ataupun komunal (kelompok). 
                                                          
83 Sultan Remy Syahdeini, Op. Cit., Hal. 38 
84 Surat Edaran Kapolri NOMOR SE/06/X/2015 tentang (Hate Speech) Ujaran Kebencian 
85 Sudut Hukum, Tinjauan Tentang Ujaran Kebencian (Hate Speech), suduthukum.com, 
https://www.suduthukum.com/2016/11/tinjauan-tentang-ujaran-kebencian-hate.html, Diakses pada 
11 Desember 2018 pukul 10.46 WIB. 
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- Pencemaran nama baik  
Pengertian Pencemaran Nama Baik dalam KUHP 
dikenal juga pencemaran nama baik (defamation) ialah 
tindakan mencemarkan nama baik atau kehormatan 
seseorang melalui cara menyatakan sesuatu baik secara 
lisan maupun tulisan. 
- Penistaan 
Penistaan adalah suatu perkataan, perilaku, tulisan, 
ataupun pertunjukan yang dilarang karena dapat memicu 
terjadinya tindakan kekerasan dan sikap prasangka entah 
dari pihak pelaku pernyataan tersebut ataupun korban 
dari tindakan tersebut, sedangkan menurut Pasal 310 ayat 
(1) KUHP Penistaan adalah suatu perbuatan yang 
dilakukan dengan cara menuduh seseorang ataupun 
kelompok telah melakukan perbuatan tertentu dengan 
maksud agar tuduhan itu tersiar (diketahui oleh orang 
banyak). Perbuatan yang di tuduhkan itu tidak perlu 
suatu perbuatan yang boleh dihukum seperti mencuri, 
menggelapkan, berzina dan sebagainya. 
- Perbuatan tidak menyenangkan 
Suatu perlakuan yang menyinggung perasaan orang lain. 
Sedangkan di dalam KUHP Perbuatan Tidak 
Menyenangkan di atur pada Pasal 335 ayat (1). Pasal 335 
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ayat (1): Diancam dengan pidana penjara paling lama 
satu tahun atau denda paling banyak empat ribu lima 
ratus rupiah. 
- Memprovokasi 
Menurut KBBI, memprovokasi artinya adalah suatu 
perbuatan yang dilakukan untuk membangkitkan 
kemarahan dengan cara menghasut, memancing 
amarah, kejengkelan dan membuat orang yang terhasut 
mempunyai pikiran negatif dan emosi.86 
- Menghasut 
Menurut R.Soesilo Menghasut artinya mendorong, 
mengajak, membangkitkan atau membakar semangat 
orang supaya berbuat sesuatu. Dalam kata “menghasut” 
tersimpul sifat ”dengan sengaja”. Menghasut itu lebih 
keras daripada “memikat” atau “membujuk” akan tetapi 
bukan “memaksa”. Pidana yang mengatur tentang 
Hasutan atau Menghasut di atur di Pasal 160 KUHP. 
- Menyebarkan berita bohong 
Menurut R.Soesilo Menyebarkan Berita Bohong yaitu 
menyiarkan berita atau kabar dimana ternyata kabar 
yang disiarkan itu adalah kabar bohong.Yang dipandang 
sebagai kabar bohong tidak saja memberitahukan suatu 
                                                          
86 KBBI, loc. cit 
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kabar kosong, akan tetapi juga menceritakan secara tidak 
betul suatu kejadian. 
Semua tindakan di atas memiliki tujuan atau bisa berdampak 
pada tindak diskriminasi, kekerasan, penghilangan nyawa dan 
atau konflik sosial. Selanjutnya dalam Surat Edaran (SE) pada 
huruf (h) disebutkan, Ujaran Kebencian (Hate 
Speech) sebagaimana dimaksud diatas dapat dilakukan melalui 
berbagai media,antara lain87: dalam orasi kegiatan kampanye; 
spanduk atau banner; jejaring media sosial; penyampaian 
pendapat di muka umum (demontrasi); ceramah keagamaan; 
media massa cetak atau elektronik; dan pamflet. 
6. Politisasi Agama 
Sejarah pernah mencatat, tokoh, komunitas, dan institusi 
keagamaan bisa menjaga moral masyarakat serta pengkritik 
kekuasaan yang garang.88 Pun dengan agama, yang bisa menjadi 
sumber energi luar biasa untuk melakukan perlawanan terhadap 
rezim korup dan despotik. Sejarah gerakan Gereja Katolik di 
Amerika Latin, Black Chruches di Amerika Serikat, Sufi 
Sanusiyah di Lybia, atau Tarekat Qadiriyah-Naqsabandiyah di 
Banten, Indonesia, hanyalah sekelumit contoh sejarah dimana 
agama telah melakukan fungsi kritisnya sebagai medium kritik 
                                                          
87 Sudut Hukum, loc. Cit. 
88 Sumanto al Qurtuby, Agama, Politik, dan Politik Agama, dw.com, 23 Maret 2016, 
https://www.dw.com/id/agama-politik-dan-politik-agama/a-19131469, Diakses pada 11 Desember 
2018 pukul 23.00 WIB. 
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sosial sebuah masyarakat sekaligus sarana perubahan politik 
sebuah tatanan kekuasaan.89 
Tetapi di sisi lain, agama juga bisa berfungsi sebagai 
“stempel” atau legitimator politik-kekuasaan sejak zaman 
"baheula" hingga dewasa ini. Menurut Sumanto Al Qurtuby, 
dosen antropologi budaya dan kepala general studies scientific 
research, King Fahd University of Petroleum and Minerals, 
Arab Saudi, di sejumlah negara, dewasa ini agama-politik 
banyak melakukan “perkawinan” dan menjalin hubungan 
“simbiosis mutualisme”: politik memberi jaminan proteksi 
keamanan masyarakat agama, sementara agama memberi 
“legitimasi teologis” untuk melanggengkan kekuasaan politik.90 
Dalam konteks ini, secara teori, hubungan agama dan politik 
adalah sejajar (koordinat), bukan saling mendominasi dan 
menguasai tetapi saling melengkapi dan menguntungkan satu 
sama lain.91 Meskipun dalam prakteknya tentu saja tetap terjadi 
“perselingkuhan” sana-sini dimana agama atau politik mencoba 
“main mata” dan “berselingkuh” dengan pihak lain diluar 
“komunitas agama” (misalnya kelompok adat, kaum pebisnis, 
sekuler-ateis, dlsb) atau bahkan secara diam-diam saling 
menjegal dan mendelegitimasi otoritas masing-masing. 
                                                          
89 Zuli Qodir dan Syahbuddin Latief,  “Politik Identitas Dalam Keadaban Demokrasi”, Jurnal 
Studi Pemerintahan Vol.2 No.1, 1 Februari 2011, 154. 




Merebaknya para “penumpang gelap” demokrasi seperti 
kelompok-kelompok Islam garis keras (Muslim hardliners) yang 
intoleran, anti-pluralisme, kontra-kebangsaan, mau menang 
sendiri, serta menggunakan pelbagai tindakan dan cara 
kekerasan untuk memuluskan agenda dan kepentingan 
kelompoknya hanyalah sekelumit contoh dari sisi negatif-
destruktif hubungan antara agama dan kekuasaan.92 
Kelompok-kelompok ini tidak segan-segan untuk 
memobilisasi massa (dan bahkan Tuhan) dengan menggunakan 
sentimen-sentimen primordial agama dan etnisitas demi 
mencapai kepentingan politik-ekonomi pragmatis. Inilah yang 
dimaksud dengan “politik agama”, yakni ‘pemerkosaan agama’ 
oleh sejumlah kelompok agama demi kepentingan politik praktis 
sektarian.93 Pengerahan massa oleh sejumlah “sindikat Islam” 
untuk menjegal Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) dari bursa 
kandidat Gubernur Jakarta dengan alasan bahwa ia seorang 
“Kristen” yang tidak layak memimpin Jakarta yang mayoritas 
Muslim adalah contoh kecil tapi mencolok dari “politik agama”. 
Dalam tataran prakteknya, seringkali media massa nasional 
pun tak luput menggaungkan politik agama tersebut. Riset yang 
dilakukan oleh Remotivi, salah satu lembaga kajian media pada 





peliputan serangan gereja Santa Lidwina dan serangan terhadap 
pemuka agama Islam pada rentang waktu 11-22 Februari 2018 
di Kompas.com, Tempo.co, dan Republika Online menunjukkan 
ada kecenderungan media memiliki peran dalam memperkeruh 
suasana.94 Secara garis besar, dari hasil riset tersebut Republika 
Online telah menyebarkan ketakutan, kecurigaan, dan 
perpecahan di masyarakat dengan modus terorisme – yang 
dalam hal ini memancing sentimen negatif terhadap kelompok 
agama Islam. 
7. Framing 
Pada dasarnya, framing adalah metode untuk melihat cara 
bercerita (story telling) media atas suatu peristiwa.95 Cara 
bercerita itu tergambar dari “cara melihat” realitas yang 
dijadikan berita. “Cara melihat” inilah yang akan mempengaruhi 
hasil akhir konstruksi realitas oleh media. 
Analisis framing merupakan versi terbaru dari pendekatan 
analisis wacana, khususnya untuk menganalisis teks media. 
Gagasan mengenai framing, pertama kali dilontarkan oleh 
Beterson tahun 1955.96 
Awalnya, frame dimaknai sebegai struktur konseptual atau 
perangkat kepercayaan yang mengorganisisr pandangan politik, 
                                                          
94 Firman Imaduddin, loc. Cit. 
95 Eriyanto, Analisis Framing, Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, LkiS, Yogyakarta, 2015, 
Hal. 11. 
96 Sobur, Op Cit., Hal. 161. 
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kebijakan, wacana, serta yang menyediakan kategori-kategori 
standar untuk mengapresiasi realitas. Konsep tersebut kemudian 
dikembangkan oleh Goffman (1974) yang mengandaikan frame 
sebagai kepingan-kepingan perilaku (strips of behavior) yang 
membimbing individu dalam membaca realitas. Dalam journal 
of visual literacy disebutkan.97 
According to Famson and Modigliani (1987) an news frame 
is the central organizing idea or storyline that provides meaning 
to an unfolding strip events. 
 
(Berdasarkan Gamson dan Modigliani (1987), frame berita 
adalah pusat organisir ide atau cerita yang menyediakan arti 
kepada kepingin peristiwa). (Journal of Visual Literacy) 
 
Dalam perspektif komunikasi, analisis framing dipakai 
untuk mebedah cara atau ideologi media saat 
mengkonstruksikan fakta. Analisis ini mencermati strategi 
seleksi penonjolan, dan pertautan fakta ke dalam berita agar 
lebih bermakna, lebih menarik, dan lebih berarti atau lebih 
diingat, untuk menggiring interpretasi khalayak sesuai 
perspektifnya. 
Dengan kata lain, framing adalah pendekatan untuk 
mengetahui perspektif atau cara pandang yang digunakan oleh 
wartawan ketika menseleksi isu dan menulis berita.98 Cara 
pandang atau perspektif itu pada akhirnya menentukan fakta apa 
                                                          
97 Journal of Visual Literacy, Lulu Rodriguez and Daniela V Dimitrova, Volume 30, Hal.49. 
98 Eriyanto, Op. Cit., Hal. 79. 
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yang diambil, bagian mana yang ditonjolkan dan dihilangkan, 
serta hendak dibawa ke mana berita tersebut.99 
Namun, dalam penelitian framing yang menjadi persoalan 
adalah bagaimana realitas dikonstuksikan oleh media. Lebih 
spesifik, bagaimana media membingkai peristiwa dalam 
konstruksi tertentu. Sehingga yang menjadi titik perhatian bukan 
apakah media memberitakan negatif atau positif, melainkan 
bagaimana bingkai yang dikembangkan oleh media.100 
Ada beberapa definisi framing yang dikemukakan oleh 
sejumlah ahli atau pakar, antara lain101: 
a. Robert N. Entman 
Proses seleksi dari berbagai aspek realitas sehingga 
bagian tertentu dari peristiwa itu lebih menonjol 
ketimbang aspek lainnya. Ia juga menyertakan 
penempatan informasi-informasi dalam konteks yang 
khas sehingga sisi tertentu mendapatkan alokasi lebih 
besar daripada sisi yang lain. 
b. Willian A. Gamson 
Cara bercerita atau gagasan ide-ide yang terorganisir 
sedemikian rupa dan menghadirkan konstruks makna 
peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan objek suatu 
                                                          
99 Nugroho, Eriyanto, Surdiasis, Politik Media Mengemas Berita, Institusi Studi Arus Informasi, 
Jakarta, 1999, Hal. 21. 
100 Eriyanto, Op. Cit., Hal. 81. 
101 Ibid, Hal. 77-79. 
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wacana. Cara bercerita itu terbentuk dalam sebuah 
kemasan (package). Kemasan itu semacam skema atau 
struktur pemahaman yang digunakan individu untuk 
mengkonstruksikan makna pesan-pesan yang ia 
sampaikan, serta menafsirkan makna pesan-pesan yang 
ia terima. 
c. Zhongdang Pand and Gerald M. Kosicki 
Strategi konstruksi dan memproses berita. Perangkat 
kognisi yang digunakan dalam mengkode informasi, 
menafsirkan, dan dihubungkan dengan rutinitas dan 
konvensi pembentukan berita. 
Setiap pengertian yang disampaikan oleh beberapa ahli 
diatas memiliki perbedaan dan ciri khas masing-masing dalam 
memandang framing itu sendiri. Namun, secara umum framing 
dapat disimpulkan sebagai pendekatan untuk mengetahui 
bagaimana perspektif atau cara pandang yang digunakan 
wartawan ketika menyeleksi isu dan menulis berita.102 
Media framing pada dasarnya adalah framing berita yang 
mencerminkan produk media sekaligus produk dari wartawan, 
ketika harus mengidentifikasi dan mengklasifikasi serta 
menyampaikan informasi dan opini kepada khalayak. Dengan 
kata lain, media framing pada hakikatnya merupakan konstruksi 
                                                          
102 Ibid, Hal. 79. 
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atau pendefinisian oleh media mengenai realitas atau peristiwa 
yang terjadi di dalam masyarakat.103  
Dalam analisis framing, terdapat dua esensi utama yang 
harus diketahui seorang wartawan atau editor berita.104 Pertama, 
memilih fakta atau realitas. Hal ini berhubungan dengan sudut 
pandang yang diambil wartawan (media) dalam memberitakan 
fakta atau realitas peristiwa yang ada. Fakta mana yang akan 
diliput, dari fakta tersebut bagian mana yang harus ditonjolkan 
sesuai kebijakan masing-masing media. Kedua, menuliskan 
fakta. Ini berhubungan dengan aspek pendukung seperti 
pemakaian kata, kata, dan gambar yang dipakai untuk 
mendukung gagasan dalam tulisan. 
Framing adalah pendekatan untuk melihat bagaimana 
realitas itu dibentuk dan dikonstruksi oleh media. Proses 
pembentukan dan konstruksi realitas itu hasil akhirnya adalah 
adanya bagian tertentu dari realitas yang lebih menonjol dan 
mudah diingat. Akibatnya, khalayak lebih mudah mengingat 
aspek-aspek tertentu yang disajikan secara menonjol oleh 
media.105 
Konsep dari framing adalah seleksi isu dan penekanan isu. 
Framing memilih begian tertentu dari suatu realitas dan 
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mengesampingkan bagian lainnya. Artinya, media memilih 
bagian yang lain dari realitas tersebut untuk diberitakan, serta 
memberinya tekanan sehingga khalayak mudah mengingatnya. 
Namun efeknya, bagian lain dari realitas tersebut menjadi 
dilupakan atau tidak diketahui khalayak. Framing adalah cara 
sebuah peristiwa disajikan oleh media.  
Menurut Eriyanto setidaknya ada tiga efek framing, antara 
lain:106 
1. Menonjolkan aspek tertentu dan mengaburkan aspek 
lain. Framing, umumnya ditandai dengan menonjolkan 
aspek tertentu dari suatu realitas, akibatnya ada aspek 
lain yang tidak mendapat perhatian yang memadai. 
2. Menampilkan sisi tertentu, melupakan sisi yang lain. 
Dengan menampilkan sisi tertentu dalam berita sehingga 
ada sisi lain yang terlupakan. Hal ini menyebabkan aspek 
lain yang penting dalam memahami realitas tidak 
mendapat liputan dalam berita. 
3. Menampilkan aktor tertentu, menyembunyikan aktor 
lainnya. Efek yang segera terlihat dalam pemberitaan 
yang memfokuskan pada salah satu aktor, menyebabkan 
aktor lainnya yang mungkin relevan menjadi 
tersembunyi. 
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Entman melihat framing dalam dua dimensi besar, yakni 
seleksi isu dan penekanan atau penonjolan aspek-aspek tertentu 
dari realitas/isu. Dalam praktiknya, framing dijalankan oleh 
media dengan menyeleksi isu tertentu dan mengabaikan isu yang 
lain; dan menonjolkan aspek dari isu tersebut menggunakan 
berbagai strategi wacana.107 
Seleksi Isu Aspek ini berhubungan 
dengan pemilihan fakta. Dari 
realitas yang kompleks dan 
beragam itu, aspek mana yang 
diseleksi untuk ditampilkan? 
Dari proses ini selalu 
terkandung di dalamnya ada 
bagian berita yang 
dimasukkan (included), tetapi 
ada juga berita yang 
dikeluarkan (excluded). Tidak 
semua aspek atau bagian dari 
isu ditampilkan, wartawan 
memilih aspek tertentu dari 
suatu isu. 
Penonjolan aspek tertentu 
dari isu 
Aspek ini berhubungan 
dengan penelitian fakta. 
Ketika aspek tertentu dari 
suatu peristiwa / isu tersebut 
telah terpilih, bagaimana 
aspek tersebut ditulis? Hal ini 
sangat berkaitan dengan 
pemakaian kata, kalimat, 
gambar, dan citra tertentu 
untuk ditampilkan kepada 
khalayak. 
Tabel 1.3 
Dua Dimensi Framing model Entman 
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Penonjolan di sini diartikan sebagai proses membuat 
informasi menjadi lebih bermakna, lebih menarik, berarti, atau 
lebih mudah diingat oleh khalayak. Realitas disajikan secara 
menonjol mempunyai kemungkinan lebih besar untuk 
diperhatikan dan mempengaruhi khalayak dalam memahami 
suatu realitas.  
Dalam konsepsi Entman, framing pada dasarnya merujuk 
pada pemberian definisi, penjelasan evaluasi, dan rekomendasi 
dalam suatu wacana untuk menekankan kerangka berpikir 
tertentu terhadap suatu peristiwa yang diwacanakan.108 Berita 
yang disajikan merupakan realitas bentukan dari suatu media. 
Media telah memilih bagian tertentu dari suatu realitas dan 
dibingkai sedemikian rupa hingga disajikan ke khalayak. 
Terdapat perangkat-perangkat framing  yang digunakan oleh 
wartawan untuk memaknai sebuah peristiwa. Entman, 
mengemukakan terdapat empat perangkat framing yang 
digunakan wartawan untuk melakukan hal tersebut, yaitu:109 
1. Define Problems (Pendefinisian masalah) 
Elemen ini merupakan unsur paling utama dalam 
membingkai peristiwa. Ia menekankan bagaimana  suatu 
peristiwa / isu dilihat oleh wartawan – bisa jadi sebagai 
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apa? Atau sebagai sebuah masalah apa? Dan tentu saja 
setiap wartawan memiliki pandangan berbeda satu sama 
lain dalam memandang peristiwa / isu / realitas yang ada. 
2. Diagnose Causes (Memperkirakan masalah atau sumber 
masalah) 
Elemen framing ini melihat dan memperkirakan siapa 
aktor dibalik sebuah peristiwa yang terjadi. penyebab 
disini bisa berarti apa (what) atau siapa (who). 
Bagaimana sebuah peristiwa dipahami, menentukan apa 
dan siapa yang dianggap sebagai sumber penyebab 
masalah. 
3. Make Moral Judgement (Membuat keputusan moral) 
Merupakan elemen yang dipakai untuk membenarkan / 
meberi argumentasi pada pendefinisian masalah yang 
dibuat. Ketika masalah sudah didefinisikan, penyebab 
masalah sudah ditentukan, dibutuhkan sebuah 
argumentasi yang kuat untuk mendukung gagasan 
tersebut. Gagasan yang dikutip merupakan sesuatu yang 
familiar dan dikenal oleh khalayak. 
4. Treatment Recomendation (Menekankan penyelesaian) 
Elemen ini dipakai untuk menilai apa yang dikehendaki 
wartawan. Jalan apa yang dipilih untuk menyelesaikan 
masalah. Penyelesaian itu tentu saja sangat bergantung 
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pada peristiwa itu dilihat dan siapa yang dipandang 
sebagai penyebab masalah. 
Frame berita timbul dalam dua level.110 Pertama, konsepsi 
mental yang digunakan untuk memproses informasi dan sebagai 
karakteristik dari teks media. Misalnya, frame anti militer yang 
dipakai untuk melihat dan memproses informasi demonstrasi 
atau kerusuhan. Kedua, perangkat spesifik dari narasi berita 
yang dipakai untuk membangun pengertian mengenai peristiwa. 
Frame berita dibentuk dari kata kunci, metafora, konsep, simbol, 
citra yang ada di dalam narasi berita. Karenanya, frame dapat 
dideteksi dan diselidiki dari kata, citra, dan gambar tertentu yang 
memberi makna tertentu dalam teks berita. 
Kosa kata dan gambar ditekankan dalam teks sehingga lebih 
menonjol dibandingkan bagian lainnya dalam teks. Itu dilakukan 
lewat pengulangan, penempatan yang lebih menonjol, atau 
menghubungkan dengan bagian lain dalam teks berita. Sehingga 
bagian tersebut lebih menonjol, lebih mudah diingat, dilihat, dan 
lebih mempengaruhi khalayak. Secara luas, pendefinisian 
masalah ini menyertakan, di dalamnya konsepsi dan skema 
intepretasi wartawan. Pesan, secara simbolik menyertakan sikap 
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dan nilai. Ia hidup membentuk, dan mengintepretasikan makna 
di dalamnya.111  
 





Kerangka pemikiran ini mengacu pada munculnya kelompok 
Muslim Cyber Army (MCA) yang meresahkan masyarakat dengan 




menyebarkan ujaran kebencian di media sosial mengenai isu SARA dan 
motif politik kelompok MCA pada periode Januari - April 2018. Media pun 
menyoroti penanganan kasus tersebut. Penelitian ini melalui tiga tahapan 
utama, yaitu tahapan pengumpulan data, seleksi data, dan analisis data. 
Pada tahap pengumpulan data, peneliti mengumpulkan data-data 
berupa berita terkait MCA di media portal online Tribunnews.com dan 
CNNIndonesia.com periode Januari – April 2018. Dalam tahapan ini, 
kebanyakan pemberitaan yang ditemukan berjenis berita straight news dan 
feature. 
Selanjutnya, memasuki tahap seleksi data, peneliti melakukan 
seleksi dengan memilih berita sesuai kriteria yang dibutuhkan peneliti 
(periode Januari – April 2018). Peneliti memfilter berita yang ada di portal 
online Tribunnews.com dan CNNIndonesia.com sesuai dengan landasan 
teori yang dipaparkan sebelumnya. 
Kemudian memasuki tahap ketiga, peneliti melakukan analisis 
terhdap teks media sesuai dengan tema dan media yang peneliti pilih. 
Dengan melakukan analisis terhadap teks berita ini, peneliti menggunakan 
analisis framing model Robert N. Entman yang peneliti rasa tepat untuk 
melakukan analisis. Entman mengemukakan empat alat analisis untuk 
mengungkapkan frame berita yang dilakukan oleh media massa, yaitu 
dengan melakukan pendefinisian masalah (define problem), menentukan 
sumber masalah (diagnose causes), membuat keputusan moral (make moral 
judgement), dan menekankan penyelesaian atas peristiwa yang terjadi 
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(treatment reccomendation). Kemudian seluruh data yang didapatkan 
dianalisis hingga ditemukan pembingkaian (frame) berita sebagai sebuah 
kesimpulan. 
 
H. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif dengan Analisis Framing karena bertujuan untuk 
menggambarkan suatu gejala yang diteliti dengan melihat bagaimana 
media memberitakan sebuah berita; dalam hal ini pemberitaan mengenai 
isu teror kelompok Muslim Cyber Army (MCA) yang menyebar teror 
kebencian di media online dengan menggunakan analisis framing model 
Robert N. Entman. Penelitian deskriptif dalam menafsirkan data tidak 
bermaksud untuk menguji suatu teori, tetapi mendapatkan gambaran 
yang cukup komprehensif tentang suatu fenomena. 
Meskipun kaum positivis lazim menggunakan metode penelitian 
kuantitatif, mereka terkadang melakukan penelitian kualitatif sebagai 
penelitian pendahuluan atau exploratory research. Tujuannya agar 
dapat menghasilkan temuan-temuan yang tidak dapat dicapai 
menggunakan prosedur kuantitatif.112 Penelitian kualitatif ini dapat 
dipergunakan untuk penelitian kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah 
laku, fungsional organisasi, peristiwa tertentu, pergerakan sosial, dan 
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hubungan kekerabatan dalam keluarga.113 Selain itu, dalam penelitian 
kualitatif sering kali teori digunakan sebagai poin akhir penelitian atau 
dengan menerapkan pola induktif.114  
Menurut Pawito, dalam konteks Ilmu Komunikasi, karya kualitatif 
bertujuan untuk mengemukakan gambaran dan/atau pemahaman 
mengenai bagaimana dan mengapa suatu gejala atau realitas komunikasi 
terjadi.115 Hal-hal yang ada pada metode kualitatif lebih bersifat 
diskrusif seperti transkrip dokumen, hasil wawancara, catatan lapangan, 
dokumen tertulis, dan data nondiskursif.116 
Pilihan antara pendekatan kualitatif, kuantitaif, maupun campuran 
muncul salah satunya setelah tujuan penelitian mengenai topik 
ditentukan. Penelitian kualitatif merupakan metode-metode untuk 
mengeksplorasi dan memahami makna.117 Pawito menjelaskan, pijakan 
analisis dan penarikan kesimpulan dalam penelitian komunikasi 
kualitatif adalah kategori-kategori substansif dari makna, lebih tepatnya 
intepretasi-intepretasi terhadap gejala yang diteliti.118 
Penelitian kualitatif juga bertujuan untuk memberikan gambaran 
dan atau pemahaman tentang gejala atau realitas komunikasi terjadi.  
Menurut Rosady (2003), tujuan penelitian kualitatif untuk mendapatkan 
                                                          
113 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi, Raja Grafindo Persada, 
Jakarta, 2003, Hal. 212-213. 
114 John W. Creswell, Research Design Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, dan Campuran, 
terj. Achmad Fawaid dan Rianayati Kusmini Pancasari, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2016, Hal. 
87. 
115 Pawito, Op. Cit., Hal. 35. 
116 Ibid. Hal. 37. 
117 Creswell, Op. Cit., Hal. 4. 
118 Pawito, Op. Cit., Hal. 38. 
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pemahaman yang sifatnya umum terhadap kenyataan sosial dan 
perspektif partisipan. Pemahaman tersebut tidak ditentukan terlebih 
dahulu, tetapi diperoleh setelah melakukan analisis terhadap kenyataan 
sosial yang menjadi fokus penelitian, dan kemudian ditarik kesimpulan 
berupa pemahaman umum tentang kenyataan tersebut.119  
Paparan diatas menjadi alasan peneliti untuk menggunakan metode 
kualitatif dalam penelitiannya. Penggunaan metode ini dirasa tepat 
untuk membedah fenomena munculnya kelompok yang 
mengatasnamakan Muslim Cyber Army (MCA) yang menyebar teror 
kebencian untuk meresahkan masyarakat diberitakan atau dimuat di 
media online Tribunnews.com dan CNNIndonesia.com periode Januari 
– April 2018. Selain itu dengan menggunakan metode ini, peneliti 
berharap mampu menjelaskan konstruksi realitas yang dilakukan oleh 
kedua media tersebut. 
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah pemberitaan seputar kelompok Muslim 
Cyber Army (MCA) yang diduga menyebar isu teror kebencian di media 
online pada media online Tribunnews.com dan CNNIndonesia.com 
periode Januari – April 2018. 
3. Jenis dan Sumber Data 
Dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakan dua bentuk data 
yang dianggap relevan dengan penelitian ini, yaitu: 
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a. Data Primer 
Sumber data primer penelitian ini tentu saja berasal dari berita yang 
dimuat di media sesuai dengan permasalah yang diangkat, yaitu 
pemberitaan isu teror kebencian kelompok Muslim Cyber Army 
(MCA) di media online. Data ini diambil dari situs portal online 
Tribunnews.com dan CNNIndonesia.com periode Januari – April 
2018. 
b. Data Sekunder 
Diambil dari sumber-sumber tertulis dari buku, majalah ilmiah, 
sumber data internet, catatan-catatan, dokumen resmi, makalah, 
laporan atau jurnal yang relevan dengan objek kajian. 
4. Teknik Pengambilan Sampel 
Metode pengambilan sampel yang digunakan peneliti adalah 
purposive sampling, sampel yang diambil dengan tujuan tertentu. 
Purposive sampling yakni peneliti memilih sampel berdasarkan 
penilaian atas karakteristk anggota sampel yang dengannya diperoleh 
data yang sesuai dengan maksud penelitian.120 Pada purposive sampling 
sumber data diarahkan pada data-data yang relevan dan berkaitan 
dengan masalah yang diteliti. Sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah pemberitaan seputar isu teror kebencian kelompok Muslim 
Cyber Army (MCA) di media online pada media portal online 
Tribunnews.com dan CNNIndonesia.com periode Januari – April 2018. 
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Jumlah berita yang didapatkan peneliti dari media online 
Tribunnews.com berjumlah 79 berita sedangkan dari 
CNNIndonesia.com sebanyak 78 berita. Peneliti menggunakan bantuan 
dari search engine (google) untuk membantu memperoleh sampel. Dari 
hasil populasi yang didapatnya, kemudian peneliti melakukan sortir 
untuk menghilangkan duplikasi pemberitaan dan kemudian memilih 
sesuai sub tema yang telah ditentukan peneliti dengan bantuan search 
engine tadi. Hingga akhirnya didapatkan sampel berita sejumlah 6 berita 
dari masing-masing media online. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
metode dokumentasi / studi pustaka. Dokumen-dokumen kualitatif ini 
bisa berupa dokumen publik (misalnya, koran, makalah, laporan kantor) 
ataupun dokumen privat (misalnya, buku harian, diari, surat, e-mail).121 
Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan dokumen dari media 
online. Metode studi pustaka / dokumentasi adalah metode yang 
digunakan untuk menelusuri data historis.122 Studi pustaka dilakukan 
dengan menelaah dan mengkaji bahan bacaan yang relevan dengan topik 
yang diteliti, yaitu dengan melakukan dokumentasi berupa pemilihan 
berita seputar isu teror kebencian kelompok Muslim Cyber Army (MCA) 
                                                          
121 Creswell, Op. Cit., Hal.255. 
122 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Kebijakan Publik, dan Ilmu Sosial Lainnya, 
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pada media online Tribunnews.com dan CNNIndonesia.com periode 
Januari – April 2018. 
6. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, peneliti memakai teknik analisis data yaitu 
Analisis Framing. Framing adalah pendekatan untuk mengetahui 
bagaimana perspektif atau cara pandang yang digunakan oleh wartawan 
ketika menseleksi isu dan menulis berita.123 Analisa ini dirasa oleh 
peneliti mampu mengurai realitas dan pembingkaian pemberitaan teror 
kebencian kelompok Muslim Cyber Army (MCA) di media online 
Tribunnews.com dan CNNIndonesia.com.  
Peneliti menggunakan analisis framing yang dikembangkan Robert 
N. Entman. Konsep framing oleh Entman, digunakan untuk 
menggambarkan proses seleksi dan penonjolan aspek tertentu dari 
realitas oleh media.124 Peneliti menguraikan berita pada media online 
Tribunnews.com dan CNNIndonesia.com mengenai pemberitaaan 
seputar kelompok Muslim Cyber Army (MCA), dengan langkah sebagai 
berikut: 
a. Peneliti mengumpulkan semua berita terkait kelompok Muslim 
Cyber Army (MCA) pada portal online Tribunnews.com dan 
CNNIndonesia.com periode Januari – April 2018 yang telah 
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menjadi sampel. Dari data yang sudah didapatkan, peneliti 
membuat kerangka framing berdasar model Entman. 
b. Melakukan analisis terhadap berita-berita tersebut dan membuat 
intepretasi atasnya. Analisis berita-berita tersebut akan 
didasarkan pada empat struktur besar model Entman, yakni:125 
1. Define Problems (Pendefinisian Masalah) adalah elemen 
pertama kali dapat kita lihat di framing. Elemen ini 
menekankan bagaimana sebuah peristiwa / isu dipahami oleh 
wartawan. Peristiwa yang sama dapat dipahami secara 
berbeda oleh antar wartawan, dan bingkai yang berbeda ini 
akan menyebabkan realitas bentukan yang berbeda. 
2. Diagnose Causes (Memperikan Penyebab Masalah), 
merupakan elemen framing untuk membingkai siapa yang 
dianggap sebagai aktor dari suatu peristiwa. Penyebabnya 
bisa jadi apa (what) ataupun siapa (who). Sebuah peristiwa 
dipahami untuk menentukan apa atau siapa yang dianggap 
sumber masalah. 
3. Make Moral Judgement (Membuat Pilihan Moral), 
merupakan elemen yang dipakai untuk membenarkan atau 
memberi argumentasi pada pendefinisian masalah yang 
dibuat. Ketika masalah sudah didefinisikan, penyebab 
masalah sudah ditentuan, dibutuhkan argumentasi yang kuat 
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guna mendukung gagasan tersebut. Gagasan ini haruslah 
dikenal dan familiar dengan khalayak. 
4. Treatment Reccomendation (Menekankan Penyelesaian), 
elemen yang digunakan untuk menilai apa yang yang 
dikehendaki wartawan. Jalan apa yang digunakan untuk 
menyelesaikan masalah. Penyelesaian masalah ini 
tergantung pada bagaimana peristiwa dilihat dan siapa atau 
apa yang dipandang sebagai penyebab masalah. 
Keempat perangkat tersebut adalah strategi yang dibentuk oleh 
media untuk menyusun suatu realitas. Realitas media yang akan 
disampaikan ke khalayak. 
7. Validitas Data 
Dalam penelitian kualitatif, validitas data merupakan upaya 
pemeriksaan terhadap akurasi hasil penelitian dengan menerapkan 
prosedur tertentu.126 Menurut Creswell dan Miller (2000) – dalam  
Creswell – validitas merupakan salah satu kekuatan penelitian kualitatif 
dan didasarkan pada penentuan apakah temuan yang didapat akurat dari 
sudut pandang peneliti, partisipan, atau pembaca.127  
Validitas atau uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi 
beberapa pengujian. Peneliti menggunakan uji credibility (validitas 
internal) atau uji kepercayaan terhadap hasil penelitian. 
                                                          




Triangulasi data, triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan 
sebagai pengecekan data dari sumber dengan berbagai cara dan berbagai 
waktu. Peneliti melakukan triangulasi data dengan triangulasi sumber 
dan triangulasi teknik. 
Triangulasi sumber adalah untuk menguji kredibilitas data  
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 
beberapa sumber.128 Sedangkan triangulasi teknik adalah untuk menguji 
kredibiltas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber  
yang sama dengan teknik yang berbeda.129  
Selain menggunakan triangulasi data dalam melakukan uji  
keabsahan data, peneliti juga melakukan cara mengecek kredibiltas data  
dengan menggunakan bahan referensi. Bahan referensi  adalah adanya 
pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti.   
 
                                                          
128 Sugiyono, Metode Penelitian  Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 





DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 
 
A. Profil Tribunews.com 
 
Gambar 2.1. Logo Tribunnews.com 
Tribunnews merupakan salah satu situs berita online di Indonesia yang dikelola 
oleh PT. Tribun Digital Online, divisi Koran Daerah Kompas Gramedia (Group of 
Regional Newspaper) dibawah naungan PT. Indopersda Primamedia dan sekaligus menjadi 
bagian dari Kompas Gramedia (KG). Tribunnews berkantor pusat di Gedung Group of 
Regional Newspaper Kompas, Jalan Palmerah Selatan Nomor 3, Jakarta Pusat.130 
Didukung hampir 500 wartawan di 22 kota penting di Indonesia serta didukung juga oleh 
28 jaringan koran daerah atau Tribun Network.  
Berkantor pusat di Jakarta, situs Tribunnews.com menyajikan berita-berita 
nasional, regional, internasional, olahraga, ekonomi dan bisnis, kesehatan, otomotif, serta 
seleb dan lifestyle. Tribunnews memiliki tagline “Berita Terkini Indonesia”. Sebagai salah 
satu portal berita online di Indonesia, Tribunnews turut berperan dalam menyediakan 
wadah bagi masyarakat untuk ikut serta dalam berbagi informasi atau menyampaikan 
                                                          




gagasan yang bermanfaat bagi kehidupan bangsa melalui dua rubrik khusus untuk netizen, 
yakni Tribuners dan Citizen Reporter. 
Selain sebagai situs berita online yang menyediakan electronic paper (e-paper) 
sebagai replika dari edisi cetak, Tribunnews juga menyediakan berita dalam bentuk digital 
paper, yaitu koran yang terbit secara online dalam format digital. Tribunnews juga 
mengelola forum diskusi serta beberapa komunitas online melalui Facebook, Twitter, 
Instagram, dan Google+. Sesuai dengan perkembangan zaman, portal ini juga 
menyediakan lamannya di versi mobile dengan alamat m.tribunnews.com sehingga lebih 
memudahkan para pembacanya untuk memperoleh dan mengakses berita serta informasi 
dimanapun kapanpun secara cepat. 
Menjadi salah satu bagian dari Kompas Gramedia, Tribunnews turut menjunjung 
tinggi visi, misi, dan nilai keutamaan perusahaan yang dianut serta diterapkan seluruh 
bagian perusahaan.  
Visi dan Misi 
Menjadi perusahaan yang terbesar, terbaik, terpadu, dan tersebar di Asia Tenggara melalui 
usaha berbasis pengetahuan yang menciptakan masyarakat terdidik, tercerahkan, 
menghargai kebhinekaan, dan adil sejahtera. 
Nilai keutamaan perusahaan 
5C (Caring, Credible, Competent, Competitive, Customer Delight) 
- Caring, didasari filosofi humanisme transendental yang artinya berperi kemanusiaan 




- Credible, didasari nilai bahwa manusia yang bekerja selalu berdimensi sosial dan 
menuntut timbal balik dengan lingkungannya. Dengan melaksanakan tanggungjawab 
secara ikhlas, disiplin, konsisten, dan profesional maka ia akan dipercaya dan dapat 
diandalkan orang lain. 
- Competent, didasari nilai bahwa manusia bekerja harus selalu berkembang dan 
mengembangkan dirinya untuk memberikan hasil yang terbaik bagi dirinya sendiri serta 
lingkungannya. 
- Competitive, didasari filosofi bahwa zaman modern serba tidak pasti ini yang 
dibutuhkan adalah keberanian menghadapi tantangan. Menunjukkan kecerdasan mental 
yang mengubah ancaman menjadi peluang untuk berkembang dan berorientasi daya 
saing. 
- Customer Delight, didasari pada nilai prinsip memenangkan hati pelanggan dengan 
memberikan pelayanan yang melebihi harapan. 
NEWS 
No Kota Tribun Network Alamat Situs 
1 Jakarta Tribun Jakara www.tribunjakarta.com 
2  Warta Kota www.wartakotalive.com 
3 Bogor Tribunnews Bogor www.tribunnewsbogor.com 
4 Bandung Tribun Jabar www.tribunjabar.co.id 
5 Surabaya Surya www.surya.co.id 
6 Malang Surya Malang www.suryamalang.com 
7 Jogjakarta Tribun Jogja www.tribunjogja.com 
8 Solo TribunSolo.com www.tribunsolo.com 
9 Semarang Tribun Jateng www.tribunjateng.com 
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10 Bali Tribun Bali www.tribun-bali.com 
11 Banda Aceh Serambi Indonesia www.serambinews.com 
12 Medan Tribun Medan www.tribun-medan.com 
13 Pekanbaru Tribun Pekanbaru www.tribunpekanbaru.com 
14 Jambi Tribun Jambi www.tribunjambi.com 
15 Palembang Sriwijaya Pos www.sripoku.com 
16  Tribun Sumsel www.tribunsumsel.com 
17 Lampung Tribun Lampung www.tribunlampung.co.id 
18 Batam Tribun Batam www.tribunbatam.co.id 
19 Bangka Bangka Pos www.bangkapos.com 
20 Makassar Tribun Timur www.tribun-timur.com 
21 Manado Tribun Manado www.tribunmanado.co.id 
22 Balikpapan Tribun Kaltim www.tribunkaltim.co.id 
23 Banjarmasin Banjarmasin Post www.banjarmasinpost.co.id 
24 Pontianak Tribun Pontianak www.tribunpontianak.co.id 
25 Kupang Pos Kupang www.pos-kupang.com 
26 Belitung Pos Belitung www.belitung.tribunnews.com 
VIDEO 
  Tribun Video www.video.tribunnews.com 
STYLE 
  TribunStyle www.style.tribunnews.com 
  TribunTravel www.travel.tribunnews.com 
  TribunWow www.wow.tribunnews.com 
E-COMMERCE 




Facebook : https://www.facebook.com/tribunnews/ 
Twitter  : https://twitter.com/tribunnews 
Google + : https://plus.google.com/+tribunnews 
Instagram : https://www.instagram.com/tribunnews/ 
Forum  : http://www.tribunnews.com/tribunners 
Tabel 2.1  
Jaringan Tribun Network 
 
Portal berita Tribunnews saat ini menduduki posisi puncak Top Sites in Indonesia 
versi Alexa, mengalahkan Detik.com(6), liputan6.com(8), dan Kompas.com(9).131 
Sedangkan menurut situs SimilarWEb, Tribunnews menempati posisi 8 (Country Rank) 
dan 261 (Global Rank).132 Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin banyak masyarakat 
yang mengakses situs Tribunnews.com sebagai salah satu referensi untuk mencari 
informasi terkini. 
Director Herman Darmo, Sentrijanto 
General Manager Dahlan Dahi 
Board of Editor Herman Darmo, Febby Mahendra Putra, Achmad 
Subechi, Dahlan Dahi 
Editor in Chief Dahlan Dahi 
News Manager Yulis Sulistyawan 
Asistant Content Yudie Thirzano 
Editor Agung Budi Santoso, Anita Kusumawardhani, Antonius 
Bramantoro, Choirul Arifin, Dewi Agustina, Fajar 
Anjungroso, Hasanuddin Aco, Hendra Gunawan, Husein 
                                                          
131 https://www.alexa.com/topsites/countries/ID diakses pada 28 Mei 2018 pukul 14.50 WIB. 
132 https://www.similarweb.com/website/tribunnews.com diakses pada 28 Mei 2018 pukul 14.54 WIB. 
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Sanusi, IGN Sawabi, Johnson Simanjuntak, Hasiolan Eko 
Purwanto Gultom, Ravianto, Sanusi, Choirul Arifin, 
Sugiyarto, Samuel Febriyanto, Yogi Gustaman, Adi 
Suhendi, Eko Sutriyanto, Willem Jonatan 
Editor Images Dani Permana, FX Ismanto 
Editor Video Bian Harnansa, Sapto Nugroho 
 
Newsroom Jakarta 
Editor Ade Mayasanto, Rahmad Hidayat, Deny Budiman, 
Dodi Esvandi, Willy Widianto, Muhammad Barir 
Reporter Jakarta Abdul Qodir Zaelani, Adiatmaputra Fajar Pratomo, 
Danang Setiaji, Deodatus S Pradipto, Eri Komar 
Sinaga, Ferdinand Waskita, Glery Lazuardi, Imanuel 
Nicolas Manafe, Muhammad Zulfikar, Nurmulia Rekso 
Purnomo, Srihandriatmo Malau, Theresia Felesiani, 
Wahyu Aji, Taufik Ismail, Seno Tri Sulistiyono, 
Achmad Rafiq, Reynas Abdila, Fahdi Fahlevi, Ruth 
Vania, Dennis Destryawan , Ruth Vania Christine, 
Amriyono Prakoso 
Fotografer Jakarta Herudin, Jeprima, Irwan Rismawan 
Reporter & Fotografer Daerah Tribun Network 
 
Tabel 2.2  
Susunan Redaksi Tribunnews.com 
 
Alamat Redaksi:  
Gedung Group of Regional Newspaper Kompas Gramedia,  
Jln. Palmerah Selatan No 3, Jakarta Pusat, 10270  
Telepon : 021-5359525, Fax: 021-5359523 





Gambar 2.2. Screenshot tampilan portal Tribunnews.com 
 
 
Gambar 2.3. Traffic portal Tribunnews 
di situs Alexa per 27 Mei 2018 
 
Gambar 2.4. Traffic portal Tribunnews di 








B. Profil CNNIndonesia.com 
 
Gambar 2.5. Logo CNN Indonesia 
Cable News Network Indonesia atau biasa disingkat CNN Indonesia merupakan 
salah satu stasiun televisi dan situs berita milik Trans Media yang bekerjasama dengan 
Turner International. Pertama kali CNN Indonesia diluncurkan pada 17 Agustus 2015, 
sedangkan baru pada 15 Desember 2015 diadakan peluncuran utamanya (grand launching) 
yang sekaligus dalam rangka memperingati ulang tahun Trans Media ke 14 Tahun. 
Sedangkan untuk portal online CNNIndonesia.com telah terlebih dahulu diluncurkan pada 
20 Oktober 2014 lalu. 
Sajian berita di media online CNNIndonesia.com menyajikan konten nasional 
maupun internasional, dengan fokus pada berita ekonomi, olahraga, teknologi, hiburan, 
dan gaya hidup. Dalam penentuan arah pemberitaan dan gaya kepenulisan media online 
medianya, Yusuf Arifin selaku editor in chief pertama CNNIndonesia.com berkiblat pada 
media pendahulunya yakni Detik.com yang sudah lahir terlebih dahulu. 
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Konsep yang diusung CNN Indonesia adalah quick, accurate, impartial, dan 
through.133 Dengan multi platform page, setiap berita pada situs CNNIndonesia.com tidak 
hanya ditampilkan dalam bentuk tulisan, tetapi juga dalam bentuk laporan video, foto serta 
infografis. Setiap berita ditampilkan utuh, mengandung latar belakang dan konteks 
sehingga pembaca tak perlu mencari berita lain untuk mengerti dan mengetahui tentang 
suatu kejadian yang terjadi.   
Portal online CNNIndonesia.com saat ini menduduki ranking 24 dalam Top Sites 
Rank in Indonesia versi situs pengamat portal online Alexa,134 dan berada pada posisi 52 
dalam Country Rank versi SimilarWeb.135 Hal ini menunjukkan bahwa CNN Indonesia 
mampu bersaing dengan platform media lain di Indonesia dengan memiliki ciri khas 
tersendiri dalam format beritanya. 
Visi dan Misi CNN Indonesia 
Panjang bukan berarti membosankan. Pendek tidak berarti dangkal. Panjang pendek 
bukanlah rumus. Panjang pendek bukanlah kungkungan. Panjang dan pendek hanyalah 
sebuah format penyampaian. Sebuah pilihan. Dangkal dan membosankan adalah cermin 
ketidaktrampilan penyampainya. Bukan karena formatnya. Karenanya berita kami bisa 
panjang dan bisa pendek. Sama seperti dengan pilihan kami untuk tidak sekadar 
menggunakan semata kata-kata untuk menyampaikan berita. Grafis, foto, dan video adalah 
juga alat kami. Semua bisa saling berdiri sendiri bercerita sekaligus saling melengkapi 
sebagai sebuah kesatuan. 
                                                          
133 http://www.cnnindonesia.com/about Diakses pada 28 Mei 2018 pukul 15.04 WIB. 
134 Alexa, loc. cit., diakses pada 28 Mei 2018 pukul 14.50 WIB. 
135 https://www.similarweb.com/website/cnnindonesia.com diakses pada 28 Mei 2018 pukul 15.00 WIB. 
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Kami tak hendak menjadi hakim. Tak hendak pula menjadi algojo. Niatan kami hanyalah 
mengungkapkan fakta secara apa adanya. Membilasnya dari bias. Kami ada semata karena 
kepekaan. Ketika sebuah peristiwa, sebuah perkara, layak untuk disampaikan, menarik, 
dan sebisa mungkin membuka wawasan. Ketika kegembiraan, tragedi, yang tersembunyi, 
dan yang terbuka perlu untuk diketahui. Kami hadir untuk mengabarkan. 
 
Susunan Redaksi CNN Indonesia 
Editor in Chief : Yoko Sari 
Managing Editors : Anugerah Perkasa, Ike Agestu, Vetriciawizach Simbolon 
Editors : Ardita Mustafa, Christine Novita Nababan, Gilang Fauzi, Haryanto 
Tri Wibowo, Rizky Sekar Afrisia, Suriyanto 
Writers: 
Agustiyanti, Ahmad Bachrain, Christina Andhika Setyanti, Dika Dania Kardi, Eka 
Santhika, Endro Priherdityo, Hanna Azarya Samosir, Immanuel Giras Pasopati, Jun 
Mahares, Oscar Ferry, Prima Gumilang, Putra Permata Tegar Idaman, Rahman Indra, 
Resty Armenia, Rinaldy Sofwan Fakhrana, S. Yugo Hindarto, Wishnugroho Akbar 
News Developers: 
Abi Sarwanto, Agniya Khoiri, Bimo Wiwoho, Bintoro Agung, Christie Stefanie, Dinda 
Audriene Muthmainah, Elise Dwi Ratnasari, Feri Agus Setyawan, Galih Gumelar, Gloria 
Safira Taylor, Joko Panji Sasongko, Kustin Ayuwuragil, M. Andika Putra, M. Arby 
Rahmat, Martahan Sohuturon, Mesha Herly Mediani, Patricia Diah Saraswati, Priska Sari 
Pratiwi, Puput Tripeni Juniman, Rayhand Purnama Karim, Riva Dessthania Suastha, 




Head of Multimedia : Fajrian 
Photographers : Adhi Wicaksono, Andry Novelino, Hesti Rika, Mohammad Safir 
Makki 
Creative Designers : Asfahan Yahsyi 
Video Journalists : Aulia Bintang Pratama, Artho Viando, Tri Wahyuni 
Photo Researcher : Mundri Winanto, Bisma Septalisma 
Editorial Secretary : Amira Rinita, Lusi Citra 
Social Media  : Katri Adiningtyas 
CNN Student  : Deddy Sinaga 
Product Management : Ariel Aulia Widjaja, Sucipto Adhetama, Verdian Andiansyah 




PT. Agranet Multicitra Siberkom  
Gedung Transmedia lt. 3A  
Jl. Kapten P. Tendean Kav. 12 - 14A  
Mampang Prapatan, Jakarta Selatan - 12790  
Telp. 021 - 7918-4557 (Hunting)  
Fax. 021 - 79187763  
Marketing: marketingpr@cnnindonesia.com  
Redaksi: redaksi@cnnindonesia.com  





Gambar 2.6. Screenshoot tampilan portal CNNIndonesia.com 
 
 
Gambar 2.7. Traffic portal CNN 
Indonesia di situs Alexa per 30 Juli 
2018 
Gambar 2.8. Traffic portal CNN Indonesia 





Gambar 2.9. Grafik perbandingan perkembangan situs Tribunnews dan CNN Indonesia 




SAJIAN DAN ANALISIS DATA 
 
Kontestasi pemilihan umum (pemilu) dan pemilihan kepala daerah (pilkada) 
agaknya memang rutinitas sebagai salah satu syarat negara demokrasi – dengan 
memberikan kesempatan kepada rakyat untuk memilih dan menentukan 
pemimpinnya secara langsung – setidaknya 5 tahun sekali di Indonesia. 
Dikabulkannya permohonan penyelenggaraan Pemilu dan Pilkada serentak oleh 
Mahkamah Konstitusi (MK) menjadi babak baru dalam sistem demokrasi di 
Indonesia. 
Kontestasi politik pemilihan presiden (pilpres) antara Joko Widodo 
(Jokowi) dan Prabowo Subianto (Prabowo) yang banyak dibumbui dan diwarnai 
dengan isu yang menyinggung Suku, Ras, Agama, dan Antargolongan (SARA) dari 
proses kampanye – untuk memenangkan salah satu calon serta bisa menyerang 
lawan politik dengan ongkos tidak terlalu mahal – bahkan sampai Jokowi terpilih 
menjadi Presiden RI ke 7 masih nyaring di media sosial. Isu inilah yang juga 
semakin memanaskan pesta pilkada serentak 2017 yang kebetulan memuncak di 
Pilkada DKI Jakarta antara Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) – Djarot Syaeful 
Hidayat (Djarot) sebagai petahana melawan Anies Baswedan (Anies) – Sandiaga 
Uno (Sandi). Isu SARA amat sangat kental dalam pilkada DKI Jakarta ini, hingga 
puncaknya timbul gerakan 212 yang menuntuk Ahok dipenjara atas dugaan 




Gelombang isu SARA banyak beredar di media sosial. Munculnya produsen 
berita SARA dan teror kebencian seperti Saracen dan belakangan Muslim Cyber 
Army (MCA) atau The Family Muslim Cyber Army (MCA) semakin memperkeruh 
suasana. Khusus untuk MCA, kelompok ini mengaku membela muslim dan 
menganggap pendukung Jokowi & Ahok sebagai “cebonger” sebagai musuh 
mereka. MCA bekerja memproduksi kontennya secara tertutup dan kemudian 
menyebarkan ideologi melalaui kontennya di media sosial Facebook dan instan 
messanger WhatsApp. Ribuan orang menjadi pengikut grup yang terafiliasi dengan 
MCA. Hal inilah yang menjadi keresahan di masyarakat, karena konten yang 
mereka sebarkan bersifat teror kebencian seputar isu kebangkitan Partai Komunis 
Indonesia (PKI), penculikan ulama, penyerangan nama baik presiden, hingga 
tokoh-tokoh tertentu.136
                                                          
136 Ambaranie Nadia Kemala Movanita, Kelompok Muslim Cyber Army Sebarkan Hoaks 
Penganiayaan Ulama dan PKI, 27 Februari 2018, 
https://nasional.kompas.com/read/2018/02/27/16393121/kelompok-muslim-cyber-army-sebarkan-
hoaks-penganiayaan-ulama-dan-pki/ Diakses 31 Juli 2018 pukul 02.40 WIB. 
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Sampai saat ini, polisi masih memburu otak atau dalang dibalik kelompok 
MCA ini. Media massa online sebagai salah satu sumber referensi informasi 
masyarakat seperti Tribunnews.com dan CNNIndonesia.com tak luput menyoroti 
perkembangan terkait kasus MCA ini. Berikut ini daftar sampel berita 
Tribunnews.com dan CNNIndonesia.com pemberitaan teror kebencian kelompok 
Muslim Cyber Army (MCA) periode Januari – April 2018. 
Terbit Judul Berita 
8 Maret 2018 
Soal MCA, Jimly: Bisa Saja Merk-nya X, Pelakunya Punya 
Latar Belakang Y 
6 Maret 2018 
Kelompok MCA Bermotif Politik, Diduga Ingin Melakukan 
Kudeta terhadap Pemerintahan Lewat Medsos 
1 Maret 2018 Reaksi Keras Said Aqil soal Jaringan MCA 
5 Maret 2018 
Setara Institute Duga MCA Kelompok Penentang 
Pemerintah 
28 Februari 2018 
Admin Muslim Cyber Army Mengaku Bersalah dan 
Menyesali Perbuatannya Sebar Kontens Hoaks di Medsos 
5 April 2018 
Tak Sependapat dengan Wakapolri, Mahfud MD Minta polri 
Bangga Ungkap Kasus MCA 
Tabel 3.1 
Hasil seleksi pemberitaan terkait teror kebencian oleh kelompok Muslim 
Cyber Army di Tribunnews.com 
 
Terbit Judul Berita 
27 Februari 2018 
The Family MCA ‘Goreng’ Isu PKI dan Penganiayaan Tokoh 
Agama 
28 Februari 2018 
Ketua MUI Kecam Penyebaran Hoaks dengan Identitas 
Muslim 
2 Maret 2018 
Aktivis MCA Tolak Disamakan Penyebar Hoaks yang 
Ditangkap 
1 Maret 2018 ACTA Bela The Family MCA sebagai Pejuang Nilai Islam 
10 Maret 2018 
Kapolri Duga Eks Saracen dan MCA Produksi Berita 
‘Hoaks’ 
14 Maret 2018 
Tito Tegaskan Istilah Muslim Cyber Army Bukan Buatan 
Polisi 
Tabel 3.2 
Hasil seleksi pemberitaan terkait teror kebencian oleh kelompok Muslim Cyber 




A. Analisis Teks Berita Muslim Cyber Army (MCA) di Tribunnews.com 
1. Judul Berita “Soal MCA, Jimly: Bisa Saja Merk-nya X, Pelakunya Punya 




Ketidakpuasan kinerja kepolisian 
Diagnose causes 
(memperkirakan masalah 
atau sumber masalah) 
Ada indikasi tebang pilih penegakan 
kasus hukum 
Make moral judgement 
(membuat keputusan moral) 
Kepolisian jangan tertipu merk 
Treatment recommendation 
(menekankan penyelesaian) 
Kepolisian bertindak transparan, 
profesional, dan akuntabel  
 
Tabel 3.3 
Analisis dengan Model Entman pada berita “Soal MCA, Jimly: Bisa Saja 
Merk-nya X, Pelakunya Punya Latar Belakang Y” 
 
a) Define problem: Ketidakpuasan kinerja kepolisian 
Lewat teks pemberitaannya, Tribunnews membingkai pernyataan 
Ketua Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI), Jimly 
Asshiddiqie sebagai sebuah bentuk ketidakpuasan kinerja kepolisian. 
Berdasar keterangan, mantan Ketua Mahkamah Konstitusi tersebut 
mengajak seluruh masyarakat tidak terjebak nama atau merk pelaku 
kejahatan – dalam hal ini terkait kasus ujaran kebencian yang diduga 
disebarkan The Family of Muslim Cyber Army (MCA) di media sosial. 
Hal tersebut, dinarasikan Tribunnews dalam judul berita dan lead berita 
berikut. 
Mantan Ketua Mahkamah Konstitusi (MK) Jimly 
Asshiddiqie mengajak masyarakat untuk memandang kasus sindikat 
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penyebar ujaran kebencian The Family of Muslim Cyber Army 
(MCA)dengan tidak terjebak dengan nama atau merk yang dipakai. 
 
b) Diagnose causes: Ada indikasi tebang pilih penegakan kasus hukum 
Ketidakpuasan kinerja kepolisian tersebut muncul karena adanya 
indikasi pihak kepolisian tebang pilih penegakan kasus hukum. Sumber 
permasalahan inilah yang ditonjolkan Tribunnews dalam pemberitaan 
ini. Hal tersebut setidaknya direpresentasikan dalam teks berikut.  
“Jangan terpaku merk, lihat perbuatan. Siapa saja yang 
menyalahgunakan kebebasan dan melanggar aturan haruslah 
ditindak dan dibuktikan di pengadilan, pelaku juga diberi 
kesempatan membela diri di sana,” ungkap Jimly saat ditemui di 
Kantor ICMI (Ikatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia), 
Menteng, Jakarta Pusat, Rabu (7/3/2018). 
 
c) Make moral judgement: Kepolisian jangan tertipu merk 
Penegakan nilai moral yang ditonjolkan untuk mempertegas 
permasalahan dalam pemberitaan ini adalah kepolisian jangan sampai 
tertipu merk luarnya. Pihak kepolisian harus mendalami kasus secara 
teliti dan tidak terjebak identitas politik semata. 
Jimly mengatakan jika kita hanya melihat dari nama yang dipakai 
bisa jadi kita terjebak pada sebuah permainan politik. 
 
“Hukum pidana kan mengenai tanggung jawab pribadi, bukan siapa 
di belakangnya, kalau memag terbukti yang silakan ditindak. Kalau 
ditanya siapa dibelakangnya itu bisa jadi upaya goreng menggoreng 
jelang tahun politik, jadi melebar,” imbuhnya. 
 
d) Treatment recommendation: Kepolisian bertindak transparan, 
profesional, dan akuntabel 
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Secara intrinsik, penyelesaian masalah yang disodorkan Tribunnews 
terletak pada kalimat terakhir yang disajikan dalam tubuh berita. 
“Bisa saja merk-nya X, ternyata pelakunya punya latar belakang Y. 
Karena itu jangan terpaku pada merk,” tegasnya. 
 
Kutipan pernyataan Jimly tersebut mengandung makna jika pihak 
kepolisian harus berkerja sesuai dengan visi misi mereka yakni bertinda 
secara transparan, profesional, dan akuntabel dalam setiap penyelesaian 
kasus. 
 
Pemberitaan Tribunnews diatas selanjutnya dapat diringkas dalam 
bentuk analisis berikut: 
Tribunnews membingkai isu ini dengan menyajikan pernyataan dari 
Jimly Asshiddiqie sebagai sumber informasi utama. Dalam pemberitaan ini, 
Tribunnews mengabaikan salah satu kaidah jurnalisme Bill kovach dan Tom 
Rosenstiel terkait inti utama dari jurnalisme adalah disiplin verifikasi – 
karena dalam pemberitaan ini hanya menampilkan satu narasumber tanpa 
ada konfirmasi dari narasumber lainnya. Tribunnews menonjolkan ada rasa 
ketidakpuasan terhadap kepolisian terkait penegakan kasus ujaran 
kebencian oleh kelompok The Family of Muslim Cyber Army (MCA). 
Keresahan narasumber ditangkap oleh Tribunnews menjadi sebuah 
pemberitaan. Narasumber pemberitaan memperingatkan sekaligus 
menghimbau agar pihak kepolisian serta masyarakat tidak mudah tertipu 
merk kelompok MCA, hanya karena menggunakan embel-embel nama 
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“muslim”. Hal tersebut dikarenakan Indonesia menganut sistem demokrasi 
dan kebebasan informasi sekaligus negara dengan jumlah pemeluk agama 
Islam terbesar di dunia – sehingga memainkan isu berbau “Islam” akan 
membuat resah masyarakat luas. 
 
2. Judul Berita “Kelompok MCA Bermotif Politik, Diduga Ingin Melakukan 








atau sumber masalah) 
Upaya kudeta pemerintahan oleh MCA 
Make moral judgement 
(membuat keputusan moral) 
Konflik sosial berkedok SARA 
meresahkan kerukunan masyarakat 
Treatment recommendation 
(menekankan penyelesaian) 
Polisi ungkap dalang dibalik MCA 
 
Tabel 3.4 
Analisis dengan Model Entman pada berita “Kelompok MCA Bermotif 
Politik, Diduga Ingin Melakukan Kudeta terhadap Pemerintahan Lewat 
Medsos” 
 
a) Define problem: Penyalahgunaan media sosial dengan motif politik 
Tribunnews melihat peristiwa ini sebagai penyalahgunaan media 
sosial dengan motif poltik. Hasil penyidikan pihak kepolisian terhadap 
pelaku yang berhasil tertangkap mengindikasikan demikian. Hal 
tersebut terlihat pada lead berita ini.  
 
Polisi menyebut hoaks penyerangan ulama bermotif politik dan 





Motif ini diketahui setelah polisi mendalami kasus hoaks 
penyerangan ulama melalui media sosial. 
 
Aksi kelompok MCA yang banyak dilakukan di media sosial 
Facebook dan WhatsApp ternyata sudah terorganisir dan sistematis. Hal 
tersebut terbukti dengan pengakuan salah satu tersangka yang menjadi 
admin di media sosial dan memberikan pelatihan kepada anggota 
jaringannya untuk membuat akun palsu dan menyebarkan informasi 
hoaks guna meresahkan masyarakat.  
"Bobby juga membuat tutorial kepada anggota grupnya cara 
membuat akun FB palsu yang seolah-olah asli," ujar Fadil. 
 
b) Diagnose causes: Upaya kudeta pemerintahan oleh MCA 
Sebagai salah satu media yang cukup banyak menyoroti 
perkembangan kasus MCA, dalam peristiwa ini Tribunnews 
menonjolkan penyebab permasalahan adalah adanya upaya kudeta 
pemerintahan yang sah saat ini (Jokowi) lewat media sosial oleh 
kelompok MCA. Kelompok ini bekerja secara sistematis sehingga 
hoaks yang disebarkan menjadi viral serta mampu membangun opini 
seolah pemerintah gagal mengelola negara sehingga menimbulkan 
konflik di masyarakat. Berikut keterangannya dalam teks berita. 
Dari hasil penyelidikan polisi motif yang dilakukan kelompok MCA 
adalah agar bisa menjegal pemerintahan yang sah melalui sosial 
media. 
 




Salah satu upaya awal kudeta pemerintahan yang sah adalah dengan 
membuat konflik sosial berkedok SARA guna meresahkan kerukunan 
masyarakat. Situasi gaduh dan keresahan di masyarakat menjadi tujuan 
dari kelompok tersebut.. Nilai moral inilah yang disajikan Tribunnews 
dalam pemberitaan ini. 
"(Isu hoaks) Menimbulkan keresahan masyarakat, ulama, dan 
timbul ketakutan serta timbul konflik sosial yang besar," kata Gatot. 
"Bahwa kemudian masyarakat akan berpikir jika pemerintah tidak 
bisa mengelola negara dan konflik yang lebih besar akan terjadi. (Ini 
berpotensi) memecah belah bangsa," tambah Gatot. 
 
Nilai moral tersebut diperkuat dengan adanya koneksi antara MCA dan 
jaringan Saracen. 
"Dari upaya penindakan, kami lakukan analisis sampai penyerangan 
ulama. Dari klaster Jatim, Jabar, Banten, terlihat bahwa pelakunya 
ini terhubung satu sama lain. Pelaku-pelaku yang tergabung dalam 
MCA juga tergabung dengan klaster X, yaitu eks 
kelompok Saracen," ujar Fadil. 
 
d) Treatment recommendation: Polisi ungkap dalang dibalik MCA 
Solusi yang ditawarkan Tribunnews untuk berita ini adalah dengan 
kepolisian dapat mengungkap dalang dibalik MCA serta menindak tegas 
tindakan yang dilakukan kelompok MCA tersebut. Sajian narasi 
penyelesaian permasalahan tersebut tersebar di sepanjang berita dengan 
menyebutkan langsung upaya penegakan kepolisian. Pernyataan 
tersebut setidaknya dapat terlihat dalam teks berikut.  
"Siapa dibalik ini semua? Kami akan terus bekerja (mencari 
dalangnya). Agar hoax atau fitnah yang mengganggu keamanan bisa 




Pemberitaan Tribunnews diatas selanjutnya dapat diringkas dalam 
bentuk analisis berikut:  
Tribunnews membingkai rangkaian peristiwa ini sebagai salah satu 
bentuk kinerja kepolisian mengayomi masyarakat. Adanya penyalahgunaan 
media sosial oleh kelompok MCA menjadi hal yang ditonjolkan 
Tribunnews. Tribunnews memberitakan langkah-langkah penegakan 
hukum kepolisian terhadap kelompok MCA yang diduga ingin melakukan 
kudeta pemerintahan dengan berlatar belakang motif politik. Lewat teks 
beritanya, Tribunnews menilai, membuat keresahan di masyarakat menjadi 
salah satu jalan yang mereka tempuh lewat media sosial. Tindakan yang 
dilakukan oleh Kelompok MCA diindikasikan sebagai salah satu bentuk 
propaganda dengan membuat keresahan masyarakat. Tujuan akhirnya 
diduga untuk mendelegitimasi pemerintahan yang sah sesuai keinginan 
kelompok ini. Motif politik kental terasa dalam aksi kelompok MCA dalam 
pemberitaan ini. 
 




Pemanfaatan agama sebagai politik 
Diagnose causes 
(memperkirakan masalah 
atau sumber masalah) 
Penduduk Indonesia mayoritas muslim 
Make moral judgement 
(membuat keputusan moral) 
Masyarakat muslim lebih waspada dan 









Analisis dengan Model Entman pada berita “Reaksi Keras Said Aqil soal 
Jaringan MCA” 
 
a) Define problem: Pemanfaatan agama sebagai politik 
Dalam kalimat judul pemberitaan ini, terlihat jelas adanya reaksi 
keras dari Said Aqil atas pemanfaatan agama sebagai politik oleh 
kelompok MCA. Selaku Ketua Umum Pengurus Besar Nahdhatul 
Ulama (PBNU), Said menilai yang dilakukan jaringan Muslim Cyber 
Army (MCA) merupakan kesalahan. Karena mereka menyebarkan hoax 
mengatasnamakan umat muslim. Hal tersebut bisa dilihat dibagian lead 
pemberitaan berikut. 
Ketua Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) Said Aqil 
Siradj mengaku memang tidak mengerti politik, namun apa yang 
dilakukan jaringan Muslim Cyber Army (MCA) di media sosial 
menurutnya adalah hal yang salah. 
 
 
b) Diagnose causes: Penduduk Indonesia mayoritas muslim 
Penduduk Indonesia yang mayoritas muslim menjadi hal yang 
ditonjolkan Tribunnews sebagai akar permasalahan. Indonesia 
merupakan negara dengan penduduk pemeluk agama Islam (muslim) 
terbesar di dunia. Meskipun saat ini menjadi negara muslim terbesar di 
dunia, Indonesia tidak menganut sistem pemerintahan syariah (hukum 
Islam), tetapi demokrasi. Hal ini menjadi celah masalah menurut 
Tribunnews, mayoritas penduduknya muslim menganut demokrasi dan 
jika pemerintah atau kelompok tertentu ingin berbuat sesuatu di negeri 
ini akan menunggangi kelompok ini.  
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MCA mengaku bagian dari umat muslim, mewakili aspirasi umat. 
Menurut penulis, MCA tidak akan ada, jika penduduk Indonesia 
mayoritas bukan muslim. MCA kental dengan kepentingan politik, jika 
sekelompok orang ingin berkuasa pastilah harus merebut simpati kaum 
muslim negeri ini. Hal inilah yang menjadi permasalahannya. Analisa 
tersebut setidaknya tersirat dalam teks pemberitaan berikut. 
"Walaupun mereka (mengaku) atas nama muslim, (tapi) itu salah," 
tegas Said Aqil. 
 
c) Make moral judgement: Masyarakat muslim lebih waspada dan 
menjalankan syariat islam sesuai tuntunan alquran 
Masyarakat muslim sebagai agama mayoritas di Indonesia menjadi 
lebih waspada dan taat menjalankan ajaran syariat Islam serta alquran 
menjadi nilai moral yang ditonjolkan Tribunnews dalam pemberitaan 
ini. Hal tersebut direpresentasikan dari pernyataan Said Aqil selaku 
Ketum PBNU yang tidak membenarkan aksi yang dilakukan jaringan 
MCA berikut.  
"Bahwa (penyebaran hoax) itu perbuatan yang bertentangan dengan 
Alquran," kata Said Aqil. 
 
 
d) Treatment recommendation: Masyarakat muslim jangan mudah 
terprovokasi 
Secara implisit, Tribunnews memberikan rekomendasi penyelesaian 
masalah agar masyarakat muslim jangan mudah terprovokasi. Hal 
tersebut dapat dipahami dari sikap ketegasan Said Aqil mengutuk 
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pencatutan nama muslim dan aksi penyebaran hoax jaringan MCA 
berikut. 
Ia menegaskan, penyebaran hoax secara keseluruhan tidak 
dibenarkan, apapun alasannya. 
 
Termasuk penggunaan dalih sebagai masyarakat 'muslim', hal 
tersebut tidak dibenarkan. 
 
Pemberitaan Tribunnews diatas selanjutnya dapat diringkas dalam 
bentuk analisis berikut:  
Tribunnews membingkai berita ini dengan hanya menyajikan satu 
narasumber saja, yakni Said Aqil Siradj selaku Ketua Umum Pengurus 
Besar Nahdhatul Ulama (PBNU) yang ditemui di Kantor DPP Partai Golkar. 
Secara spesifik, Tribunnews menonjolkan adanya pemanfaatan agama 
sebagai politik dalam pemberitaan isu ini. Tribunnews meminta pendapat 
dari Said Aqil tentang maraknya tindak penyebaran hoax dan pencatutan 
nama “muslim” oleh kelompok jaringan Muslim Cyber Army (MCA). 
Tribunnews menggiring pemberitaan tindakan yang dilakukan kelompok 
jaringan MCA merupakan tindakan yang bertentangan dengan ajaran Islam 
serta berdosa besar. Dengan meminta pendapat dari ulama, Tribunnews 
menegaskan jika MCA bukanlah bagian dari umat muslim dan berharap 
umat muslim lebih waspada serta selalu menjalankan syariat Islam serta 
mengamalkan alquran. Namun, dalam pemberitaan ini, kembali Tribunnews 
kurang mengindahkan kaidah jurnalisme tentang adanya disiplin verifikasi 




4. Judul Berita “Setara Institute Duga MCA Kelompok Penentang 
Pemerintah” Senin, 5 Maret 2018 
Define problem 
(pendefinisian masalah) 
Dugaan motif politik dibalik MCA 
Diagnose causes 
(memperkirakan masalah 
atau sumber masalah) 
Kelompok penentang pemerintah 
Make moral judgement 
(membuat keputusan moral) 








Analisis dengan Model Entman pada berita “Setara Institute Duga MCA 
Kelompok Penentang Pemerintah” 
 
a) Define problem: Dugaan motif politik dibalik MCA 
Berdasar judul berita yang disajikan Tribunnews ini, muncul dugaan 
kelompok Muslim Cyber Army (MCA) sabagai kelompok penentang 
pemerintah dan bermotif politik dibalik penyebaran isu provokatifnya. 
Menurut keterangan Ketua Setara Institute, Hendardi tujuan MCA untuk 
memecah belah bangsa. Tribunnews setidaknya menampilkan narasi ini 
dalam judul dan lead berita berikut. 
Kasatgas Nusantara Irjen Pol Gatot Eddy Pramono mengatakan jika 
motif politik adalah motif dibalik penyebaran isu-isu provokatif dari 
kelompok Muslim Cyber Army (MCA). 
   
b) Diagnose causes: Kelompok penentang pemerintah 
Karena bermuatan unsur politik, akar permasalahan yang dipilh 
dalam pemberitaan Tribunnews ini adalah kelompok penentang 
pemerintah. Pernyataan Ketua Setara Institute yang dikutip berikut ini 
menjadi dasar pembuktiannya.  
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"Konten, pesan-pesan MCA mengarah ke parpol tertentu dan saat 
ini memiliki kepemimpinan nasional. Secara sederhana, ini terjadi 
dari kelompok penentang," ujar Hendardi di Rupatama Mabes Polri, 
Kebayoran Baru, Jakarta Selatan, Senin (5/3/2018). 
 
c) Make moral judgement: Masyarakat harus berperan aktif melawan hoax 
Dalam artikel pemberitaan ini, tanggungjawab moral yang dipilih 
Tribunnews adalah masyarakat harus berperan aktif melawan hoax. 
Dengan partisipasi aktif masyarakat melawan hoax, aksi teror yang 
dilakukan kelompok MCA ini tidak akan mencapai tujuan yang mereka 
inginkan. Masyarakat lebih bijak dalam menanggapi suatu pemberitaan 
dan tidak mudah terpancing provokasi.  
"Dan untuk ini publik juga harus aktif melaporkan mereka yang 
secara reguler penyebaran konten berita palsu atau SARA," 
tukasnya.  
 
d) Treatment recommendation: Polri selidiki kasus MCA secara mendalam 
Setara Institute baru sebatas menduga adanay motif dibalik aksi 
kelompok MCA, selebihnya merupakan kewenangan pihak Polri untuk 
menindaklanjutinya. Polri sebagai lembaga penegak hukum sekaligus 
pengayom masyarakat di negeri ini diharap menyelidiki kasus ini dan 
membongkarnya secara tuntas. 
"Untuk memeriksa dugaan ini, tentu Polri lewat Ditsiber Polri perlu 
membongkar tuntas jejaring pelaku mediator pemesan dan penikmat 
hoax," ungkapnya. 
 
 Pemberitaan Tribunnews tersebut selanjutnya dapat diringkas dalam 
bentuk analisis berikut:  
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Tribunnews mengangkat pemberitaan berdasar dugaan dari Setara 
Institute terkait motif dibalik aksi kelompok MCA dalam menyebarkan 
hoaks. Motif politik dengan memecah belah bangsa menjadi dugaan dari 
Setara Institute. Dalam teks pemberitaannya Tribunnews juga meminta 
partisipasi aktif masyarakat dalam memberantas aksi kelompok ini, selain 
mendesak pihak kepolisian segera menuntaskan kasus ini secara tuntas. 
Dengan adanya pemberitaan ini, semakin kuat dugaan adanya propaganda 
politik yang direncakan kelompok jaringan MCA. Meresahkan masyarakat 
dengan tujuan akhir menggulingkan pemerintahan menggunakan alibi 
pemerintah dianggap tidak mampu mengayomi masyarakat. Di sisi lain, 
Tribunnews juga kembali mengulang mengabaikan kaidah jurnalisme 
dengan tidak menerapkan prinsip cover both side karena hanya bersumber 
dari satu pihak saja. 
 
5. Judul Berita “Admin Muslim Cyber Army Mengaku Bersalah dan 








atau sumber masalah) 
Kurangnya pemahaman masyarakat 
tentang hoaks 
Make moral judgement 
(membuat keputusan moral) 




Penyuluhan terkait bahaya hoaks kepada 







Analisis dengan Model Entman pada berita “Admin Muslim Cyber Army 
Mengaku Bersalah dan Menyesali Perbuatannya Sebar Kontens Hoaks di 
Medsos” 
 
a) Define problem: Keberhasilan kinerja penegakan hukum dari kepolisian 
Keberhasilan kinerja penegakan hukum oleh kepolisian menjadi 
bingkai yang diangkat Tribunnews dalam pemberitaan ini. Tribunnews 
menilai pengakuan bersalah dan penyesalan telah menyebarkan hoaks 
yang dilakukan tersangka merupakan bukti kepolisian tidak hanya 
menegakkan hukum semata namun juga memberikan edukasi kepada 
masyarakat tentang bahayanya hoaks.  
"Merekalah yang menyadarkan kami semua di sini," ujar dia. 
 
b) Diagnose causes: Kurangnya pemahaman masyarakat tentang hoaks 
Akar penyebab permasalahan dalam pemberitaan ini menurut 
Tribunnews adalah kurangnya pemahaman tentang hoaks di 
masyarakat. Hoaks yang disebarkan kelompok MCA meliputi isu 
kebangkitan Partai Komunis Indonesia, penculikan ulama, pencemaran 
nama baik presiden, pemerintah, hingga tokoh-tokoh tertentu. Para 
pelaku mengaku tak menyadari konten yang mereka sebar termasuk 
kategori hoaks. Hal tersebut setidaknya terdapat dalam kutipan teks 
berikut. 
Menurut Luth, ia tak menyadari bahwa konten yang selama ini 
disebarkan MCA masuk kategori hoaks. 
"Karena beda mungkin pandangan sebagai jurnalis, kami dibilang 




c) Make moral judgement: Masyarakat jangan mudah terprovokasi hoaks 
Tribunnews menuliskan pemberitaan tentang penyesalan dari 
tersangka karena sudah menyebarkan hoaks dalam pemberitaan ini. 
Tribunnews ingin menyajikan nilai moral dengan himbauan masyarakat 
jangan mudah terprovokasi hoaks. Dalam pemberitaan ini, Tribunnews 
menuliskan pernyataan tersangka yang berjanji tidak akan mengulangi 
perbuatannya lagi di masa mendatang sebagai bentuk pembelajaran 
kepada masyarakat untuk tidak mudah terprovokasi. Berikut kutipan 
teks beritanya. 
"Saya mengakui telah menyesal. Dan tadi juga sepakat teman-teman 
di atas mengakui juga kepada saya, menyesal mereka semua," ujar 
Luth di Bareskrim Polri, Jakarta, Rabu (28/2/2018). 
 
d) Treatment recommendation: Penyuluhan terkait bahaya hoaks kepada 
tersangka dan masyarakat 
Secara tersirat, Tribunnews merekomendasikan solusi dengan 
diadakannya penyuluhan bahaya hoaks kepada tersangka dan 
masyarakat luas. Tribunnews menganggap masih banyak masyarakat 
yang belum mengetahui secara pasti berita atau infomasi mana yang 
termasuk kategori hoaks. Hal tersebut ditujukan agar menjadi 
pendidikan kepada masyarakat supaya tidak mudah terkena provokasi 
dari berbagai pihak.  
Kemudian, kata Luth, ada anggota kepolisian yang memberikan 





Pemberitaan Tribunnews ini dapat diringkas dalam bentuk analisis 
sebagai berikut: 
Dalam pemberitaan ini, Tribunnews membingkainya sebagai bentuk 
keberhasilan kinerja kepolisian dalam melakukan penegakan hukum 
sekaligus pendidikan kepada masyarakat. Pemilihan topik penyesalan 
tersangka pelaku penyebar hoaks yang ditampilkan Tribunnews semakin 
mempertegas hal tersebut. Dalam pemberitaan ini, tersangka Luth menjadi 
narasumber tunggal dan ditambah keterangan informasi jumlah tersangka 
penyebaran hoaks (jaringan MCA) yang sudah tertangkap. Hal ini tentunya 
tidak sesuai dengan kaidah jurnalisme tentang cover both side yang 
menuntut disiplin verifikasi dari pihak lain juga.  
 
6. Judul Berita “Tak Sependapat dengan Wakapolri, Mahfud MD Minta Polri 
Bangga Ungkap Kasus MCA” Kamis, 5 April 2018 
Define problem 
(pendefinisian masalah) 
Ada anggapan kasus berhenti ditempat 
Diagnose causes 
(memperkirakan masalah 
atau sumber masalah) 
Kurang puas dengan kinerja polri 
Make moral judgement 
(membuat keputusan moral) 
Ingin polri bekerja secara transparan, 
profesional, dan akuntabel 
Treatment recommendation 
(menekankan penyelesaian) 
Polri harus menegakkan hukum 
 
Tabel 3.8 
Analisis dengan Model Entman pada berita “Tak Sependapat dengan 








a) Define problem: Ada anggapan kasus berhenti ditempat 
Berdasarkan judul yang disajikan Tribunnews membingkai 
peristiwa ini sebagai bentuk ada anggapan kasus berhenti dan berjalan 
ditempat. Hal ini tak lepas dari pernyataan Mahfud MD sebagai 
narasumber kunci yang dikutip wartawan Tribunnews berikut ini. 
Dari pantauannya, pakar hukum tata negara ini melihat tak ada 
perkembangan berarti soal penanganan kelompok itu hingga saat 
ini. 
 
Mahfud MD sebagai mantan Ketua Mahkamah Konstitusi sekaligus 
pakar hukum tata negara menilai tak ada perkembangan dari kasus ini, 
sehingga ia mendesak polri untuk membongkar kelompok MCA ini. 
 
b) Diagnose causes: Kurang puas dengan kinerja polri 
Ketidakpuasan terhadap kinerja polri menjadi sumber masalah yang 
ditonjolkan Tribunnews. Mahfud merasa perkembangan penanganan 
kasus ini berjalan ditempat. Indikator yang disajikan Tribunnews 
berdasar keterangan narasumber berupa ketidaksepakatan pendapat 
Polri dengan menolak menyebut kelompok penyebar hoaks dengan 
nama MCA. Berikut salah satu kutipan pemberitaannya. 
"Kan memang itu nama akunnya itu. Dan itu yang mengadu domba. 
Jelas-jelas bawa-bawa Islam. Ini bukan Islam sebenarnya. Jadi harus 
bangga," ujar Mahfud, ditemui di PTIK, Kebayoran Baru, Jakarta 
Selatan, Rabu (4/4/2018). 
 
c) Make moral judgement: Ingin polri bekerja secara transparan, 
profesional, dan akuntabel 
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Nilai moral yang ditampilkan Tribunnews adalah ingin polri bekerja 
secara transparan, profesional, dan akuntabel dalam penindakan kasus 
penyebaran hoaks oleh kelompok MCA ini. Tribunnews mengutip 
pernyataan narasumber yang tidak ingin kepolisian bekerja dalam 
tekanan dan mengindahkan segala serangan atau omongan pihak-pihak 
luar dikarenakan penegakan hukum merupakan tugas utama Polri. 
"Jalan saja, tidak usah takut. Memang tugasnya begitu," kata dia. 
"Kewibawaan polisi akan di situ nantinya," tandasnya. 
Dugaan adanya motif politik yang menunggangi aksi kelompok 
MCA juga ditegaskan dalam pemberitaan ini, sehingga polisi haruslah 
bekerja secara transparan, profesional, dan akuntabel tidak terpengaruh 
pihak lain dalam membongkar kasus ini. 
Penting menurutnya untuk membongkar kasus ini, karena ia 
meyakini bahwa ada aktor politik yang bermain di belakang, seperti 
halnya kelompok Saracen. 
 
 
d) Treatment recommendation: Polri harus menegakkan hukum 
Alternatif solusi pemecahan masalah yang ditawarkan Tribunnews 
yakni dengan polri harus menegakkan hukum dengan adil. 
Pembongkaran sindikat kelompok dibalik MCA menjadi salah satu 
syaratnya.  
Mahfud MD meminta polisi membongkar kelompok MCA hingga 
ke akarnya, dan tidak berhenti begitu saja. 
 




Tribunnews membingkai pemberitaan ini dengan membingkainya ke 
arah adanya anggapan penanganan kasus ujaran kebencian dan hoaks 
kelompok MCA berjalan di tempat. Diawali dengan ketidaksetujuan 
narasumber (Mahfud MD) terhadap keterangan Wakapolri yang tak mau 
menyebut kelompok ini dengan sebutan MCA, adanya dugaan motif politik, 
hingga adanya intervensi dari berbagai pihak terkait penanganan kasus ini. 
Dugaan adanya propaganda secara implisit disampaikan Mahfud MD dalam 
pernyataannya. Di sisi lain, selain menampilkan dugaan adanya motif 
propaganda, Tribunnews dalam pemberitaan ini kembali tidak menerapkan 
prinsip cover both side dalam penyusunan beritanya – hanya mencari satu 
narasumber dalam pemberitaannya ditambahi dengan narasi keterangan 
kepolisian saja.  
 










1 Soal MCA, 


















































































































































Ringkasan Sajian Data Framing Pemberitaan 












B. Analisis Teks Berita Muslim Cyber Army (MCA) di CNNindonesia.com 
1. Judul Berita “The Family MCA ‘Goreng’ isu PKI dan Penganiayaan Tokoh 
Agama”, Selasa, 27 Februari 2018 
Define problem 
(pendefinisian masalah) 




atau sumber masalah) 
Aksi penggorengan isu kelompok The 
Family MCA di medsos 
Make moral judgement 
(membuat keputusan moral) 
Masyarakat jangan mudah terprovokasi 








Analisis dengan Model Entman pada berita “The Family MCA ‘Goreng’ 
isu PKI dan Penganiayaan Tokoh Agama” 
 
a) Define problem: Upaya kepolisian dalam penegakan kasus hukum MCA 
CNN Indonesia menilai pemberitaan ini sebagai bentuk framing 
upaya kepolisian dalam penegakan kasus hukum MCA. Kalimat pada 
judul merupakan hasil kompilasi keterangan pihak kepolisian berdasar 
keterangan tersangka yang sudah berhasil tertangkap. CNN Indonesia 
membingkai pemberitaan dengan memberikan porsi kepolisian 
menginformasikan penegakan hukum kasus MCA ke publik. Salah satu 
keterangannya dapat dilihat dalam kutipan lead pemberitaan berikut. 
Kepala Subdirektorat I Direktorat Tindak Pidana Siber Bareskrim 
Polri, Kombes Irwan Anwar, mengatakan grup percakapan daring 
The Family MCA merupakan kelompok yang 'menggoreng' isu 
penyerangan terhadap sejumlah tokoh agama dan rumah ibadah. 
 
b) Diagnose causes: Aksi penggorengan isu kelompok The Family MCA 
di medsos  
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Aksi penggorengan isu yang dilakukan kelompok The Family MCA 
di media sosial menjadi akar pemasalahan yang ditonjolkan dari 
pemberitaan ini. Aksi kelompok MCA yang menyebar isu kebangkitan 
Partai Komunis Indonesia (PKI), penculikan ulama, dan pencemaran 
nama baik presiden, pemerintah, serta tokoh tertentu di media sosial 
meresahkan masyarakat. Sehingga kepolisian harus menghentikan aksi 
kelompok ini.  
"Iya (The Family MCA) adalah pelaku penggoreng isu ulama 
diserang orang gila," ujar Irwan saat dikonfirmasi Selasa (27/2). 
 
 
c) Make moral judgement: Masyarakat jangan mudah terprovokasi dan 
lebih bijak dalam menggunakan perangkat elektronik 
Keputusan moral yang disajikan CNN Indonesia adalah agar 
masyarakat tidak mudah terporvokasi. Jaringan The Family MCA 
bekerja secara terstruktur dan sistematis sehingga masyakat pun harus 
lebih selektif dalam pemilihan sumber informasi, serta tidak mudah 
tersulut emosi jika ada pemberitaan terkait isu SARA. Tak hanya 
menyebarkan hoaks yang memancing keresahan masyarakat, pelaku 
juga diduga menyebarkan virus ke perangkat elektronik penerima 
pesannya. Secara tersirat CNN Indonesia menuliskan dalam pernyataan 
berikut. 
Para pelaku pun diduga menyebarkan virus yang dapat merusak 
perangkat elektronik pihak penerima. 
 




Penekanan solusi yang disajikan adalah polisi segera mengungkap 
motif dibalik aksi penyebaran hoaks kelompok MCA ini. Dengan 
terbongkarnya motif dan aktor intelektual dibelakang MCA, konflik 
horizontal akibat kelompok MCA pun akan mereda di masyarakat. 
Secara tersiraat, CNN Indonesia menampilkannya dalam bentuk kinerja 
kepolisian yang menangkap anggota jaringan di berbagai daerah dan 
mendalami keterangan tersangka. Seperti kutipan teks berita berikut. 
Penyidik telah menangkap sebanyak enam orang anggota kelompok 
Muslim Cyber Army yang tergabung dalam grup 'The Family MCA' 
tersebut di enam provinsi berbeda. 
 
Pemberitaan CNN Indonesia diatas dapat diringkas dalam bentuk 
analisis berikut: 
CNN Indonesia menampilkan kinerja kepolisian yang berhasil 
menangkap anggota The Family MCA di berbagai daerah. Menyajikan 
narasumber tunggal dari pihak kepolisian. Namun, disisi lain CNN 
Indonesia juga menuntut pihak kepolisian untuk segera mengungkap dalang 
dibalik aksi The Family MCA. Dalam hal ini, CNN Indonesia mengabaikan 
kaidah jurnalisme disiplin verifikasi karena hanya menyajikan satu 
narasumber saja. Selain itu adanya dugaan propaganda oleh kelompok 
MCA secara implisit ditampilkan lewat narasi keterangan kepolisian.  
 
2. Judul Berita “Ketua MUI Kecam Penyebaran Hoaks dengan Identitas 









atau sumber masalah) 
Mayoritas penduduk Indonesia muslim 
Make moral judgement 
(membuat keputusan moral) 




Lanjutkan proses hukum secara 
transparan, profesional, dan akuntabel 
 
Tabel 3.11 
Analisis dengan Model Entman pada berita “Ketua MUI Kecam 
Penyebaran Hoaks dengan Identitas Muslim” 
 
a) Define problem: Pengunaan identitas muslim untuk memecah 
masyarakat 
CNN Indonesia membingkai pemberitaan ini kearah penggunaan 
identitas muslim untuk memecah masyarakat. Hal tersebut tersirat 
dalam pemilihan judul dan lead pemberitaan yang disajikan ini. 
Kecaman dari KH Ma’ruf Amin selaku Ketua Majelis Ulama Indonesia 
(MUI) dan Rais Am Pengurus Besar Nahdhatul Ulama menekankan 
umat muslim jangan terpengaruh menyebarkan hoaks, karena hoaks 
dapat menghadirkan keresahan di masyarakat. Berikut kutipan teks 
beritanya, 
"Jangan juga menggunakan nama Muslim, dan yang penting jangan 
menyebarkan hoaks supaya negara ini aman," ujar Ma'ruf Amin di 
Kompleks Istana Kepresidenan, Jakarta Pusat, Rabu (28/2). 
 
b) Diagnose causes: Mayoritas penduduk Indonesia muslim 
Mayoritas penduduk Indonesia yang menganut agama Islam 
(muslim) menjadi sasaran empuk kelompok penyebar hoaks ini. CNN 
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Indonesia menarasikannya secara implisit dalam lead pemberitaan 
berikut. 
Ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI) KH Ma'ruf Amin mengecam 
tindakan masyarakat yang menyebarkan berita bohong alias 
hoaks yang menggunakan identitas Islam seperti yang diduga 
dilakukan anggota The Family MCA (Muslim Cyber Army). 
 
c) Make moral judgement: Partisipasi aktif masyarakat menjaga kesatuan 
dan keutuhan bangsa 
Keputusan moral yang diambil CNN Indonesia dalam hal ini adalah 
partisipasi aktif masyarakat menjaga kesatuan dan keutuhan bangsa. 
Aksi kelompok MCA menyebarkan berita hoaks membuat gerah semua 
pihak. Sampai saat ini kepolisian pun masih mengusut kasus tersebut. 
Maka, partisipasi aktif masyarakat dianggap penting disini guna 
mendukung pihak kepolisian menciptakan kedamaian serta keutuhan 
berbangsa. Seperti kutipan pernyataan Ma’ruf Amin berikut ini. 
Selain itu, Ma'ruf pun meminta seluruh masyarakat Indonesia 
membantu pemerintah Indonesia dalam mengawal kesatuan serta 
keutuhan bangsa dengan tidak menyalahgunakan kemajuan 
teknologi digital dengan ikut-ikutan menyebarkan hoaks. 
 
d) Treatment recommendation: Lanjutkan proses hukum secara transparan, 
profesional, dan akuntabel 
Penegakan prose hukum secara transparan, profesional, dan 
akuntabel menjadi solusi yang ditawarkan CNN Indonesia dalam 
mengatasi permasalahan ini. Hal tersebut diterjemahkan dalam 
pernyataan Ma’ruf Amin yang dikutip berikut ini. 
Ma'ruf mengatakan Polri harus memproses semua pelaku penyebar 
hoaks tanpa pandang bulu. Penyebaran berita palsu, kata dia, 
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diyakini dapat membuat kegaduhan dan memicu konflik horizontal 
di tengah masyarakat. 
 
"Kepolisian tidak boleh ragu di mana saja harus diproses," ujarnya. 
 
Pemberitaan CNN Indonesia tersebut dapat diringkas dalam bentuk 
analisis berikut ini: 
CNN Indonesia menonjolkan aspek penggunaan identitas muslim untuk 
memecah belah bangsa mendapat kecaman dari tokoh agama, seperti KH 
Ma’ruf Amin. Tindakan kelompok MCA yang tidak merepresentasikan 
umat muslim serta menimbulkan keresahan masyarakat membuat pihaknya 
mendesak kepolisian mengusut tuntas kasus ini. Tak hanya itu, ia juga 
menghimbau masyarakat lebih bijak dalam menanggapi kasus ini, tidak 
mudah terprovokasi, serta berpartisipasi aktif membantu kinerja kepolisian 
dalam pemberantasan jaringan MCA ini. KH Ma’ruf Amin menjadi 
narasumber tunggal dalam berita ini. hal tersebut tentunya tidak sejalan 
dengan kaidah jurnalisme yang menuntut adanya cover both side.  CNN 
Indonesia juga membuat agenda setting dalam pemberitaannya dengan 
memilihkan isu yang dianggap penting, mendefinisikan masalah dan 
memberikan solusi masalah tersebut kepada khalayak. 
 
3. Judul Berita “Aktivis MCA Tolak Disamakan Penyebar Hoaks yang 
Ditangkap”, Jum’at, 2 Maret 2018 
Define problem 
(pendefinisian masalah) 
Adanya perbedaan pandangan atas MCA 
antara aktivis dan kepolisian 
Diagnose causes 
(memperkirakan masalah 
atau sumber masalah) 
MCA dituduh melakukan hoaks 
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Make moral judgement 
(membuat keputusan moral) 




Tidak menggenalisir golongan tertentu 
sebagai penyebar hoaks 
 
Tabel 3.12 
Analisis dengan Model Entman pada berita “Aktivis MCA Tolak 
Disamakan Penyebar Hoaks yang Ditangkap” 
 
a) Define problem: Adanya perbedaan pandangan atas MCA antara aktivis 
dan kepolisian 
Dalam pemberitaan ini, CNN Indonesia menonjolkan Adanya 
perbedaan pandangan atas MCA antara aktivis dan kepolisian. Mustofa 
selaku akivis MCA yang asli menolak disamakan dengan jaringan MCA 
yang ditangkap pihak kepolisian. MCA versi Mustofa beranggotakan 
aktivis muslim yang pernah ikut Aksi Bela Islam dan memerangi berita 
firnah dan hoaks terutama hinaan untuk para ulama. Hal tersebut 
setidaknya terdapat dalam teks berita berikut. 
Aktivis media sosial Mustofa Nahrawadaya mengaku dirinya adalah 
bagian dari Muslim Cyber Army (MCA). Bukan hanya dirinya, 
MCA terdiri dari banyak aktivis muslim di media sosial yang 
bertugas memerangi berita palsu atau hoaks yang banyak 
berkembang di dunia maya. 
 
b) Diagnose causes: MCA dituduh melakukan hoaks 
Akar permasalahan di dalam pemberitaan ini adalah MCA dituduh 
melakukan hoaks. Penggenelasiran anggota MCA menjadi sebab 
Mustofa Nahrawadaya (aktivis media sosial yang mengaku anggota 
MCA) mengeluarkan perdapatnya. Ia tak sependapat jika MCA 
dianggap menyebarkan hoaks, karena ia dan rekannya justru menangkal 
hoaks yang menyerang ulama.  
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Namun MCA tidak berbentuk sebuah lembaga. Karena itu, pengurus 
PP Muhammadiyah ini mempertanyakan jika ada orang yang 
mengaku atau dicap sebagai pimpinan Muslim Cyber Army. 
Ia juga berani memastikan bahwa mereka yang ditangkap penyidik 
Direktorat Tindak Pidana Siber Bareskrim Polri bukan anggota atau 
aktivis MCA meski mereka menamakan diri The Family MCA. 
 
c) Make moral judgement: Kepolisian harus objektif dalam menegakkan 
hukum 
Secara implisit, nilai moral yang disajikan dalam pemberitaan CNN 
Indonesia ini adalah kepolisian harus objektif dalam menegakkan 
hukum. Kepolisian tidak boleh terjebak “merk” semata, harus ada alat 
bukti cukup untuk menetapkan status tersangka. Tidak semua kelompok 
yang berlabel sebagai MCA menyebarkan hoaks yang selama ini 
diperdebatkan di masyarakat. Berdasar pemberitaan ini, MCA yang 
Mustofa dan kawannya bentuk hanya sebuah komunitas dunia maya 
yang tidak punya bentuk lembaga atau kepengurusan. Anggotanya pun 
akan diuji jika tidak pernah mengikuti Aksi Bela Islam.  
MCA diklaim Mustofa ada untuk memerangi berita fitnah dan hoaks 
terutama hinaan-hinaan yang ditujukan untuk para ulama. 
 
d) Treatment recommendation: Tidak menggenalisir golongan tertentu 
sebagai penyebar hoaks 
Secara implisit CNN Indonesia menyampaikan solusi dengan tidak 
menggeneralisir golongan tertentu sebagai penyebar hoaks. Banyak 
kelompok mengatasnamakan Muslim Cyber Army (MCA), akan tetapi 
tidak semua kelompok menyebarkan hoaks yang dituduhkan pihak 
kepolisian. kepolisian diharapkan lebih teliti dan mendalami kasus agar 
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tidak salah sasaran dalam menangkap tersangka. Pesan solusi ini, 
terdapat dalam teks berikut. 
Karena itu, kata Mustofa, dalam aktivitasnya, MCA tidak pernah 
menyebarkan hoaks atau fitnah apalagi sampai melanggar Undang-
undang Informasi dan Transaksi Elektronik. 
 
Pemberitaan CNN Indonesia tersebut dapat diringkas dalam bentuk 
analisis berikut ini: 
CNN Indonesia mengangkat adanya perbedaan pendapat antara sesama 
kelompok pemilik nama kelompok Muslim Cyber Army (MCA). Ada satu 
pihak mengaku tersangka yang ditangkap kepolisian bukan jaringan MCA 
yang ikut Aksi Bela Islam, akan tetapi dari sisi tersangka mereka mengaku 
anggota MCA. CNN Indonesia ingin mengkritisi agar pihak kepolisian agar 
tidak menggenalisir semua penyebar hoaks adalah anggota MCA. Secara 
umum, CNN Indonesia telah melakukan kaidah jurnalisme sesuai aturan 
yang ada dengan menyajikan fakta dari kedua belah pihak – dalam hal ini 
pihak aktivis MCA dan kepolisian.  
 
4. Judul Berita “ACTA Bela The Family MCA sebagai Pejuang Nilai Islam”, 
Kamis, 1 Maret 2018 
Define problem 
(pendefinisian masalah) 




atau sumber masalah) 
Kepolisian ceroboh dalam menindak 
kasus 
Make moral judgement 
(membuat keputusan moral) 
Ingin kepolisian bekerja transparan, 
profesional, dan akuntabel 
Treatment recommendation 
(menekankan penyelesaian) 





Analisis dengan Model Entman pada berita “ACTA Bela The Family 
MCA sebagai Pejuang Nilai Islam” 
 
a) Define problem: Ketidakpuasan terhadap kinerja kepolisian 
Berdasarkan judul dan lead  pemberitaan yang disajikan CNN 
Indonesia ini, mereka menonjolkan adanya rasa ketidakpuasan terhadap 
kinerja kepolisian. Ketua Dewan Pembina Advokat Cinta Tanah Air 
(ACTA) Habiburakhman membela anggota Muslim Cyber Army (MCA) 
yang dianggap mempejuangkan nilai islam di ranah cyber dengan positif 
dan heroik. Hal tersebut tentu saja bertolak belakang dengan kabar yang 
beredar di masyarakat dan rilis dari pihak kepolisian. Berikut kutipan 
pemberitaannya. 
"Memang (mereka anggota MCA) pejuang nilai Islam dalam 
konteks cyber. Itu sangat positif, sangat heroik," kata 
Habiburakhman di Hotel Ibis Budget, Jakarta, Rabu (28/2). 
 
b) Diagnose causes: Kepolisian ceroboh dalam menindak kasus 
Selain tidak puas dengan kinerja kepolisian, dalam pemberitaan ini 
CNN Indonesia menarasikan penyebab masalah adalah kecerobohan 
pihak kepolisian dalam menindak kasus MCA ini. Dalam pemberitaan  
ini, Habibburakhman menyayangkan sikap kepolisian yang menindak 
kelompok MCA tanpa memiliki fakta hukum yang kuat. ACTA 
mendesak kepolisian tidak gegabah dalam bertindak, dan bersabar 
hingga ada fakta hukum yang kuat untuk menindak. Ia mencontohkan 
lewat kasus Asma Dewi yang tak terbukti terlibat jaringan Saracen di 
persidangan. Berikut kutipan beritanya. 
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"Kami imbau teman kami di kepolisian tidak terburu ngomong yang 
bukan fakta hukum. Kami ingat kasus Asma Dewi yang transfer 
uang puluhan juta, dikatakan Saracen, ternyata fakta persidangan 
gak ada terkait Saracen," ujar dia. 
 
c) Make moral judgement: Ingin kepolisian bekerja transparan, 
profesional, dan akuntabel 
Secara implisit, tindakan moral yang diambil CNN Indonesia adalah 
dengan ingin kepolisian bekerja secara transparan, profesional, dan 
akuntabel sesuai visi misi kepolisian. Tindakan moral ini tercermin di 
bagian akhir berita dengan menjelaskan hasil kinerja kepolisian selama 
ini dalam hal menangani kasus MCA. Berikut kutipan teks beritanya.  
Direktorat Tindak Pidana Siber (Dirtipidsiber) Bareskrim 
Polri mengatakan Jaringan The Family MCA selama ini 
berkomunikasi menggunakan aplikasi Zello agar tak terlacak polisi. 
 
d) Treatment recommendation: Kepolisian mendalami kasus MCA secara 
mendalam 
Solusi yang ditawarkan dari pemberitaan CNN Indonesia ini ialah 
kepolisian mendalami kasus MCA secara mendalam. Hal tersebut dapat 
dilihat dari penyajian hasil kinerja kepolisian yang mulai menyelidiki 
penggunaan aplikasi Zello PTT (Pust to Talk) yang diduga sebagai 
media berkomunikasi antar anggota jaringan MCA dan menemukan 
fakta baru bahwa pesan hoaks yang kelompok ini sebar mengandung 
virus yang dapat merusak perangkat elektronik penerima. 
"The Family ini tak cuma sebar hoaks saja, mereka juga membuat 
take down akun lain, menyebarkan virus, dan ini semua atas satu 




Pemberitaan CNN Indonesia tersebut dapat diringkas dalam bentuk 
analisis berikut ini: 
CNN Indonesia dalam pemberitaan ini menarasikan sikap kekecewaan 
yang dilontarkan ACTA terhadap penanganan kasus MCA oleh pihak 
kepolisian. ACTA berpendapat kepolisian terlalu gegabah dalam 
menangkap dan menentukan status tersangka anggota jaringan MCA. 
Habibburakhman selaku koordinator ACTA ingin kepolisian belajar dari 
kasus Saracen. Bukti kepolisian kurang kuat, menangkap orang yang salah 
dan akhirnya tidak terbukti di fakta persidangan. Dibagian akhir 
pemberitaan, CNN Indonesia menyajikan informasi kinerja kepolisian 
dalam menyelidiki jaringan MCA yang diduga berkomunikasi dengan 
aplikasi Zello, menyebarkan virus ke perangkat penerima, dan bekerja 
secara sistematis. Hanya menyajikan narasumber tunggal dari 
Habiburrakhman (ACTA), CNN Indonesia mengabaikan kaidah cover both 
side dalam sajian jurnalistiknya. Selain itu, CNN Indonesia menggiring 
opini bahwa kasus MCA adalah murni kasus hukum, tidak ada kaitan 
dengan motif politik atau rencana propaganda setidaknya sampai adanya 
bukti fakta hukum yang benar dan dapat dipertanggungjawabkan dimuka 
peradilan. 
 
5. Judul Berita “Kapolri Duga Eks Saracen dan MCA Produksi 
Berita’Hoaks’”, Sabtu, 10 Maret 2018 
Define problem 
(pendefinisian masalah) 






atau sumber masalah) 
Penduduk Indonesia mayoritas muslim 
Make moral judgement 
(membuat keputusan moral) 
Umat muslim jangan mudah terprovokasi 
Treatment recommendation 
(menekankan penyelesaian) 
Kepolisian bekerja secara transparan, 
profesional, dan akuntabel 
 
Tabel 3.14 
Analisis dengan Model Entman pada berita “Kapolri Duga Eks Saracen 
dan MCA Produksi Berita’Hoaks’” 
 
a) Define problem: Kelompok penyebar hoaks bekerja secara sistematis 
Berdasarkan judul yang dimuat CNN Indonesia, penonjolan topik 
yang ingin disampaikan adalah kelompok penyebar hoaks bekerja 
secara sitematis. Hal tersebut dapat dilihat dari keterangan Kapolri 
Jenderal Tito Karnavian, jika pihaknya mendeteksi adanya koneksi 
kerjasama antara eks Saracen di Hongkong dengan kelompok The 
Family Muslim Cyber Army (MCA) untuk memproduksi konten hoaks 
penyerangan tokoh agama. Kalimat judul dan lead semakin dipertegas 
dengan kutipan pernyataan Tito saat ditanya wartawan di Gedung PP 
Muhammadiyah, Jumat (9/3) yang disajikan dalam teks berita berikut. 
"Siapa menaikkan isunya (penyerangan tokoh agama) mereka 
mengkait dan bekerjasama satu sama lain. Terkait juga dengan sisa 
Saracen yang ada di Hongkong itu terkait isu ini," kata Tito di 
Gedung PP Muhammadiyah, Jakarta Pusat, Jumat (9/3). 
 
b) Diagnose causes: Penduduk Indonesia mayoritas muslim 
Penduduk Indonesia yang mayoritas muslim memang menjadi 
magnet tersendiri bagi kelompok yang ingin mengubah ideologi bangsa. 
hal inilah yang disajikan CNN Indonesia sebagai akar permasalahan isu 
pemberitaan ini. Kelompok MCA menyerang mayoritas masyarakat 
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Indonesia dengan memainkan isu penyerangan ulama oleh anggota 
kelompok Partai Komunis Indonesia (PKI) seolah ingin membangkitkan 
luka lama negeri ini.  
"Publik terpengaruh opini bahwa telah terjadi penyerangan yang 
sangat sistematis dengan target ulama. Dan kemudian kambing 
hitamnya terhadap kelompok tertentu, PKI," jelas Tito. 
 
Selain kedua kelompok (eks Saracen dan MCA) memainkan isu 
penyerangan ulama oleh PKI, ada kelompok pro khilafah yang 
memanfaatkan kondisi ini untuk mengubah ideologi bangsa.  
"Dan kita juga melihat ini terkait dengan kelompok-kelompok yang 
tidak nyaman dengan sistem negara ini. Contoh kelompok khilafah," 
tambah Tito. 
 
Jika ditarik benang merah, tujuan semua kelompok tersebut sama, yakni 
menginginkan publik beropini pemerintah dainggap tidak kredibel 
mengurus negara hingga ujungnya ada proses delegitimasi dan 
pergantian kekuasaan. 
"Tujuannya agar Pemerintah dianggap tidak kredibel kemudian 
supaya nanti ada pergantian pemerintahan dan lain-lain. Berarti 
motif politik," kata Tito. 
 
c) Make moral judgement: Umat muslim jangan mudah terprovokasi 
CNN Indonesia menyajikan nilai moral ingin umat muslim tidak 
mudah terprovokasi dengan isu yang berkembang dan disajikan 
kelompok penyebar hoaks (eks Saracen dan MCA) tersebut. Kepolisian 
melalui Tito menyampaikan masyarakat agar tidak mudah tersulut 




"Umat Muslim, kalau dipancing dengan isu itu sangat mudah 
tersulut, apalagi menyangkut ulama, tempat ibadah, pengurus 
masjid, itu isu yg gampang membakar emosional dan itulah target 
dari kelompok ini," pungkas Tito. 
 
d) Treatment recommendation: Kepolisian bekerja secara transparan, 
profesional, dan akuntabel 
Sistematisnya kinerja kelompok penyebar hoaks ini membuat pihak 
kepolisian harus bekerja lebih keras, transparan, profesional, dan 
akuntabel dalam menanganinya. Hal tersebut menjadi penekanan solusi 
yang ditawarkan CNN Indonesia dalam isu pemberitaan ini. hal tersebut 
dapat dilihat dari fakta kepolisian sudah menindaklanjuti laporan adanya 
penyarangan ulama sebanyak 46 kasus. Yang terbukti kebenarannya 
hanya 3 kasus. Berikut kutipan teks beritanya. 
"Dari 46 kasus ini kita berpendapat bahwa riil kasus yg terjadi ada 
3, itu yang terjadi di Jawa Barat dan Jawa Timur, 5 rekayasa dan 
selebihnya tidak ada," kata dia 
 
Pemberitaan CNN Indonesia tersebut dapat diringkas dalam bentuk 
analisis berikut: 
Keterangan Kapolri Tito Karnavian di Gedung PP Muhammadiyah, 
Jumat (9/3) menjadi narasumber utama berita yang ditulis CNN Indonesia 
ini. Dalam isu ini, CNN Indonesia membingkainya dengan sistematisnya 
kerja kelompok penyebar hoaks. Tak hanya jaringan Muslim Cyber Army 
(MCA) semata, namun mereka juga diduga bekerjasama dengan anggota 
kelompok jaringan Saracen di Hongkong untuk memproduksi konten hoaks 
bernuansa penyerangan ulama (SARA) di media sosial. Mayoritas 
penduduk Indonesia yang muslim menjadi sasaran empuk kelompok ini, 
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ditambah dengan adanya kelompok pro khilafah yang mengambil 
keuntungan dari kondisi ini. Mendeligitimasi hingga pergantian kekuasaan 
yang sah saat ini menjadi tujuan yang mereka inginkan dengan menciptakan 
keresahan di masyarakat. Dari pemberitaan ini CNN Indonesia merangkai 
adanya modus propaganda yang dilakukan kelompok MCA berdasarkan 
keterangan Kapolri. Namun patut disayangkan, CNN Indonesia hanya 
menyajikan satu narasumber saja, tidak diperkuat dengan adanya 
narasumber lain sehingga tidak memenuhi unsur cover both side yang 
dikemukakan Bill Kovach dan Tom Rosenstiel. 
 
6. Judul Berita “Tito Tegaskan istilah Muslim Cyber Army Bukan Buatan 
Polisi”, Rabu, 14 Maret 2018 
Define problem 
(pendefinisian masalah) 




atau sumber masalah) 
Penggunaan identitas muslim untuk 
kepentingan tertentu 
Make moral judgement 
(membuat keputusan moral) 
Masyarakat jangan mudah terprovokasi 
Treatment recommendation 
(menekankan penyelesaian) 
Kepolisian bekerja secara transparan, 
profesional, dan akuntabel 
 
Tabel 3.15 
Analisis dengan Model Entman pada berita “Tito Tegaskan istilah Muslim 
Cyber Army Bukan Buatan Polisi” 
 
a) Define problem: Adanya dugaan MCA rekaan polisi semata 
Sentimen negatif terhadap kinerja kepolisian kembali menjadi 
sorotan CNN Indonesia dalam pemberitaannya kali ini. CNN Indonesia 
membingkai pemberitaannya dengan adanya dugaan MCA merupaan 
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rekaan pihak kepolisian semata. Hal tersebut secara tersirat 
dimunculkan dalam kalimat judul berita dan dijelaskan dalam lead  
pemberitaan. Kapolri Tito Karnavian menjelaskan jika istilah MCA 
merupakan hasil olah investigasi dan bukan merupakan bahasa Polri. 
Berikut kutipan dalam teks beritanya. 
"Soal MCA, ini istilah dari investigasi. Kelompok ini menyebut diri 
mereka seperti itu. Jadi bukan bahasa Polri," ujar Tito dalam rapat 
kerja dengan Komisi III DPR, Jakarta, Rabu (14/3). 
 
b) Diagnose causes: Penggunaan identitas muslim untuk kepentingan 
tertentu 
Akar permasalahan yang diangkat dalam pemberitaan ini adalah 
adanya penyalahgunaan identitas muslim oleh segelintir orang untuk 
tujuan tertentu. Tito sendiri juga merasa tidak nyaman dengan istilah 
tersebut, namun itu merupakan fakta hasil investigasi, jika 
mengubahnya justru pihak kepolisian merekayasa. Maka pihaknya 
menggunakan akronim ‘MCA’. 
 
"Kami tidak nyaman dengan istilah itu. Polisi tidak salah karena 
hanya menyampaikan fakta yang ada," ujar Tito 
 
Penggunaan identitas muslim sebagai tindak kriminal bukan kali 
pertama terjadi di Indonesia. Sebelumnya ada kelompok teroris bom 
Bali yang bernama Al Jamaah Al Islamiyah. Dan itu merupakan fakta 
yang harus disampaikan ke publik jika ada kelompok tertentu yang 
menggunakan identitas muslim untuk tujuan mereka. 
 
Dalam kasus teroris bom Bali, Kepolisian saat itu menemukan fakta 
bahwa kelompok teroris itu bernama Al Jamaah Al Islamiyah. Sama 
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halnya dengan MCA, Kepolisian dengan terpaksa menyampaikan 
hal tersebut kepada publik karena merupakan sebuah fakta. 
 
c) Make moral judgement: Masyarakat jangan mudah terprovokasi 
Tindakan moral yang diambil CNN Indonesia dalam pemberitaan 
ini adalah masyarakat muslim tidak mudah terprovokasi. Setidaknya 
penggunaan identitas muslim yang berpotensi memunculkan sentimen 
negatif dan meresahkan masyarakat berusaha di minimalisir dengan 
menyebut kelompok Muslim Cyber Army menggunakan akronim 
‘MCA’ 
Di sisi lain, Tito mengklaim kepolisian sengaja menggunakan 
akronim MCA sebagai solusi agar pemeluk agama Islam tidak 
merasa tersinggung. 
"Jadi sebetulnya kami ini tersinggung kepada mereka membajak 
nama-nama ini dalam rangka kepentingan kelompok mereka. Agar 
lebih soft arahan saya gunakan singkatan saja," ujarnya. 
 
d) Treatment recommendation: Kepolisian bekerja secara transparan, 
profesional, dan akuntabel 
Penekanan solusi yang ditawarkan adalah dengan pihak kepolisian 
tetap bekerja secara transparan, profesional, dan akuntabel dengan terus 
menelusuri jaringan MCA hingga tuntas. Berikut kutipan hasil kinerja 
kepolisian di bagian akhir teks berita. 
Polisi juga menyebut ada keterkaitan antara kelompok The Family 
MCA dengan eks anggota sindikat Saracen dalam penyebaran 
informasi bohong alias hoaks seputar penganiayaan ulama pada 
Februari 2018 
 




Sebagai salah satu media yang cukup konsen mengawal pemberitaan 
seputar kelompok MCA, dalam pemberitaan ini CNN Indonesia 
menampilkan sorotan negatif terhadap kinerja kepolisian. Pemberitaan ini 
memunculkan dugaan bahwa Muslim Cyber Army merupakan rekayasa 
pihak kepolisian. Pihak kepolisian dalam hal ini Kapolri Jenderal Tito 
Karnavian membantas isu ini dan menjelaskan nama tersebut merupakan 
hasil oleh investigasi pihaknya dan menyarankan jajarannya untuk 
menggunakan akronim ‘MCA’ supaya tidak menimbulkan keresahan di 
masyarakat. Keresahan yang dirasakan masyarakat akibat aksi MCA identik 
dengan modus propaganda dalam politik. Di sisi lain, dengan hanya 
menampilkan narasumber dari Tito semata, CNN Indonesia abai dengan 
kaidah cover both side.  
 












































































































































































Ringkasan Sajian Data Framing Pemberitaan 
Kelompok Muslim Cyber Army (MCA) di laman CNNIndonesia.com dengan 
model Entmann 
 
C. Perbandingan Framing Pemberitaan Kelompok Muslim Cyber Army 
(MCA) di Media Online Tribunnews.com dan CNNIndonesia.com periode 
Januari – April 2018 
Tribunnews dan CNN Indonesia merupakan salah dua dari sekian banyak 
portal media online di Indonesia yang berkembang pesat seiring perubahan 
pola konsumsi media masyarakat. Dari akhir 2017 sampai awal 2018 sepak 
terjang kelompok yang mengklaim dirinya sebagai Muslim Cyber Army 
(MCA) atau The Family Muslim Cyber Army (MCA) menjadi headline dan 
topik hangat di media, termasuk kedua media ini. Menjadi sorotan di secara 
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nasional, portal Tribunnews.com memberitakan isu ini sebanyak 79 berita 
dalam kurun waktu periode Januari – April 2018. Sedangkan 
CNNIndonesia.com menerbitkan 78 berita tentang MCA dalam rentang waktu 
sama.  
Dalam bukunya yang berjudul ‘Media Komunikasi Politik, Relasi Kuasa 
Media di Panggung Politik’, Gun Gun Heryanto, pengamat politik UIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta memberikan analisis jika dalam kacamata 
industri, media tidak akan bebas dari nilai. Meskipun media diperuntukkan 
demi mengkanalisasi informasi, sudah dapat dipastikan media menganut 
kepentingan pasar. ‘who financed them’.137 Media tidak akan pernah bisa 
mandiri dan bias kepentingan antara kepentingan publik serta kepentingan 
entitas bisnis.
. Hal tersebut tentunya senada dengan pandangan framing yang Robert N. 
Entman. Framing memberi tekanan lebih bagaimana teks komunikasi 
ditampilkan dan bagian mana yang ditonjolkan atau dianggap penting oleh 
pembuat teks (media). 138
 
Terkait pemberitaan seputar kelompok MCA, penulis telah menganalisis 
dengan teknik framing model Entman. Dalam kedua media ini, penulis 
mengelompokkan pemberitaan menjadi beberapa sub tema: penyalahgunaan 
identitas MCA, kasus teror MCA, dan penyelesaian kasus hukum MCA. 
                                                          
137 Gun Gun Heryanto, Media Komunikasi Politik Relasi Kuasa Media di Panggung Politik, 
IRCiSoD, Yogyakarta, 2018, Hal. 371 
138 Eriyanto, Op. Cit., Hal.220 
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Berdasar analisis penulis, antar media memiliki kecondongan perbedaan dalam 
memberitakan suatu topik kepada publik. Ada penonjolan dan penekanan yang 
ingin ditampikan di masing-masing media, disesuaikan dengan nilai idealisme 




































Framing Pemberitaan Kelompok Muslim Cyber Army (MCA) pada 
media online Tribunnews.com dan CNNIndonesia.com 
periode Januari – April 2018 
 
Define problem 
Setelah melakukan analisis terhadap sekian berita terkait aksi teror 
kebencian oleh kelompok Muslim Cyber Army (MCA) pada 
Tribunnews.com dan CNNIndonesia.com, define problem yang dapat 
dilihat adalah: 
a. Tribunnews.com melihat aksi teror kebencian oleh kelompok Muslim 
Cyber Army atau The Family Muslim Cyber Army (MCA) memiliki 
motif politik dibaliknya dengan berkedok menggunakan identitas 
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agama (muslim). MCA melakukan politisasi agama. Nama kelompok 
yang menggunakan identitas ‘muslim’ menjadi sorotan mayoritas 
masyarakat Indonesia yang beragama Islam. Anggota jaringan MCA 
memiliki motif tertentu dibalik setiap aksinya menyebarkan hoaks dan 
ujaran kebencian sebagai bentuk teror lewat media sosial (WhatsApp 
dan Facebook).  Hal tersebut selalu ditampilkan Tribunnews dalam 
setiap bagian pemberitaannya dengan menyebutkan pihak kepolisian 
masih menelusuri dan mendalami kasus. Dipertegas dengan pemilihan 
narasumber pemberitaan yang menduga adanya motif tertentu dibalik 
aksi kelompok ini, seperti Jimly Asshiddiqie (Ketua ICMI), Said Aqil 
Siradj (Ketum PBNU), Mahfud MD (Mantan Ketua MK), Setara 
Institute dan keterangan pihak kepolisian yang menduga ada dalang 
yang mengendalikan aksi jaringan MCA ini. Dugaan adanya 
propaganda yang dilakukan kelompok MCA atau dalang dibaliknya 
kental terasa nuansanya dalam setiap pemberitaan Tribunnews.  
b. Sementara CNNIndonesia.com lebih menonjolkan aspek penegakan 
hukum dari teror kebencian oleh kelompok MCA atau The Family 
MCA ini. Pemberitaan CNN Indonesia cenderung menunjukkan 
ketidakprofesionalan pemerintah terutama kepolisian dalam 
menanggapi aksi kelompok MCA ini. Pemberitaan dari CNN 
Indonesia kebanyakan mengambil narasumber dari pihak kepolisian 
sebagai perwakilan pemerintah dalam penegakkan hukum. 
pemberitaan seputar jaringan MCA di CNN Indonesia sebagian besar 
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berisi pemberitahuan informasi ‘rilis’ kinerja polisi menelusuri dan 
menangkap jaringan MCA di berbagai daerah. Selain itu, muncul 
desakan dari berbagai pihak agar kepolisian bekerja secara transparan, 
profesional, dan akuntabel dalam menindak kasus ini. Desakan 
tersebut muncul dari tokoh penting antara lain, Ma’ruf Amin (Ketum 
MUI) dan adanya dugaan dari masyarakat tentang MCA yang 
merupakan rekayasa kepolisian semata. 
 
Diagnose causes 
Dalam pendefinisian masalah terkait isu seputar kelompok MCA ini, 
kedua media memiliki sudut pandang serupa, yakni yang menjadi akar 
permasalahan adalah masyarakat Indonesia yang mayoritas muslim. 
Berdasarkan hasil riset yang dirilis Pew Research, jumlah penduduk 
muslim Indonesia pada tahun 2010 mencapai 209,1 juta jiwa lebih dan 
berada di posisi pertama sebagai negara berpenduduk muslim terbesar. 139 
Jumlah ini mengungguli India, Pakistan, Bangladesh, dan Nigeria. 
Populasi penduduk muslim Indonesia yang melebihi negara-negara Timur 
Tengah (asal agama Islam) membuat isu-isu yang bermuatan identitas 
agama sangat sensitif di masyarakat. Hal inilah yang dimainkan kelompok 
MCA untuk membuat keresahan dan gejolak di masyarakat untuk 
                                                          
139 Suhendra, Periksa Data Benarkah RI Negara dengan Penduduk Muslim Terbesar Dunia?, 
Tirto.id, 16 Agustus 2017, https://tirto.id/benarkah-ri-negara-dengan-penduduk-muslim-terbesar-
dunia-cuGD/ Diakses 10 Oktober 2018 pukul 17.50 WIB. 
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mencapai tujuannya dengan salah satu caranya menyebar hoaks atau teror 
kebencian seputar ulama. 
 
Make moral judgement 
Setelah mendefinisikan akar permasalahan kedua media online 
tersebut, pendefinisian nilai moral perlu dijabarkan. Ada kesamaan 
penyajian nilai moral dari kedua media tersebut. Tribunnews.com dan 
CNNIndonesia.com sama-sama menyajikan agar masyarakat jangan 
mudah terprovokasi hoaks jaringan MCA. Kelompok jaringan MCA yang 
menyebarkan teror kebencian meliputi isu kebangkitan Partai Komunis 
Indonesia (PKI), penculikan ulama, pencemaran nama baik presiden, 
pemerintah, dan tokoh-tokoh tertentu. Mayoritas penduduk Indonesia 
yang merupakan muslim memiliki potensi besar adanya konflik horizontal 
dengan adanya hoaks tersebut. Sehingga melalui pemberitaannya kedua 
media menghimbau masyarakat untuk berpikir rasional tidak mudah 
terprovokasi serta mengamalkan ajaran agama secara konsisten.  
 
Treatment recommendation 
Penyelesaian yang ditawarkan oleh kedua media sedikit berbeda. Jika 
dari pihak Tribunnews, media ini menawarkan solusi berupa kepolisian 
dapat mengungkap dalang dibalik MCA. Tribunnews yang memframing 
MCA erat hubungannya dengan motif politik berkedok identitas muslim 
mendesak kepolisian segera mengungkap dalang atau aktor intelektual 
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dibalik aksi kelompok MCA. Sedangkan dari pihak CNN Indonesia yang 
memandang isu ini sebagai kegagapan pemerintah, memandang solusinya 
adalah dengan kepolisian bekerja secara profesional, transparan, dan 
akuntabel. CNN Indonesia menilai, kepolisian lamban dalam menindak 
aksi kelompok ini, sehingga menimbulkan keresahan masyarakat. 
Penindakan kasus MCA didesak untuk segera dituntaskan sampai ke 
akarnya, sehingga tidak menggantung seperti penindakan kelompok 
Saracen. 
 
Jika ditarik secara garis besar, kedua media sama-sama memiliki 
penonjolan tersendiri terhadap isu kelompok MCA yang ada di 
masyarakat. Tribunnews lebih menonjolkan adanya hubungan kuat antara 
agama dan kekuasaan (simbiosis mutualisme). Seperti yang penulis 
ungkapkan pada Bab I bahwa agama dan kekuasaan memang tak bisa 
dipisahkan. Dalam kasus kelompok MCA ini, Tribunnews menonjolkan 
adanya politisasi yang dilakukan MCA. MCA memanfaatkan psikologi 
masyarakat Indonesia yang mayoritas muslim untuk memunculkan 
gelembung keresahan di masyarakat. Dalam pemberitaannya, Tribunnews 
menggiring persepsi publik, bahwasanya MCA memiliki kepentingan 
politis dan didalangi oknum tertentu yang berniat mendelegitimasi 
pemerintahan yang sah.  
Sedangkan disini yang menjadi lawan dari kelompok MCA versi 
Tribunnews yakni pemerintah yang sah. MCA menyerang kubu 
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pemerintah yang sah dengan menyebar hoaks, berita bohong penculikan 
dan penganiayaan ulama, serta memfitnah Presiden. Dengan tujuan, 
membuat masyarakat resah dan tidak percaya pemerintahan sah saat ini 
(Jokowi) mampu mengelola negara dengan teror kebencian yang mereka 
lakukan. Sementara dari sisi penerapan visi misi media (Bab II) 
Tribunnews yang merupakan bagian dari Kompas Gramedia cenderung 
memberitakan kelompok MCA dengan bahasa yang santun dan tidak 
membuat gaduh – sesuai dengan visi misi yang berbasis pengetahuan dan 
membuat masyarakat terdidik. 
Sementara framing dari CNN Indonesia lebih menonjolkan aspek 
ketidakprofesionalan aparat penegak hukum (kepolisian) dalam 
menangani aksi kelompok MCA. Dalam pemberitaannya, CNN Indonesia 
menganggap bahwa kepolisian ‘tidak becus’ menangani aksi kelompok 
masyarakat sehingga banyak opini berkembang di masyarakat terkait 
motif dan dalang kelompok MCA. Tokoh utama yang dizholimi disini 
adalah pemerintah dan kepolisian, sedangkan tokoh antagonisnya 
kelompok MCA karena menyebarkan teror kebencian dan membuat 
keresahan masyarakat. Jika dari segi penerapan visi misi (Bab II) CNN 
Indonesia menyampaikan pemberitaan dengan sudut pandang berbeda 
dibanding media online lainnya (mayoritas), karena mengangkat berita 
yang tidak banyak diliput media lain. Selain itu CNN Indonesia 
menampilkan sudut pandang yang berbeda dibanding media online 
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mayoritas. Hal tersebut senada dengan visi misinya yang ‘membuka 






Dari hasil analisis framing model Entman di paparan sebelumnya, 
dapat disimpulkan bahwa dalam membingkai isu teror kebencian oleh 
kelompok jaringan Muslim Cyber Army (MCA) atau The Family MCA, 
Tribunnews lebih condong membawanya ke ranah kelompok MCA yang 
memenfaatkan identitas agama sebagai sarana mencapai tujuan politisnya. 
Sementara CNN Indonesia cenderung lebih menyoroti aspek lemahnya 
pemerintah dalam melindungi masyarakat, khususnya dalam hal ini pihak 
kepolisian sebagai institusi penegak hukum yang hingga saat ini belum 
mampu mengungkap menindak tegas jaringan kelompok MCA. 
Profesionalitas, transparansi, dan akuntabilitas kepolisian diragukan dalam 
sudut pandang pemberitaan CNN Indonesia.  
 
B. Saran 
1. Bagi penelitian selanjutnya 
a. Sebagai penelitian lanjutan, penulis yang akan datang dapat 
melakukan pengkajian terhadap konstruksi media dengan 
menggunakan analisis framing model yang lain, agar dapat 
digunakan sebagai perbandingan dengan analisis framing model 




b. Karena keterbatasan akses dan biaya, penulis tidak dapat melakukan 
konfirmasi terhadap wartawan terkait penerapan framing 
pemberitaan isu ini di masing-masing media. 
2. Bagi pembaca media online 
a. Mempertimbangkan hasil penelitian ini, penulis memeberikan saran 
kepada pembaca agar tidak mudah mengamini yang dikatakan satu 
media saja. Pembaca harus meingkatnya literasi medianya dan 
membandingkannya dengan pemberitaan di media lainnya.  
3. Bagi media 
a. Kepada media online Tribunnews.com dan CNNIndonesia.com 
diharapkan untuk tetap mempertahankan visi, misi, idealisme yang 
telah digagas sebelumnya. Jangan sampai kemudian kekuatan modal 
mempengaruhi secara signifikan terhadap pemberitaan, hingga 
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Laporan Wartawan Tribunnews.com, Rizal Bomantama 
TRIBUNNEWS.COM, JAKARTA - Mantan Ketua Mahkamah Konstitusi (MK) Jimly 
Asshiddiqie mengajak masyarakat untuk memandang kasus sindikat penyebar 
ujaran kebencian The Family of Muslim Cyber Army (MCA)dengan tidak terjebak 
dengan nama atau merk yang dipakai. 
Ia mengatakan siapapun atau jika ada kelompok lain yang melakukan tindakan 
serupa untuk segera ditindak. Jangan tebang pilih. 
“Jangan terpaku merk, lihat perbuatan. Siapa saja yang menyalahgunakan 
kebebasan dan melanggar aturan haruslah ditindak dan dibuktikan di pengadilan, 
pelaku juga diberi kesempatan membela diri di sana,” ungkap Jimly saat ditemui di 
Kantor ICMI (Ikatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia), Menteng, Jakarta Pusat, 
Rabu (7/3/2018). 
Jimly mengatakan jika kita hanya melihat dari nama yang dipakai bisa jadi kita 
terjebak pada sebuah permainan politik. 
“Hukum pidana kan mengenai tanggung jawab pribadi, bukan siapa di belakangnya, 
kalau memag terbukti yang silakan ditindak. Kalau ditanya siapa dibelakangnya itu 
bisa jadi upaya goreng menggoreng jelang tahun politik, jadi melebar,” imbuhnya. 
Baca: Pertemuan PSI dan Perindo dengan Jokowi, Jimly: Itu Goreng-Menggoreng 
Politik 
Baca: Aneh, Motor Korban Perampokan Mendadak Terparkir di Mapolres Jaksel 
Jimly juga menegaskan bahwa embel-embel Islam bisa digunakan oleh siapa saja di 
era kebebasan informasi dan demokrasi seperti sekarang. 
“KH Ma’ruf Amin juga pernah bilang bahwa penggunaan unsur-unsur Islam di 
Indonesia tak bisa dicegah, untuk identitas dan solidaritas internal misal dalam 
organisasi Islam. Sehingga jangan terpaku pada nama, asal ada tindakan langsung 
ditindak saja.” 
“Bisa saja merk-nya X, ternyata pelakunya punya latar belakang Y. Karena itu jangan 











Kelompok MCA Bermotif Politik, Diduga 
Ingin Melakukan Kudeta terhadap 
Pemerintahan Lewat Medsos 
Selasa, 6 Maret 2018 08:26 WIB 
 
TRIBUNNEWS.COM, JAKARTA - Polisi menyebut hoaks penyerangan ulama 
bermotif politik dan dilakukan kelompok Muslim Cyber Army (MCA) bersama eks 
kelompok Saracen. 
Motif ini diketahui setelah polisi mendalami kasus hoaks penyerangan ulama melalui 
media sosial. 
Dari hasil penyelidikan polisi motif yang dilakukan kelompok MCA adalah agar bisa 
menjegal pemerintahan yang sah melalui sosial media. 
Apalagi penyebaran hoaks ini dilakukan memasuki tahun politik menjelang Pilkada 
Serentak dan pemilihan presiden. 
Dengan memanfaatkan keresahan masyarakat dan ulama mereka hendak memicu 
konflik sosial yang lebih besar. 
"Apa yang dilakukan oleh kelompok ini (MCA dan Eks Saracen) motifnya adalah 
motif politik," kata Kasatgas Nusantara Irjen Pol Gatot Eddy Pramono. 
Staf Ahli Kapolri Bidang Sosial Ekonomi itu menemukan motif itu melalui 
pendalaman di lapangan dan melalui media sosial. 
"(Isu hoaks) Menimbulkan keresahan masyarakat, ulama, dan timbul ketakutan serta 
timbul konflik sosial yang besar," kata Gatot. 
"Bahwa kemudian masyarakat akan berpikir jika pemerintah tidak bisa mengelola 
negara dan konflik yang lebih besar akan terjadi. (Ini berpotensi) memecah belah 
bangsa," tambah Gatot. 
Lebih lanjut, ia menyebut selama kurun bulan Februari, timnya menemukan 45 
peristiwa terkait isu penyerangan terhadap ulama. 
Namun, hanya 3 peristiwa yang benar-benar terjadi, dan 42 sisanya hanyalah isu 
hoaks semata. 
Baca: Mahfud MD Bukan Tak Mau Jadi Cawapres Tapi Tak Ingin 
"(Peristiwa) Yang betul-betul terjadi hanya 3. Ada 2 di Jabar dan 1 di Jatim. Di Jabar 
yaitu penyerangan Kiai Haji Umar di Cicalengka, kemudian korban meninggal di 
Cigondewa yaitu Ustaz Prawoto, serta kejadian di Lamongan, Jatim," ujar Gatot. 
Koneksi MCA dan Saracen 
Direktur Tindak Pidana Siber Bareskrim Polri Brigjen Pol Fadil Imran 
mengatakan Polri telah berhasil menemukan koneksi atau garis merah antara 
kelompok Muslim Cyber Army (MCA) dan Saracen. 
Fadil mengungkap jika para pelaku penyebar hoaks terkait penyerangan ulama yang 
ditangkap di Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur terhubung satu sama lain. 
"Dari upaya penindakan, kami lakukan analisis sampai penyerangan ulama. Dari 
klaster Jatim, Jabar, Banten, terlihat bahwa pelakunya ini terhubung satu sama lain. 
Pelaku-pelaku yang tergabung dalam MCA juga tergabung dengan klaster X, yaitu 
eks kelompok Saracen," ujar Fadil. 
Wakasatgas Nusantara ini juga menjelaskan isu penganiayaan atau penyerangan 
terhadap ulama dihembuskan kurang lebih sebulan lamanya. 
"Bahwa ada 3 kejadian (yang benar-benar terjadi), namun menunjukkan grafik 
peningkatan di medsos. Mulai 2 Februari, isu penganiayaan terhadap ulama itu terus 
digulirkan, diviralkan sampai dengan 27 Februari. Setelah itu, kemudian grafiknya 
menurun," ujarnya. 
"Ini menunjukkan bahwa pembentukan opini isu penyerangan ulama dilakukan oleh 
kelompok tertentu di dunia maya, internet, medsos," kata Fadil. 
Baca: Pengacara Abu Bakar Baasyir Tuding Australia Terlalu Jauh Intervensi soal 
Nasib Kliennya 
Terkait siapa dalang dibalik semua kasus ini, Fadil mengatakan pihaknya masih 
terus mendalami dan bekerja mencari jawabannya. 
"Siapa dibalik ini semua? Kami akan terus bekerja (mencari dalangnya). Agar hoax 
atau fitnah yang mengganggu keamanan bisa segera dihilangkan," ujar Fadil. 
Kasubsit I Direktorat Tindak Pidana Siber Bareskrim Polri, Kombes Pol Irwan Anwar 
mengatakan telah menangkap 14 orang yang tergabung dalam grup WhatsApp 'The 
Family MCA' sepanjang tahun 2018. 
Irwan menjelaskan sekitar 8 orang ditangkap oleh polisi pada awal 2018. 
Sementara 6 lainnya baru ditangkap pada Senin (26/2/2018) silam. 
Enam anggota grup WhatsApp 'The Family MCA', yang ditangkap pada Senin 
kemarin, terciduk di sejumlah kota berbeda. 
Menurut Irwan, mereka ditangkap oleh polisi di Jakarta, Sumedang, Pangkalpinang, 
Bali, Palu dan Yogyakarta. 
Dari enam orang itu, lima orang yang sudah diumumkan identitasnya oleh polisi 
adalah Muhammad Luth, Rizky Surya Dharma, Yuspiadin, Romi Chelsea, dan 
Ramdani Saputra. 
Irwan menambahkan penyidik kepolisian juga berencana mengejar satu pelaku 
lainnya yang diduga berada di Korea Selatan. 
Sayangnya, Irwan belum menjelaskan motif 14 anggota grup WhatsApp 'The Family 
MCA' tersebut dalam aktivitas penyebaran ujaran kebencian. 
Menurut dia, penyidik kepolisian masih mendalami motif mereka. 
Baca: Buwas Yakin Heru Winarko Mampu Berantas Narkoba Meski Terkesan Agak 
Santai 
Polisi juga belum menjelaskan kemungkinan aktivitas mereka dilandasi motif 
ekonomi sebagaimana sindikat Saracen. 
"Nanti kami dalami dulu, tersangka baru sampai. Yang dari Palu dan Yogyakarta 
baru sampai," kata Irwan. 
Berdasar penyelidikan polisi di sejumlah telepon pintar milik 14 orang tersebut, ada 9 
grup WhatsApp lain yang memakai nama MCA atau menyerupainya. 
Menurut Irwan, grup-grup WhatsApp ini memang memiliki jumlah anggota lumayan 
banyak. 
Sembilan grup selain yang bernama The Family MCA adalah Akademi Tempur MCA, 
Pojok MCA, The United MCA, The Legend MCA, Muslim Coming, MCA News 
Legend, Special Force MCA, Srikandi Muslim Cyber dan Muslim Sniper. 
Menanggapi kasus ini, Staf khusus Kementerian Komunikasi dan Informatika 
(Kemkominfo), Henri Subiakto menyatakan polisi memang bisa saja menangkap 
penyebar ujaran kebencian dan hoaks via aplikasi pengiriman pesan WhatsApp. 
Sebab, penyebar ujaran kebecian dan hoaks juga bisa membagikan pesan ke 
banyak orang melalui sarana WhatsApp. 
"Bagaimana Anda bisa menjamin informasi itu tertutup? Kalau memang isinya satu 
atau dua, apa bisa dijamin tidak menyebar? Kalau bertambah anggota sampai 20 
saja itu juga sudah menyebar ke publik," kata Henri. 
Kasatgas Nusantara Mabes Polri Irjen Pol Gatot Eddy Pramono (kanan) dan Wakasatgas Brigjen 
Pol Fadil Imran (kiri) memberikan keterangan kepada wartawan terkait Pengungkapan Jaringan 
Penyebar Isu Penganiayaan Ulama di Rupatama Mabes Polri, Jalan Tronojoyo, Jakarta Selatan, 
Senin (5/3). Polri melalui Satgas Nusantara menyebut Muslim Cyber Army (MCA) dan eks 
kelompok Saracen adalah penyebar isu penyerangan terhadap ulama beberapa waktu lalu, dan 
dari 45 peristiwa yang ditemukan 42 diantaranya hoax. (Warta Kota/Henry Lopulalan) (Warta 
Kota/Henry Lopulalan) 
 
Diajari Buat Akun Palsu 
Polisi menangkap Bobby Gustiono (35) di Sumatera Utara. Ia diketahui sebagai 
anggota kelompok inti The Family Muslim Cyber Army. 
Ia juga menjadi admin dan pengurus dari tiga grup milik MCA di Facebook. 
Direktur Tindak Pidana Siber Bareskrim Polri Brigjen Pol Fadil Imran mengatakan, 
Bobby memiliki keahlian di bidang teknologi informasi, sehingga bisa membuat akun 
palsu di Facebook untuk memviralkan konten-konten hoaks, ujaran kebencian, dan 
diskriminasi suku, agama, ras, dan antargolongan (SARA). 
"Bobby juga membuat tutorial kepada anggota grupnya cara membuat akun FB palsu 
yang seolah-olah asli," ujar Fadil. 
Menurut Fadil, Bobby mengajari cara membuat akun palsu secara meyakinkan, 
sehingga tidak terkena suspend. 
Selain itu, Bobby juga me-report akun-akun yang dianggap lawan MCA agar 
dinonaktifkan oleh Facebook. 
"Mampu menonaktifkan lebih dari 300 akun FB setiap bulannya," kata Fadil. 
Bobby menyebarkan konten ujaran kebencian, hoaks, dan diskriminasi SARA melalui 
dua akun Facebook, Bobby Siregar dan Bobby Gustiono. 
Konten tersebut disebarkan ke berbagai grup Facebook yang dia ikuti. 
Diketahui, Bobby mengikuti lebih dari 50 group di Facebook. 
Dari tangan pelaku, tim menyita barang bukti dua buah ponsel beserta SIM card. 
Dari perangkat yang disita, petugas menemukan sejumlah konten ujaran kebencian 
dalam berbagai bentuk untuk disebarkan di media sosial. 
"Sampai saat ini penyidik masih terus mendalami motif tersangka melakukan 
kejahatan tersebut," kata Fadil. 
Atas perbuatannya, pelaku terancam Pasal 45A Ayat (2) Jo Pasal 28 Ayat (2) 
Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang Perubahan atas Undang-Undang 
Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik dan/atau Pasal 
16 Jo Pasal 4 huruf b angka 1 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2008 tentang 
Penghapusan Diskriminasi Ras dan Etnis dan/atau Pasal 207 KUHP Penghinaan 




Reaksi Keras Said Aqil soal Jaringan MCA 




TRIBUNNEWS.COM, JAKARTA - Ketua Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama 
(PBNU) Said Aqil Siradj mengaku memang tidak mengerti politik, namun apa yang 
dilakukan jaringan Muslim Cyber Army (MCA) di media sosial menurutnya adalah hal 
yang salah. 
Ia menjelaskan, meski tidak mengerti politik, namun ia memahami ilmu agama. 
Sehingga tentunya dirinya mengetahui bahwa penyebaran hoax atau berita bohong 
yang dilakukan kelompok tersebut tidak dibenarkan dalam agama Islam. 
"Ya saya nggak ngerti politik ya, tapi saya ngerti agama," ujar Said Aqil, saat ditemui 
di Kantor DPP Partai Golkar, Slipi, Jakarta Barat, Rabu malam (28/2/2018). 
Menurutnya, aksi yang dilakukan MCA tersebut merupakan perbuatan yang 
bertentangan dengan apa yang ada di Alquran. 
"Bahwa (penyebaran hoax) itu perbuatan yang bertentangan dengan Alquran," kata 
Said Aqil. 
Ia menegaskan, penyebaran hoax secara keseluruhan tidak dibenarkan, apapun 
alasannya. 
Termasuk penggunaan dalih sebagai masyarakat 'muslim', hal tersebut tidak 
dibenarkan. 
"Walaupun mereka (mengaku) atas nama muslim, (tapi) itu salah," tegas Said Aqil. 
Sebelumnya, aparat kepolisian telah mengungkap kelompok yang selama ini 
menyebarkan hoax di media sosial. 
Kelompok tersebut diketahui merupakan jaringan yang menyebarkan berita bohong 
secara terstruktur karena anggotanya memiliki masing-masing tugas. 
Saat ini ada 6 pelaku yang telah diamankan oleh Bareskrim Polri, mereka ditangkap 
di sejumlah lokasi yang berbeda. 
 
 
Setara Institute Duga MCA Kelompok 
Penentang Pemerintah 
Senin, 5 Maret 2018 18:08 WIB 
 
 
TRIBUNNEWS.COM, JAKARTA - Kasatgas Nusantara Irjen Pol Gatot Eddy 
Pramono mengatakan jika motif politik adalah motif dibalik penyebaran isu-isu 
provokatif dari kelompok Muslim Cyber Army (MCA). 
Menanggapi hal itu, Ketua Setara Institute Hendardi menduga MCA adalah kelompok 
penentang pemerintah. 
Menurutnya, itu tak lepas pula dari konten berita hoax MCA yang mengarah ke politik 
dan berusaha memecah belah bangsa. 
"Konten, pesan-pesan MCA mengarah ke parpol tertentu dan saat ini memiliki 
kepemimpinan nasional. Secara sederhana, ini terjadi dari kelompok penentang," 
ujar Hendardi di Rupatama Mabes Polri, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan, Senin 
(5/3/2018). 
Baca: Setara Institute Sebut MCA Tak Sama dengan Saracen 
Akan tetapi, ia tidak mau berspekulasi mengenai dugaannya itu. 
Ia menilai lebih bijak bila Polri menyelidiki kelompok tersebut hingga tuntas terlebih 
dahulu. 
Terlebih, Hendardi menilai Polri harus mengungkap pemesan, pemberi dana, atau 
orang dibalik MCA sehingga motif sebenarnya dari kelompok itu akan terungkap. 
"Untuk memeriksa dugaan ini, tentu Polri lewat Ditsiber Polri perlu membongkar 
tuntas jejaring pelaku mediator pemesan dan penikmat hoax," ungkapnya. 
Lebih lanjut, Hendardi berharap masyarakat semakin berperan aktif melaporkan 
konten SARA, hoax, atau ujaran kebencian di media sosial. 
"Dan untuk ini publik juga harus aktif melaporkan mereka yang secara reguler 




Admin Muslim Cyber Army Mengaku 
Bersalah dan Menyesali Perbuatannya Sebar 
Kontens Hoaks di Medsos 
Rabu, 28 Februari 2018 21:44 WIB 
 
 
TRIBUNNEWS.COM, JAKARTA - Salah satu anggota kelompok inti Muslim Cyber 
Army, Muhammad Luth, mengakui bahwa menyebarkan isu-isu provokatif 
sebagaimana dilakukan kelompoknya selama ini merupakan kesalahan. 
Admin grup WhatsApp "The Family MCA" itu juga menyesali perbuatannya. 
"Saya mengakui telah menyesal. Dan tadi juga sepakat teman-teman di atas 
mengakui juga kepada saya, menyesal mereka semua," ujar Luth di Bareskrim Polri, 
Jakarta, Rabu (28/2/2018). 
Luth mengatakan, para anggota MCA yang ditangkap juga berjanji tidak akan 
mengulangi perbuatannya. 
Baca: Sulit Dilacak, Begini Cara Kelompok Muslim Cyber Army Kelabui Patroli Polisi 
di Medsos 
Menurut Luth, ia tak menyadari bahwa konten yang selama ini disebarkan MCA 
masuk kategori hoaks. 
"Karena beda mungkin pandangan sebagai jurnalis, kami dibilang hoaks atau 
bohong, karena kami tersangka," kata Luth. 
Kemudian, kata Luth, ada anggota kepolisian yang memberikan pengertian kepada 
pelaku bahwa konten yang disebarkan MCA tidak benar. 
"Merekalah yang menyadarkan kami semua di sini," ujar dia. 
Sebelumnya, polisi menangkap anggota MCA di beberapa tempat terpisah, yakni 
Muhammad Luth (40) di Tanjung Priok, Rizki Surya Dharma (35) di Pangkal Pinang, 
Ramdani Saputra (39) di Bali, Yuspiadin (24) di Sumedang, Roni Sutrisno di Palu, 
dan Tara Arsih di Yogyakarta. 
Baca: Sama-sama Sebar Hoaks di Medsos, Ini Perbedaan Saracen dengan 
Kelompok Muslim Cyber Army 
Konten-konten yang disebarkan pelaku meliputi isu kebangkitan Partai Komunis 
Indonesia, penculikan ulama, dan pencemaran nama baik presiden, pemerintah, 
hingga tokoh-tokoh tertentu. 
Isu bohong yang disebarkan itu termasuk menyebarkan soal penganiayaan pemuka 
agama dan perusakan tempat ibadah yang ramai belakangan. 
Tak hanya itu, pelaku juga menyebarkan konten berisi virus pada orang atau 




Tak Sependapat dengan Wakapolri, Mahfud 
MD Minta Polri Bangga Ungkap Kasus MCA 
Kamis, 5 April 2018 07:32 WIB 
 
 
Laporan Wartawan Tribunnews.com, Vincentius Jyestha  
TRIBUNNEWS.COM, JAKARTA - Mantan Ketua Mahkamah Konstitusi Mahfud MD, 
mengaku tak sepakat dengan kalimat Wakapolri Komjen Pol Syafruddin yang tidak 
ingin kelompok penyebar ujaran kebencian dan hoaks Muslim Cyber Army disebut 
sebagai MCA lagi. 
Diketahui, Syafruddin saat itu menyatakan, MCA tidak merepresentasikan umat 
muslim. Sehingga ia menolak kelompok tersebut disebut sebagai MCA.  
Mahfud mengatakan semestinya Polri bangga bisa mengungkap kelompok tersebut. 
Dengan bangga, kata dia, otomatis Polri menunjukkan bahwa MCA adalah kelompok 
bobrok yang mengaku-aku kelompok Islam. 
Baca: Mahfud MD Setuju Usulan KPU Larang Mantan Napi Nyaleg, Tapi Perlu UU 
"Kan memang itu nama akunnya itu. Dan itu yang mengadu domba. Jelas-jelas 
bawa-bawa Islam. Ini bukan Islam sebenarnya. Jadi harus bangga," ujar Mahfud, 
ditemui di PTIK, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan, Rabu (4/4/2018). 
Mahfud MD meminta polisi membongkar kelompok MCA hingga ke akarnya, dan 
tidak berhenti begitu saja. 
Dari pantauannya, pakar hukum tata negara ini melihat tak ada perkembangan 
berarti soal penanganan kelompok itu hingga saat ini. 
Penting menurutnya untuk membongkar kasus ini, karena ia meyakini bahwa ada 
aktor politik yang bermain di belakang, seperti halnya kelompok Saracen. 
"Mereka memperjualkan agama untuk adu domba bangsa ini. Hati-hati ini sangat 
sensitif," ungkapnya. 
Lebih lanjut, Mahfud meminta Polri bekerja profesional dan tak boleh takut 
mengungkap kelompok semacam ini. 
Mahfud mengatakan Polri harus mengindahkan segala serangan atau omongan 
pihak-pihak di luar, karena menegakkan hukum memang tugas utama Polri. 
"Jalan saja, tidak usah takut. Memang tugasnya begitu," kata dia. 




Sampel Berita di CNNIndonesia.com terkait Kelompok Muslim Cyber Army 
(MCA) 
The Family MCA 'Goreng' Isu PKI dan 
Penganiayaan Tokoh Agama 
Martahan Sohuturon, CNN Indonesia | Selasa, 27/02/2018 14:33 WIB 
Bagikan :      
Aksi warga membakar bendera PKI, di Taman Apsari, Surabaya, 2017. Polri menyebut, kelompok 
The Family MCA menggarap isu penyerangan terhadap tokoh agama dan kebangkitan PKI. (Foto: 
ANTARA FOTO/Didik Suhartono) 
Jakarta, CNN Indonesia -- Kepala Subdirektorat I Direktorat Tindak Pidana Siber 
Bareskrim Polri, Kombes Irwan Anwar, mengatakan grup percakapan daring The 
Family MCA merupakan kelompok yang 'menggoreng' isu penyerangan terhadap 
sejumlah tokoh agama dan rumah ibadah. 
 
"Iya (The Family MCA) adalah pelaku penggoreng isu ulama diserang orang gila," 
ujar Irwan saat dikonfirmasi Selasa (27/2). 
 
Irwan pun mengonfirmasi The Family MCA sebgai penyebar isu kebangkitan Partai 
Komunis Indonesia (PKI), penculikan ulama, dan pencemaran nama baik presiden, 
pemerintah, serta tokoh-tokoh tertentu. 
 
 
Para pelaku pun diduga menyebarkan virus yang dapat merusak perangkat 
elektronik pihak penerima. 
 
Penyidik telah menangkap sebanyak enam orang anggota kelompok Muslim Cyber 
Army yang tergabung dalam grup 'The Family MCA' tersebut di enam provinsi 
berbeda. 
 
Mereka adalah ML (40), yang ditangkap di Jakarta Utara, RSD (35) ditangkap di 
Bangka Belitung, RA (39) ditangkap di Bali, dan YUS ditangkap di Jawa Barat. 
 
Sementara, dua tersangka lainnya masih dalam proses pendataan identitas. Mereka 
ditangkap di Sulawesi Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta. (arh)  
 
 
Ketua MUI Kecam Penyebaran Hoaks 
dengan Identitas Muslim 
Christie Stefanie, CNN Indonesia | Rabu, 28/02/2018 14:12 WIB 
Bagikan :      
Ketua MUI KH Ma'ruf Amin meminta seluruh muslim di Indonesia tidak terpengaruh dan ikut-ikutan 
menyebarkan hoaks dengan memanfaatkan kemajuan teknologi digital. (CNN Indonesia/Christie 
Stefanie) 
Jakarta, CNN Indonesia -- Ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI) KH Ma'ruf Amin 
mengecam tindakan masyarakat yang menyebarkan berita bohong alias hoaks yang 
menggunakan identitas Islam seperti yang diduga dilakukan anggota The Family 
MCA (Muslim Cyber Army). 
 
Ma'ruf yang juga Rais Am Pengurus Besar Nadhlatul Ulama itu berharap semua 
muslim di Indonesia tidak terpengaruh dan ikut-ikutan menyebarkan hoaks. 
 
"Jangan juga menggunakan nama Muslim, dan yang penting jangan menyebarkan 
hoaks supaya negara ini aman," ujar Ma'ruf Amin di Kompleks Istana Kepresidenan, 




Ma'ruf mengatakan hal tersebut menyikapi penanganan perkara penyebaran ujaran 
isu provokatif dan hoaks lewat aplikasi tukar pesan WhatsApp, 'The Family MCA 
(Muslim Cyber Army)'. 
 
Direktorat Tindak Pidana Siber Bareskrim Polri menggelar rilis pengungkapan pelaku 
hoaks lewat grup Whatsaap, The Family MCA yang telah diamankan. 
 
Ma'ruf mengatakan Polri harus memproses semua pelaku penyebar hoaks tanpa 
pandang bulu. Penyebaran berita palsu, kata dia, diyakini dapat membuat 
kegaduhan dan memicu konflik horizontal di tengah masyarakat. 
 
"Kepolisian tidak boleh ragu di mana saja harus diproses," ujarnya. 
 
Selain itu, Ma'ruf pun meminta seluruh masyarakat Indonesia membantu pemerintah 
Indonesia dalam mengawal kesatuan serta keutuhan bangsa dengan tidak 




Para pelaku diduga penyebar hoaks yang tergabung dalam The Family MCA 
ditangkap polisi di empat provinsi berbeda pada awal pekan ini. Mereka adalah ML 
(Jakarta Utara), RSD (Bangka Belitung), RA (Bali), dan YUS (Jawa Barat). 
 
Polisi menyita sejumlah barang bukti dari tangan tersangka antara lain sejumlah 
telepon genggam, kartu telepon, laptop, flashdisk, dan sejumlah kartu identitas. 
 
Para pelaku diduga menyebarkan isu provokatif seperti kebangkitan Partai Komunis 
Indonesia (PKI), penculikan ulama, dan pencemaran nama baik presiden, 
pemerintah, serta tokoh-tokoh tertentu.  
 
Mereka juga diduga menyebarkan virus yang dapat merusak perangkat elektronik 
pihak penerima.  
 
Keempat tersangka dijerat dengan Pasal 45A ayat (2) juncto Pasal 28 ayat (2) 
dan/atau Pasal 33 Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang Informasi dan 
Transaksi Elektronik (ITE) dan/atau Pasal 4 huruf b angka 1 UU Nomor 40 Tahun 








Aktivis MCA Tolak Disamakan Penyebar 
Hoaks yang Ditangkap 
Suriyanto, CNN Indonesia | Jumat, 02/03/2018 19:11 WIB 
Bagikan :      
MCA diklaim dibentuk untuk memerangi hoaks dan fitnah. MCA juga disebut tak berbentuk 
lembaga dan tak punya kepegurusan. (CNN Indonesia/Safir Makki) 
Jakarta, CNN Indonesia -- Aktivis media sosial Mustofa Nahrawadaya mengaku 
dirinya adalah bagian dari Muslim Cyber Army (MCA). Bukan hanya dirinya, MCA 
terdiri dari banyak aktivis muslim di media sosial yang bertugas memerangi berita 
palsu atau hoaks yang banyak berkembang di dunia maya. 
 
MCA menurut Mustofa adalah sebuah komunitas di dunia maya yang beranggotakan 
aktivis muslim. "Saya MCA, pokoknya semua aktivis muslim di dunia maya," kata 
Mustofa kepada CNN Indonesia.com kemarin. 
 
Namun MCA tidak berbentuk sebuah lembaga. Karena itu, pengurus PP 
Muhammadiyah ini mempertanyakan jika ada orang yang mengaku atau dicap 
sebagai pimpinan Muslim Cyber Army. 
 
Ia juga berani memastikan bahwa mereka yang ditangkap penyidik Direktorat Tindak 
Pidana Siber Bareskrim Polri bukan anggota atau aktivis MCA meski mereka 
menamakan diri The Family MCA. 
 
 
Mustofa mengatakan, untuk jadi bagian MCA, ada beberapa syarat, bukan hanya 
aktif di media sosial. Salah satu syaratnya pernah ikut Aksi Bela Islam yang digelar 
dalam beberapa jilid dari mulai Aksi 14 Oktober 2016, Aksi 411, Aksi 212, Aksi 112 
dan beberapa aksi lanjutannya. 
 
"Kalau tiba-tiba muncul dan tidak pernah ikut Aksi Bela Islam dan mengaku MCA, 
harus diuji. Silakan berdebat dengan saya," ujarnya. 
 
Ia kembali menegaskan MCA hanya sebuah komunitas dunia maya yang tak punya 
bentuk lembaga atau kepengurusan. Nama MCA juga muncul dengan sendirinya 
berdasarkan diskusi di dunia maya para anggotanya. 
 
Komunitas MCA pernah bernama Tentara Muslim Indonesia dan Tentara Maya 
Muslim. Nama Muslim Cyber Army terbentuk saat kasus penodaan agama Basuki 
Tjahaja Purnama alias Ahok mengemuka. 
 
MCA diklaim Mustofa ada untuk memerangi berita fitnah dan hoaks terutama hinaan-
hinaan yang ditujukan untuk para ulama. 
 
Karena itu, kata Mustofa, dalam aktivitasnya, MCA tidak pernah menyebarkan hoaks 
atau fitnah apalagi sampai melanggar Undang-undang Informasi dan Transaksi 
Elektronik. 
 
Polisi total sudah menangkap enam anggota kelompok Muslim Cyber Army yang 
tergabung dalam grup di aplikasi tukar pesan Whatsapp 'The Family MCA' di 
sejumlah provinsi secara serentak sejak Senin (26/2). 
 
Dirtipidsiber Bareskrim Polri Brigadir Jenderal Fadil Imran mengatakan para anggota 
The Family MCA aktif di Zello dan media sosial lain. 
 
The Family MCA disebuttak hanya menyebar hoaks, mereka juga bertugas 
'menyerang' akun-akun yang dianggap berseberangan dengan mereka.  
 
Mereka juga memiliki Standar Operasional Pengoperasian secara terstruktur dalam 
menyebarkan hoaks.  
 
"The Family ini tak cuma sebar hoaks saja, mereka juga membuat take down akun 
lain, menyebarkan virus, dan ini semua atas satu instruksi. Selanjutnya akan terus 









ACTA Bela The Family MCA sebagai Pejuang 
Nilai Islam 
RZR, CNN Indonesia | Kamis, 01/03/2018 05:00 WIB 
Bagikan :      
Tersangka sindikat penyebar isu-isu provokatif di media sosial, yang tergabung dalam grup 
WhatsAap The Family Muslim Cyber Army (MCA). (CNNIndonesia/Safir Makki) 
Jakarta, CNN Indonesia -- Ketua Dewan Pembina Advokat Cinta Tanah Air (ACTA) 
Habiburakhman membela anggota Muslim Cyber Army yang tergabung dalam grup 
WhatsApp The Family Muslim Cyber Army (The Family MCA) terkait dugaan 
penyebaran ujaran kebencian.  
 
Dia menyebut anggota Muslim Cyber Army memperjuangkan nilai-nilai islam di ranah 
cyber dengan sangat positif dan heroik. 
 
"Memang (mereka anggota MCA) pejuang nilai Islam dalam konteks cyber. Itu 




Habiburakhman menyarankan agar pihak kepolisian bersabar hingga ada fakta 
hukum yang kuat untuk menindak kelompok tersebut. 
 
Ia lantas membandingkan kasus itu dengan kasus Asma Dewi yang di dalam 
persidangan tak ditemukan dugaan terlibat jaringan Saracen. 
 
"Kami imbau teman kami di kepolisian tidak terburu ngomong yang bukan fakta 
hukum. Kami ingat kasus Asma Dewi yang transfer uang puluhan juta, dikatakan 
Saracen, ternyata fakta persidangan gak ada terkait Saracen," ujar dia. 
 
Polisi total sudah menangkap enam anggota kelompok Muslim Cyber Army yang 
tergabung dalam grup di aplikasi tukar pesan Whatsapp 'The Family MCA' 
di sejumlah provinsi secara serentak sejak Senin (26/2). 
 
Direktorat Tindak Pidana Siber (Dirtipidsiber) Bareskrim Polri mengatakan Jaringan 
The Family MCA selama ini berkomunikasi menggunakan aplikasi Zello agar tak 
terlacak polisi. 
 
Aplikasi Zello PTT (Push to Talk) Walkie Talkie ini merupakan fitur berbagi pesan 
yang dapat diunduh untuk sistem operasi BlackBerry, Android dan iOS. Zello 
memungkinkan orang berbagi pesan dan berbicara dengan anggota lain dalam 
sebuah grup besar.  
 
Dirtipidsiber Bareskrim Polri Brigadir Jenderal Fadil Imran mengatakan para anggota 
The Family MCA aktif di Zello dan media sosial lain. 
 
The Family MCA disebuttak hanya menyebar hoaks, mereka juga bertugas 
'menyerang' akun-akun yang dianggap berseberangan dengan mereka.  
 
Mereka juga memiliki Standar Operasional Pengoperasian secara terstruktur dalam 
menyebarkan hoaks.  
 
"The Family ini tak cuma sebar hoaks saja, mereka juga membuat take down akun 
lain, menyebarkan virus, dan ini semua atas satu instruksi. Selanjutnya akan terus 









Kapolri Duga Eks Saracen dan MCA 
Produksi Berita 'Hoaks' 
RZR, CNN Indonesia | Sabtu, 10/03/2018 08:28 WIB 
Bagikan :      
Ilustrasi. (dhester/morgueFile) 
Jakarta, CNN Indonesia -- Kapolri Jendral Tito Karnavian menyebut bahwa pihaknya 
mendeteksi sisa mantan anggota kelompok Saracen yang tinggal di Hongkong 
diduga bekerjasama dengan The Muslim Cyber Army (MCA) Family untuk 
memproduksi konten berita bohong (hoaks) soal penyerangan tokoh agama. 
 
"Siapa menaikkan isunya (penyerangan tokoh agama) mereka mengkait dan 
bekerjasama satu sama lain. Terkait juga dengan sisa Saracen yang ada di 
Hongkong itu terkait isu ini," kata Tito di Gedung PP Muhammadiyah, Jakarta Pusat, 
Jumat (9/3). 
 
Tito lanjut mengatakan bahwa kedua kelompok itu bertugas untuk memproduksi 
kabar hoaks, ujaran kebencian yang bernuansa SARA di media sosial.  
 
 
Salah satu ulah nyata kelompok ini dengan menerbitkan kabar hoaks adanya 
penyerangan sistematis terhadap ulama yang dilakukan oleh kelompok Partai 
Komunis Indonesia (PKI). 
 
"Publik terpengaruh opini bahwa telah terjadi penyerangan yang sangat sistematis 
dengan target ulama. Dan kemudian kambing hitamnya terhadap kelompok tertentu, 
PKI," jelas Tito. 
•  
 Kedua kelompok tersebut, kata Tito, memiliki kesamaan motif politik dengan cara 
menggiring opini masyarakat yang bermuara para proses mendelegitimasi kerja 
pemerintahan dan berujung pada pergantian kekuasaan. 
 
"Tujuannya agar Pemerintah dianggap tidak kredibel kemudian supaya nanti ada 
pergantian pemerintahan dan lain-lain. Berarti motif politik," kata Tito. 
 
Kelompok Pro Khilafah Ambil Keuntungan 
 
Tito mengatakan bahwa kelompok pro ideologi khilafah mengambil keuntungan 
secara politik terhadap merebaknya kabar hoaks seputar penyerangan tokoh 
agama.  
 
"Dan kita juga melihat ini terkait dengan kelompok-kelompok yang tidak nyaman 
dengan sistem negara ini. Contoh kelompok khilafah," tambah Tito. 
 
Ia mengatakan bahwa di tahun politik 2018 ini, kelompok tersebut terus menerus 
memanfaatkan momentum dengan menggunakan kabar hoaks untuk 
mendelegitimasi sistem dan pemerintahan Indonesia yang sah. 
 
"Umat Muslim, kalau dipancing dengan isu itu sangat mudah tersulut, apalagi 
menyangkut ulama, tempat ibadah, pengurus masjid, itu isu yg gampang membakar 
emosional dan itulah target dari kelompok ini," pungkas Tito. 
 
Sebelumnya, Tito menerangkan, hanya ada tiga dari 46 isu penyerangan ulama yang 
benar terjadi.  
 
Selebihnya, menurut Tito, merupakan hoaks dan peristiwa yang dipelintir dengan 
menyebut korban merupakan ulama. 
 
Menurutnya, tiga peristiwa penyerangan ulama yang benar terjadi itu adalah 
penyerangan Umar Basri di Cicalengka l, Jawa Barat; Prawoto di Bandung, Jawa 
Barat; dan Hakam Mubarok di Lamongan Jawa Timur. 
 
"Dari 46 kasus ini kita berpendapat bahwa riil kasus yg terjadi ada 3, itu yang terjadi 






Tito Tegaskan Istilah Muslim Cyber Army 
Bukan Buatan Polisi 
Joko Panji Sasongko, CNN Indonesia | Rabu, 14/03/2018 21:44 WIB 
Bagikan :      
Kapolri Jenderal Pol Tito Karnavian (kiri) menepis tudingan yang menyebut Muslim Cyber Army 
adalah buatan polisi. (ANTARA FOTO/Sigid Kurniawan) 
Jakarta, CNN Indonesia -- Kapolri Jenderal Tito Karnavian membantah kepolisian 
telah merekayasa dan membuat istilah Muslim Cyber Army (MCA) untuk kelompok 
penyebar hoaks yang sejumlah anggotanya baru ditangkap beberapa waktu lalu. 
 
Menurut Tito, istilah MCA itu merupakan fakta yang ditemukan dalam proses 
penyidikan. 
 
"Soal MCA, ini istilah dari investigasi. Kelompok ini menyebut diri mereka seperti itu. 




Tito selaku pemeluk Islam secara pribadi juga merasa terganggu dengan kata 
'Muslim' yang digunakan kelompok tersebut.  
 
Namun, ia mengaku kata tersebut tidak boleh diganti karena merupakan fakta 
penyidikan. 
 
Ia berkata jika salah satu kata dalam istilah kelompok penyebar hoaks tersebut 
diganti, kepolisian justru melakukan rekayasa. 
 
"Kalau polisi ganti nama justru itu rekayasa. Tidak boleh," ujarnya. 
 Lebih lanjut, Tito mengaku polemik istilah kelompok yang mencantumkan agama 
tertentu bukan kali pertama terjadi. 
 
Dalam kasus teroris bom Bali, Kepolisian saat itu menemukan fakta bahwa kelompok 
teroris itu bernama Al Jamaah Al Islamiyah. Sama halnya dengan MCA, Kepolisian 
dengan terpaksa menyampaikan hal tersebut kepada publik karena merupakan 
sebuah fakta. 
 
"Kami tidak nyaman dengan istilah itu. Polisi tidak salah karena hanya 
menyampaikan fakta yang ada," ujar Tito. 
 
 
Di sisi lain, Tito mengklaim kepolisian sengaja menggunakan akronim MCA sebagai 
solusi agar pemeluk agama Islam tidak merasa tersinggung. 
 
Ia juga telah menginstruksikan anak buahnya untuk menggunakan akronim itu dalam 
menyampikan perkembangan kasusnya. 
 
"Jadi sebetulnya kami ini tersinggung kepada mereka membajak nama-nama ini 
dalam rangka kepentingan kelompok mereka. Agar lebih soft arahan saya gunakan 
singkatan saja," ujarnya. 
 
Bareskrim Polri telah menangkap anggota inti grup WhatsApp 'The Family MCA'. 
Tujuh orang yang menjadi admin ditangkap karena diduga menyebarkan informasi 
hoaks. 
 
Konten yang disebarkan para pelaku meliputi isu kebangkitan Partai Komunis 
Indonesia, penculikan ulama, dan mencemarkan nama baik presiden, pemerintah, 
hingga tokoh-tokoh tertentu. 
 
Selain itu, konten lain yang disebarkan termasuk menyebarkan isu bohong soal 
penganiayaan pemuka agama dan perusakan tempat ibadah yang ramai 
belakangan. 
 
Polisi juga menyebut ada keterkaitan antara kelompok The Family MCA dengan eks 
anggota sindikat Saracen dalam penyebaran informasi bohong alias hoaks seputar 
penganiayaan ulama pada Februari 2018. (ugo/pmg) 
 
 
